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“Sesuatu yang ditakdirkan untukmu tidak akan melewatkanmu”

(Umar bin Khattab)
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ABSTRAK

Santia, Ina. 2025. Pengembangan Perangkat Ajar Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Terintegrasi Etnosains Pada Materi Suhu Dan Kalor
Untuk SMA Melalui Proses Pembuatan Kue Basah Putri Kandis
Menggunakan Heyzine. Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: (1) Dra. Jufrida,
M.Si., (I1) M. Furgon, M.Pd.

Kata kunci: Perangkat ajar P5, Etnosains, Kue basah putri kandis.

Integrasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan kearifan lokal
serta konsep sains dapat menghadirkan proses pembelajaran yang lebih
kontekstual dan mendalam bagi siswa. Salah satu potensi lokal yang relevan
adalah makanan tradisional khas Jambi, yakni kue basah putri kandis, yang dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran untuk menghubungkan ilmu sains dengan
praktik budaya. Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran, diperoleh data bahwa
capaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika masih tergolong rendah dan
berdasarkan hasil tes diagnostik di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi, ditemukan
bahwa hanya 48% dari total 30 siswa kelas X1 yang mampu mengaitkan antara
konsep sains dan kearifan lokal tersebut. Selain itu, perangkat ajar yang
digunakan guru masih bersifat cetak dan belum mengakomodasi unsur budaya
lokal dalam pembelajaran sains .

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan perangkat ajar p5
terintegrasi etnosains pada materi suhu dan kalor untuk sma melalui proses
pembuatan kue basah putri kandis menggunakan heyzine, serta mengevaluasi
tanggapan guru dan siswa terhadap perangkat yang dihasilkan. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE yang dibatasi hingga tahap
(development). Validasi dilakukan oleh ahli materi dan media, dilanjutkan dengan
uji kepraktisan oleh guru dan siswa kelas XI.

Hasil validasi menunjukkan bahwa modul P5 memperoleh nilai rata-rata 87,20%
dari ahli materi dan 84,69% dari ahli media dengan kategori sangat baik. Buku
penunjang mendapat penilaian 75,00% dari sisi materi (kategori baik) dan 88,39%
dari sisi media (sangat baik). Dengan demikian, perangkat ajar ini dinilai layak
dan praktis diterapkan dalam pembelajaran P5 terintegrasi etnosains. Sementara
itu, respon guru dan persepsi siswa masing-masing menunjukkan hasil 84,38%,
85,94%, dan 89,24% (kategori sangat baik).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum merdeka dirancang untuk membentuk karakter siswa melalui
penerapan Profil Pelajar Pancasila serta pendekatan pendidikan yang memberikan
keleluasaan kepada siswa dalam belajar sesuai dengan minat dan bakat mereka.
Kurikulum ini menekankan pengembangan karakter dan kompetensi yang relevan
dengan kebutuhan masa kini. Melalui pendekatan tersebut, siswa didorong untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran kontekstual berbasis proyek. Salah satu
program utama dalam Kurikulum Merdeka adalah Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), yang bertujuan menghubungkan berbagai disiplin ilmu dalam
pembelajaran untuk membantu siswa menghadapi permasalahan nyata di

lingkungan mereka. (Satria et al., 2022).

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dirancang sebagai upaya
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam proses pembelajaran yang
bermakna dan sesuai dengan konteks kehidupan siswa. Pendekatan ini tidak hanya
berfokus pada peningkatan aspek akademik, tetapi juga bertujuan untuk
membentuk sikap dan perilaku siswa yang mencerminkan nilai-nilai kebangsaan
serta kearifan budaya lokal. Kegiatan dalam Projek P5 yang dilakukan secara
kolaboratif mendorong siswa untuk lebih peduli, serta memperkuat karakter sesuai
dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, seperti keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, semangat gotong royong, kemandirian,

penghargaan terhadap keberagaman global, kemampuan berpikir Kritis, dan



kreativitas. Melalui kegiatan ini, siswa juga menjadi lebih peka terhadap kondisi
lingkungan sekitar. Projek P5 memiliki potensi yang besar untuk menumbuhkan
semangat kolaborasi dan meningkatkan keterampilan kerja sama di kalangan

siswa.(Palayukan et al., 2023).

Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) membutuhkan
perangkat ajar yang memadai sebagai acuan bagi guru dalam mengelola
pembelajaran secara efektif dan terstruktur sesuai dengan standar pendidikan.
Perangkat ajar yang dirancang dengan mengintegrasikan kearifan lokal menjadi
penting karena dapat menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata
siswa melalui pemanfaatan budaya, tradisi, dan lingkungan setempat. Integrasi
kearifan lokal dengan konsep sains dalam proyek P5 menghadirkan pengalaman
belajar yang kontekstual dan bermakna. Pendekatan ini selaras dengan konsep
etnosains, yaitu ilmu yang bersumber dari pengetahuan dan praktik tradisional
suatu budaya, yang berperan dalam menumbuhkan rasa cinta serta penghargaan
siswa terhadap daerah asal mereka (Setyawan, 2019). Jufrida et al. (2022)
menegaskan bahwa pembelajaran sains akan lebih efektif ketika dikolaborasikan
dengan unsur kearifan lokal, karena integrasi tersebut dapat meningkatkan hasil

belajar sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya.

Kearifan lokal Jambi, khususnya dalam bentuk makanan tradisional, dapat
menjadi peluang menarik dalam pembelajaran sains. Proses pembuatan makanan
khas kue basah putri kandis, sebagai salah satu warisan kuliner khas jambi, dapat
dijadikan media pembelajaran yang menarik untuk mengaitkan konsep-konsep
sains dengan praktik budaya . Kue ini umumnya berwarna hijau dan kuning

bentuknya berlapis-lapis. Kue ini hanya menggunakan dua bahan yaitu gula dan



telur, serta pewarnanya adalah daun pandan , kue ini disajikan pada perayaan adat
di Jambi (Kusmana, 2021). Proses pembuatan kue ini mengandung berbagai
konsep sains pada bahan-bahan yang digunakan dan proses pengolahan yaitu
suhu dan kalor pada saat proses pemanggangan kue yang terdiri asas black,

perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi .

Pembahasan mengenai kue basah tradisional, khususnya kue putri kandis,
masih sangat terbatas dalam kajian literatur. Kue ini, yang merupakan bagian
integral dari budaya Jambi, memiliki proses pembuatan yang sederhana namun
memerlukan ketelitian tinggi, sehingga seringkali hanya aspek prosedural yang
dibahas tanpa menggali lebih dalam tentang makna budaya dan konteks sosialnya.
Dalam konteks pendidikan, belum ada perangkat ajar yang mengangkat kue basah
putri kandis sebagai topik pembelajaran dalam pelaksanaan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5), terdapat peluang besar untuk menggabungkan unsur
etnosains dengan penanaman nilai-nilai karakter Pancasila melalui aktivitas yang
berfokus pada kue tradisional ini. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
mengenalkan makanan khas daerah memiliki peran signifikan dalam memperkuat

serta mempertahankan jati diri budaya bangsa.(Angeline & Kusumo, 2024).

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara kearifan
lokal dan pembelajaran sains memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Tyaningsih et al. (2024) mengembangkan perangkat ajar berupa
modul P5 yang terbukti sangat valid dengan tingkat validitas konten sebesar
90,28% dan validitas konstruksi 90,97%. Modul tersebut mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa hingga mencapai 91,66%. Namun, penelitian tersebut

belum memasukkan aspek sains atau fisika secara spesifik ke dalam modul P5



bertema kearifan lokal. Padahal, pembelajaran yang mengaitkan sains dengan

budaya lokal mampu memperkuat pemahaman konsep dan karakter siswa.

Berdasarkan temuan dari hasil studi lapangan melalui observasi dan
wawancara bersama guru fisika di SMA Adhyaksa 1 Jambi menunjukkan bahwa
diperoleh data capaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika masih
tergolong rendah pada materi suhu dan kalor. Perangkat ajar P5 yang
dimanfaatkan oleh guru sejauh ini belum mengintegrasikan unsur kearifan lokal
sebagai latar atau konteks dalam pembelajaran sains maupun fisika, dan perangkat
ajar digunakan masih berbasis cetak, belum berbasis elektronik. Berdasarkan hasil
tes diagnostik yang telah dilaksanakan kepada siswa kelas X1 SMA Adhyaksa 1
Kota Jambi, diketahui bahwa dari total 30 siswa, hanya sekitar 48% yang
memahami kearifan lokal Jambi serta mampu menghubungkannya dengan konsep
sains. Selain itu, Hasil dari pengujian angket mengenai motivasi belajar siswa,
yang meliputi indikator penghargaan dalam proses belajar serta adanya aktivitas
yang menarik, menunjukkan angka sebesar 63,33%, yang tergolong dalam

kategori baik.

Hasil kajian menunjukkan bahwa pengalaman belajar siswa dalam bidang
sains, dipengaruhi oleh kurangnya integrasi kearifan lokal dalam perangkat ajar.
Dampak dari hal ini adalah rendahnya apresiasi dan pemahaman siswa terhadap
hubungan antara ilmu sains dan budaya lokal mereka. Minimnya integrasi ini
berpotensi membatasi pemahaman siswa tentang konsep-konsep sains yang
seharusnya dapat dipahami lebih mudah dipahami melalui berbagai contoh yang
biasa  ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Studi menunjukkan bahwa

pembelajaran fisika yang menggabungkan kearifan lokal bisa meningkatkan



semangat dan hasil belajar. siswa , serta memperkuat rasa identitas mereka sebagai

bagian dari komunitas (Husin & Billik, 2019).

Di era sekarang, pembelajaran elektronik menjadi kebutuhan penting
Untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, salah
satu bentuk pembelajaran berbasis elektronik yang dapat dimanfaatkan adalah e-
modul. Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, dibutuhkan pengembangan
media pembelajaran yang mampu menarik minat belajar siswa, seperti modul
menggunakan  heyzine, menjadi langkah yang tepat untuk meningkatkan
efektivitas proses belajar. Penggunaan e-modul secara daring mengacu pada
prinsip-prinsip teori belajar berbasis web yang menonjolkan aspek fleksibel,
mudah diakses, dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. (Hidayat et al.,

2023).

Heyzine adalah platform online yang digunakan untuk membuat flipbook
atau publikasi interaktif digital dari file PDF. Flipbook yang dihasilkan oleh
heyzine memiliki efek membalik halaman, mirip dengan buku fisik, sehingga
memberikan pengalaman membaca yang lebih menarik secara visual. Perangkat
ajar seperti modul elektronik, memiliki beberapa kelebihan dibandingkan modul
ajar cetak yang signifikan bagi guru dan siswa. Salah satu keunggulan utama
modul elektronik adalah interaktivitasnya, yang mudah di akses dari berbagai

perangkat sehingga memudahkan guru maupun siswa. (Meiliyanthi, 2022).

Dalam mendukung pembelajaran terintegrasi etnosains ini, akan
dikembangkan perangkat ajar P5 yang terdiri dari modul ajar dan buku penunjang

untuk mendalami proses pembuatan kue basah putri kandis. Buku penunjang ini



akan menjelaskan secara rinci langkah-langkah dalam pembuatan kue putri kandis,
serta menjelaskan konsep-konsep sains yang terlibat. Modul ini akan membimbing
siswa dalam menganalisis fenomena ilmiah yang muncul. Dengan
mengintegrasikan teori dan praktik, siswa akan mempelajari sains sekaligus
menghormati kearifan lokal saat membuat kue tradisional, sehingga proses belajar
menjadi lebih berarti dan terhubung dalam aktivitas atau pengalaman yang mereka

alami setiap hari.

Kekurangan dari penelitian sebelumnya adalah belum adanya integrasi
mata pelajaran sains atau fisika ke dalam modul Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila ( P5) pada tema kearifan lokal yang dikembangkan. Oleh karena itu,
penting untuk mengintegrasikan konteks pembelajaran sains dengan kearifan
lokal, serta merancang perangkat ajar yang mencakup aspek kearifan lokal.
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas , peneliti
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Perangkat Ajar Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi Etnosains Pada Materi Suhu
Dan Kalor Untuk SMA Melalui Proses Pembuatan Kue Basah Putri Kandis

Menggunakan Heyzine”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses produk akhir berupa perangkat ajar proyek penguatan profil
pelajar pancasila terintegrasi etnosains pada materi suhu dan kalor untuk sma

melalui proses pembuatan kue basah putri kandis menggunakan heyzine?



2. Bagaimana kelayakan perangkat ajar proyek penguatan profil pelajar pancasila
terintegrasi etnosains pada materi suhu dan kalor untuk sma melalui proses
pembuatan kue basah putri kandis menggunakan heyzine?

3. Bagaimana respon guru dan persepsi siswa SMA mengenai perangkat ajar
proyek penguatan profil pelajar pancasila terintegrasi etnosains pada materi
suhu dan kalor untuk sma melalui proses pembuatan kue basah putri kandis

menggunakan heyzine?

1.3 Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian pengembangan ini antara lain sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui produk akhir perangkat ajar proyek penguatan profil pelajar
pancasila terintegrasi etnosains pada materi suhu dan kalor untuk sma
melalui proses pembuatan kue basah putri kandis menggunakan heyzine.

2. Untuk mengetahui kelayakan produk perangkat ajar modul proyek penguatan
profil pelajar pancasila terintegrasi etnosains pada materi suhu dan kalor
untuk sma melalui proses pembuatan kue basah putri kandis menggunakan
heyzine.

3. Untuk mengetahui respon guru dan persepsi siswa SMA mengenai perangkat
ajar proyek penguatan profil pelajar pancasila terintegrasi etnosains pada
materi suhu dan kalor untuk sma melalui proses pembuatan kue basah putri

kandis menggunakan heyzine

1.4 Spesifikasi Pengembangan

Penelitian ini menghasilkan produk perangkat ajar berupa modul P5 dan

buku penunjang terintegrasi etnosains pada materi suhu dan kalor untuk sma



melalui proses pembuatan kue basah putri kandis menggunakan heyzine yang

dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran sains, khususnya fisika untuk para

guru dan siswa. Adapun rincian spesifikasi dari perangkat ajar yang
dikembangkan yaitu sebagai berikut.:

1. Penyusunan isi dalam modul P5 dan buku penunjang P5 disajikan dengan
memanfaatkan  kearifan lokal sebagai latar permasalahan  untuk
mengeksplorasi konsep-konsep sains. Kearifan lokal yang dijadikan fokus
kajian adalah proses pembuatan kue basah putri kandis. Pengetahuan asli
masyarakat terkait pembuatan kue basah putri kandis tersebut direkontruksi
menjadi pengetahuan sains.

2. Modul P5 dan buku penunjang ini dikemas menjadi bentuk elektronik
menggunakan heyzine sehingga mudah di akses oleh guru maupun siswa.

3. Materi yang dikembangkan dalam modul P5 dan buku penunjang ini berupa
konsep sains pada bahan dan suhu dan kalor pada saat proses pemanggangan
kue yang terdiri asas black serta mekanisme perpindahan panas melalui
konduksi, konveksi, dan radiasi.

4. Model pengembangan yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE.

5. Produk akhir yang dihasilkan perangkat ajar berupa modul P5 dan buku
penunjang terintegrasi etnosains pada materi suhu dan kalor untuk sma

melalui proses pembuatan kue basah putri kandis menggunakan heyzine.

1.5 Pentingnya Pengembangan

Pengembangan perangkat ajar proyek penguatan profil pelajar pancasila
terintegrasi etnosains pada materi suhu dan kalor untuk sma melalui proses

pembuatan kue basah putri kandis menggunakan heyzine hal ini menjadi sangat



penting untuk dilaksanakan mengingat masih terdapat banyak siswa yang belum
mengenal kearifan lokal serta budaya daerahnya sendiri, serta kurang memahami
konsep sains, khususnya fisika yang terdapat dalam kearifan lokal tersebut.
Melalui pengembangan ini, kemampuan berpikir kritis dan keterampilan ilmiah
siswa dapat ditingkatkan. Selain itu, perangkat ajar ini diharapkan dapat berfungsi
untuk bahan ajar pendukung yang efektif, sehingga bisa digunakan oleh guru dan
siswa dalam menciptakan pembelajaran yang lebih relevan dan bernilai bagi
kehidupan nyata. Oleh karena itu, dikembangkanlah perangkat ajar proyek
penguatan profil pelajar pancasila terintegrasi etnosains pada materi suhu dan
kalor untuk sma melalui proses pembuatan kue basah putri kandis menggunakan

heyzine.

1.6 Asumsi dan Batasan Masalah

1.6.1 Asumsi Pengembangan

Pengembangan perangkat ajar Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dilakukan dengan asumsi bahwa perangkat ajar ini dapat memperkuat
pemahaman siswa terhadap berbagai konsep sains. melalui kegiatan pembuatan
kue basah putri kandis. Selain itu, perangkat ajar ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai bahan ajar pendukung yang efektif, sehingga dapat dimanfaatkan oleh
guru dan siswa untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih kontekstual dan
bermakna. Dengan mengaitkan kearifan lokal dalam pembelajaran, siswa
diharapkan mampu menghubungkan teori dengan praktik nyata dalam kehidupan

sehari-hari.
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1.6.2 Batasan Masalah

Pengembangan perangkat ajar proyek penguatan profil pelajar Pancasila
yang terintegrasi dengan etnosains pada materi suhu dan kalor untuk sma
melalui  proses pembuatan kue basah putri kandis menggunakan heyzine

memiliki sejumlah batasan, antara lain sebagai berikut.:

1. Model pengembangan yang diterapkan adalah model ADDIE, namun
pengembangan hanya dilakukan sampai pada tahap development dan tidak
mencakup tahap implementation maupun evaluation.

2. Produk perangkat ajar P5 yang dikembangkan hanya terfokus pada materi
suhu dan kalor selama pelaksanaan proses pemanggangan kue yang terdiri

asas black, perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi .

1.7 Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman atau kekeliruan dalam menafsirkan

judul, berikut adalah makna istilah-istilah yang digunakan:

1. Perangkat ajar adalah seperangkat alat, bahan, media, petunjuk, dan pedoman
yang digunakan oleh guru maupun siswa dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

2. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah kegiatan pembelajaran
berbasis proyek yang dirancang untuk menanamkan dan memperkuat karakter
serta kompetensi yang tercermin dalam Profil Pelajar Pancasila. Proyek ini

menjadi bagian dari kurikulum merdeka dan dilaksanakan secara kontekstual,
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kolaboratif, dan lintas disiplin ilmu, dengan menyesuaikan isu-isu aktual di
lingkungan peserta didik.

. Etnosains adalah pendekatan pembelajaran sains yang menghubungkan
konsep-konsep ilmiah dengan kearifan lokal masyarakat setempat, agar siswa
dapat memahami ilmu pengetahuan melalui praktik budaya lokal yang
relevan.

. Kearifan lokal merujuk pada pengetahuan, nilai, dan kebiasaan yang tumbuh
di dalam sebuah komunitas dan diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Prinsip-prinsip ini dipandang sebagai hal yang penuh
kebijaksanaan dan keilmuan serta masih dipertahankan dalam kehidupan
sehari-hari.

. Suhu adalah ukuran derajat panas suatu benda sedangkan kalor adalah energi
yang berpindah dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah.

. Kue basah putri kandis adalah makanan tradisional khas Jambi yang dibuat
dari bahan dasar seperti telur, gula, santan, dan daun pandan. Proses
pembuatannya seperti pengadonan bahan, memanggang secara bertahap,
sehingga menghasilkan kue dengan tekstur yang lembut dan rata.

. Heyzine adalah platform online yang digunakan untuk membuat flipbook atau
publikasi interaktif digital dari file PDF. Flipbook yang dihasilkan oleh
heyzine memiliki efek membalik halaman, mirip dengan buku fisik, sehingga

memberikan pengalaman membaca yang lebih menarik secara visual



BAB |1
KAJIAN TEORITIK

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan

2.1.1 Kearifan lokal

Kearifan lokal merupakan cara pandang, pengetahuan, dan berbagai
strategi hidup yang diwujudkan melalui tindakan nyata masyarakat setempat
dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai persoalan hidup demi mencukupi
kebutuhan mereka. Secara etimologis, istilah kearifan lokal (local wisdom) berasal
dari dua kata, yakni "kearifan™ (wisdom) dan "lokal" (local). Istilah ini juga sering
disebut dengan istilah lain seperti kebijakan lokal (local wisdom), pengetahuan
lokal (local knowledge), serta kecerdasan lokal (local genius). Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kearifan diartikan sebagai kebijaksanaan atau
kecendekiaan, yang menjadi elemen penting dalam membangun interaksi sosial.
Sementara itu, kata "lokal" merujuk pada suatu wilayah atau tempat tertentu di
mana sesuatu tumbuh, berada, atau hidup, yang kemungkinan besar memiliki
nilai-nilai khas yang membedakannya dari tempat lain dan bisa berlaku secara

lokal maupun universal. (Njatrijani, 2018).

Kearifan lokal merupakan identitas unik suatu wilayah yang mencakup
bidang ekonomi, budaya, teknologi komunikasi dan informasi, serta lingkungan
yang berkembang dari kekayaan daerah tersebut. Pengembangan unsur kearifan
lokal melibatkan berbagai elemen, seperti potensi alam, kualitas sumber daya
manusia, letak geografis, nilai-nilai budaya, serta latar belakang historis.

Pendidikan yang mengintegrasikan kearifan lokal adalah suatu pendekatan yang

12
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dirancang secara sistematis untuk menggali dan memanfaatkan potensi lokal
secara arif, sehingga mampu menciptakan lingkungan Pembelajaran yang
memotivasi siswa untuk terlibat dalam peningkatan diri mereka. Dengan metode
ini, siswa diharapkan dapat mendapatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap
yang mendukung mereka dalam berkontribusi membangun bangsa dan negara

(Prasetyo, 2013) .

Penguatan nilai-nilai karakter dalam pendidikan dapat bersumber dari
berbagai aspek, salah satunya adalah kearifan lokal. Ini mengindikasikan bahwa
kearifan lokal mampu menjadi fondasi untuk mengembangkan karakter siswa di
sekolah. Oleh karena itu, nilai-nilai yang terdapat dalam berbagai bentuk kearifan
lokal masyarakat sebaiknya dijadikan sebagai acuan normatif yang bisa diterapkan
dalam proses pembelajaran, baik di dalam ruangan kelas maupun dalam kegiatan

di luar kelas.. (Martawijaya, 2016).

Integrasi pengetahuan lokal dalam sektor pendidikan adalah salah satu
metode untuk melestarikan dan mempertahankan budaya setempat. Pendidikan
yang berlandaskan kearifan lokal merupakan bentuk rencana yang terstruktur yang
menggunakan potensi daerah dengan bijaksana untuk membangun lingkungan
belajar yang memotivasi siswa agar secara proaktif mengembangkan
keterampilan, wawasan, serta sikap positif yang bermanfaat bagi kemajuan bangsa
dan negara. Penerapan pembelajaran yang mengangkat nilai-nilai kearifan lokal
sangat penting dilakukan oleh pendidik, karena dapat memperluas wawasan dan
pemahaman siswa, sekaligus menjadi sarana untuk menumbuhkan kecintaan
terhadap budaya lokal, membentuk karakter yang berlandaskan nilai-nilai luhur

dan membekali siswa untuk menghadapi berbagai rintangan hidup di luar arena
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pendidikan. Beberapa tahapan yang dapat dilakukan guru  dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis kearifan lokal antara lain: (1)
mengenali potensi unggulan daerah, (2) menelaah kondisi internal sekolah, (3)
mengevaluasi kondisi eksternal sekolah, dan (4) menetapkan jenis keunggulan

lokal serta menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai.(Pingge, 2017).

2.1.2 Etnosains

Istilah ethnoscience atau etnosains berasal dari gabungan kata "ethnos"
yang dalam bahasa Yunani berarti suku bangsa, dan "scientia™ dari bahasa Latin
yang berarti ilmu pengetahuan. Dengan kata lain, etnosains merujuk pada sistem
pengetahuan yang dimiliki oleh suatu komunitas etnis atau kelompok sosial
tertentu, yang mencerminkan pola pikir dan cara memahami dunia berdasarkan
budaya khas yang mereka anut. (Pertiwi & Rusyda, 2019). Etnosains adalah
kegiatan yang mengintegrasikan sains tradisional masyarakat dengan sains ilmiah.
Sains tradisional ini tercermin melalui kearifan lokal yang mencerminkan
pemahaman masyarakat terhadap alam dan budaya mereka (Novitasari et al.,
2017). Salah satu pendekatan yang direkomendasikan dalam sistem pendidikan
Indonesia saat ini adalah etnosains, yakni bentuk pengetahuan lokal yang
tercermin melalui bahasa, tradisi, budaya, nilai-nilai moral, serta teknologi yang
dikembangkan oleh individu atau kelompok masyarakat tertentu, yang di

dalamnya terkandung elemen-elemen keilmuan. (Puspasari et al., 2019).

Etnosains merupakan metode yang bisa diimplementasikan dalam proses
belajar, di mana metode pembelajaran yang berlandaskan etnosains dapat

memperbaiki keterampilan siswa dalam banyak aspek. Pembelajaran ini juga
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memperkuat literasi ilmiah siswa (Festiyed et al., 2022). Pendekatan etnosains
merupakan metode untuk membangun suasana belajar dan merancang pengalaman
pendidikan yang mengintegrasikan elemen budaya sebagai bagian dari proses

belajar mengajar (Khoiri & Sunarno, 2018).

Pengintegrasian etnosains dalam pembelajaran sangat penting dilakukan
karena membawa berbagai manfaat dalam pembelajaran . Pertama, para siswa bisa
mengenal sains yang berasal dari komunitas mereka sendiri, yang mendukung
berlangsungnya proses sosialisasi budaya dalam pembelajaran. Selain itu, dengan
mempelajari bagaimana sains asli dan sains ilmiah terbentuk, siswa dapat
membedakan keduanya serta mempunyai kesempatan untuk terlibat dalam
kegiatan penemuan sains asli dan sains ilmiah secara langsung, yang pada
akhirnya dapat membentuk sikap ilmiah dalam diri mereka. Memahami sains asli
juga memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan potensi sains
tradisional yang bisa dikembangkan menjadi sains ilmiah. Dengan demikian,
pelajar dapat lebih mudah mengerti sains ilmiah melalui contoh-contoh dari
lingkungan sekitar yang merepresentasikan sains tradisional dalam komunitas

mereka.(Mukti et al., 2022).

Pendekatan etnosains dalam pembelajaran dapat diterapkan dengan
mengintegrasikannya ke dalam perangkat pembelajaran serta mengaitkan
materinya dengan lingkungan sekitar (Asra & Akmal, 2021). Pembelajaran yang
berlandaskan etnosains, yang mengintegrasikan aspek sains dengan nilai-nilai
budaya serta kearifan lokal komunitas, dapat digunakan sebagai strategi untuk
meningkatkan ketertarikan dan semangat siswa dalam bidang sains. (Atmojo,

2018). Tujuan pembelajaran etnosains adalah agar siswa mengerti dan menghargai
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nilai-nilai kebijaksanaan lokal di lingkungan mereka serta dapat menjaga dan
melestarikannya, sehingga mereka memiliki kepribadian yang kuat dan tidak
kehilangan identitas diri. Etnosains yang berkaitan dengan komunitas sekitar
seharusnya diterapkan dalam proses belajar, karena prinsip-prinsip tersebut
merupakan dasar yang krusial dalam membangun identitas siswa (Rikizaputra et

al., 2021).

Etnosains adalah istilah yang digunakan untuk mengembangkan
pengetahuan asli yang berkembang dalam masyarakat, lalu mengubahnya menjadi
pengetahuan ilmiah dalam proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran
terintegrasi etnosains bertujuan untuk meningkatkan minat serta kecintaan
terhadap budaya yang dimiliki. Cara mengembangkan pembelajaran etnosains ini
adalah dengan mengidentifikasi kearifan lokal yang ada di daerah, kemudian

menyusunnya ke dalam materi pembelajaran yang relevan (Nadia et al., 2022).

Paradigma etnosains dalam pendidikan memiliki tujuan untuk membantu
siswa dalam bekerja dengan objek nyata yang ada di sekitar mereka, menjadikan
objek-objek tersebut sebagai bagian penting dalam peningkatan belajar,
pemahaman konsep, serta kemampuan dalam sains. Oleh karena itu, etnosains
bisa dianggap sebagai metode pembelajaran yang menggunakan pengetahuan lokal
sebagai sumber atau bahan ajar, yang dapat disesuaikan dengan konteks dalam

proses pembelajaran.(Lidi et al., 2022).

Pembelajaran di Indonesia dengan kurikulum merdeka sudah mendorong
pengajar untuk menggabungkan elemen sosial ekonomi dan nilai-nilai sosial

budaya. Dalam rangka mendukung implementasi kurikulum merdeka, sangat
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penting untuk memiliki alat pembelajaran yang dapat membantu guru dalam
melaksanakan proses belajar yang terintegrasi dengan etnosains (Bahari, 2024),
dari penggunaan pembelajaran terintegrasi etnosains adalah bahwa metode ini
dapat meningkatkan literasi sains siswa. Pada perlakuan pembelajaran terinterasi
etnosains, terdapat peningkatan pada nilai siswa. Analisis dari beberapa jurnal
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan perlakuan menggunakan etnosains
menghasilkan hasil literasi sains yang berbeda dibandingkan dengan pembelajaran

yang tidak menggunakan etnosains.

2.1.3 Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan bagian dari
Kurikulum Merdeka yang bertujuan membentuk karakter siswa sesuai dengan
enam dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif. Proyek P5 dirancang untuk memberikan ruang bagi peserta didik dalam
mengamati, menganalisis, dan mencari solusi atas permasalahan nyata di
lingkungan mereka. Proyek ini bersifat lintas disiplin, kontekstual, dan
mengedepankan proses pembelajaran yang bermakna serta kolaboratif. (Ulandari

& Rapita, 2023).

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila menjadi salah satu pendekatan
strategis untuk mewujudkan karakter pelajar sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila. Melalui kegiatan ini, siswa diberi peluang untuk merasakan langsung
proses pembelajaran sebagai sarana pembentukan karakter, sekaligus belajar dari

konteks kehidupan di sekitarnya. Dalam pelaksanaannya, siswa diajak untuk
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mengeksplorasi berbagai tema atau isu penting, seperti perubahan iklim,
pencegahan radikalisme, kesehatan mental, budaya lokal, kewirausahaan,
teknologi, hingga demokrasi. Hal ini memungkinkan mereka untuk merancang dan
melaksanakan aksi nyata dalam menanggapi isu-isu tersebut, yang disesuaikan
dengan tingkat pembelajaran dan kebutuhan masing-masing. Diharapkan,
pelaksanaan proyek ini mampu mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dan

memberikan kontribusi positif bagi lingkungan mereka. (Maruti et al., 2023).

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan peluang kepada
peserta didik untuk merasakan langsung proses pembelajaran sebagai bagian dari
pembentukan karakter, sekaligus mendorong mereka untuk belajar dari lingkungan
sekitar. Tujuan utama dari proyek ini adalah mendorong siswa agar dapat
berkontribusi secara nyata terhadap komunitas atau lingkungan mereka. Dalam
pelaksanaannya, siswa dilibatkan secara aktif untuk merancang pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan yang mereka identifikasi sendiri, sehingga mereka
belajar mengelola proses belajarnya secara mandiri atau self-regulated learning.
Melalui proyek ini, siswa diajak untuk mengenali permasalahan, menemukan
alternatif solusi, serta mengkomunikasikan hasilnya dalam bentuk produk yang

dihasilkan selama proses pembelajaran berbasis proyek. (Gusti et al., 2022).

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dilaksanakan melalui
pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang memberikan kesempatan bagi
siswa untuk lebih aktif, interaktif, kontekstual, dan memperoleh pengalaman
langsung dari lingkungan, yang membantu memperkuat nilai-nilai karakter Pelajar
Pancasila. P5 juga meningkatkan keterampilan siswa dalam menyampaikan

pendapat terkait projek yang mereka amati, yang tercermin dari keaktifan mereka
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selama pelaksanaan projek, antusiasme selama projek berlangsung, konsentrasi
ketika guru menjelaskan rincian projek, dan partisipasi dalam mengemukakan
pendapat selama kegiatan projek. Peningkatan keterampilan ini didukung oleh
komunikasi dua arah yang terjalin antara guru dan siswa. Komunikasi yang baik
berperan penting dalam perkembangan keterampilan siswa selama projek
berlangsung. Pelibatan aktif siswa dalam projek adalah tujuan utama, agar siswa

lebih interaktif dengan guru sebagai pendamping di kelas (Cahyaning et al., 2024).

2.1.4 Modul P5

Modul ajar biasa berfokus pada pencapaian pembelajaran dan materi
kurikulum, sedangkan modul P5 menitikberatkan pada penguatan karakter Profil
Pelajar Pancasila melalui pendekatan proyek yang kontekstual dan kolaboratif
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan lingkungan satuan pendidikan. Modul
projek dalam P5 dirancang untuk memfasilitasi peserta didik agar mampu
mengalami proses pembelajaran yang bermakna melalui kegiatan eksplorasi,
refleksi, dan aksi nyata. Modul ini tidak hanya menekankan aspek pengetahuan,
tetapi juga pengembangan sikap, keterampilan, dan nilai-nilai luhur Pancasila
melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan nyata

di lingkungan mereka (Nengsih et al., 2024).

Modul P5 memudahkan personalisasi dalam belajar dapat dicapai dengan
merancang strategi yang baik dalam pengelolaan serta pelaksanaan proses dan
sumber belajar yang sesuai. P5 dalam praktiknya memerlukan dukungan dari
Perencanaan yang terstruktur dalam bentuk modul proyek sangat menentukan

keberhasilan pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
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Penyusunan modul yang sesuai dan relevan memiliki peran penting dalam
mendukung tercapainya tujuan proyek. Projek P5 seharusnya mampu memberikan
pengalaman nyata bagi siswa untuk mengalami pengetahuan sebagai bagian dari
pembentukan karakter, sekaligus menjadi sarana pembelajaran yang bersumber
dari lingkungan sekitar. di sekitarnya berdasarkan kebutuhan dan minat siswa.

(Puspita et al., 2023).

Modul proyek berfungsi sebagai dokumen pendukung untuk memperkuat
profil pelajar Pancasila. Dokumen tersebut mencakup tujuan, langkah-langkah,
media pembelajaran, dan penilaian yang diperlukan dalam melaksanakan proyek
P5. Sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka, baik guru maupun siswa diberikan
kebebasan dan fleksibilitas lebih dalam proses belajar mengajar dibandingkan
sebelumnya. Dalam menyusun modul P5, guru diberi keleluasaan untuk memilih,
membuat, atau memodifikasi modul P5 yang ada sesuai dengan konteks,

karakteristik, dan kebutuhan siswa mereka. (Iddian et al., 2024).

Komponen modul P5 terdiri dari tujuan, langkah-langkah, media
pembelajaran, dan penilaian yang diperlukan untuk melaksanakan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Dengan memahami komponen modul P5,
pengajar dan lembaga pendidikan bisa mengetahui cara pengembangan modul
proyek yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta dapat memodifikasi
dan/atau memanfaatkan modul proyek yang tersedia sesuai dengan karakteristik
yang ada. Selain itu, komponen modul P5 juga berfungsi sebagai landasan dalam
proses penyusunannya dan penting untuk kelengkapan pelaksanaan pembelajaran.

(Badriyah et al., 2024).
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Langkah awal dalam merancang proyek P5 adalah mengidentifikasi jumlah
total jam P5 yang dimiliki setiap kelas. Jumlah JP ini mengacu pada ketentuan dari
Kemendikbudristek Rl Nomor 56/M/2022, namun implementasinya dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi sekolah serta tema yang dipilih. Tim
fasilitator sekolah memiliki keleluasaan untuk menyesuaikan alokasi waktu sesuai
karakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah. Penentuan jumlah JP pada
modul P5 kearifan lokal sangat bergantung pada panduan dari kemendikbudristek,
kebutuhan dan karakteristik sekolah,kesepakatan tim fasilitator,tema yang dipilih
dan strategi pelaksanaan (blok harian, mingguan, bulanan).Blok harian berarti
memilih beberapa jam pelajaran dalam satu hari untuk digunakan kegiatan P5.
Blok mingguan berarti memilih seluruh hari dalam seminggu dipilih untuk
digunakan kegiatan P5. Blok bulanan berarti memilih beberapa minggu dalam satu
bulan untuk kegiatan P5 Setiap sekolah memiliki keleluasaan dalam menentukan
JP, selama tetap mengacu pada regulasi dan kebutuhan pengembangan karakter

peserta didik melalui tema kearifan lokal ( Sulistyosari et al., 2024)

2.1.5 Buku Penunjang

Buku penunjang adalah buku yang berperan sebagai pelengkap dari buku
inti atau buku utama. Buku penunjang tergolong salah satu jenis buku teks. Buku
teks adalah buku standar untuk setiap cabang studi khusus dan dapat dibagi
menjadi dua jenis, yaitu buku utama dan buku tambahan. Buku penunjang adalah
buku tambahan yang bertujuan untuk melengkapi materi pelajaran yang
mendukung siswa dalam mencapai target pembelajaran yang diinginkan, disusun
dengan sistematis sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan siswa. (Oktaviani

& Kurnianingtyas, 2019).
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Buku penunjang mengandung beragam informasi, seperti materi dapat
membantu siswa dalam memahami pelajaran. Buku penunjang adalah sekumpulan
buku yang digunakan untuk membantu pelajar dalam memahami materi yang akan
dipelajari. Buku ini menjadi salah satu sumber belajar yang bertujuan untuk
melengkapi serta menambah wawasan dari materi yang diajarkan dalam buku
utama atau modul pengajaran. Peran buku ini sebagai pelengkap dalam proses
belajar adalah dengan menawarkan informasi tambahan, ilustrasi, kegiatan
praktik, atau penjelasan yang relevan dengan pokok materi. Keberadaan buku
penunjang sangat bermanfaat bagi siswa untuk memahami materi dengan lebih
mendalam dan aplikatif, serta mempermudah guru dalam memberikan
pembelajaran yang berarti. Buku pendukung juga bisa disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan karakteristik lingkungan belajar, baik dalam format cetak

maupun digital. (Febriyanti et al., 2018).

2.1.6 Heyzine

Pengembangan e-modul dapat dilakukan dengan berbagai aplikasi atau
platform yang mendukung hal tersebut. Salah satu aplikasi yang bisa digunakan
untuk membuat e-modul adalah heyzine. Aplikasi heyzine berbentuk web dan
menghasilkan flipbook dalam format HTML, yang dapat diakses melalui
perangkat android, iPhone, tablet, maupun komputer. Bahkan, aplikasi ini bisa
diunduh sehingga bisa digunakan dalam format digital atau cetak. Heyzine adalah
sebuah aplikasi berbasis web untuk membuat e-book. Dengan memanfaatkan
heyzine, e-book yang dihasilkan bisa dilengkapi dengan gambar, dan tautan,

sehingga e-modul yang dihasilkan menjadi lebih menarik. Siswa dapat merasakan
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pengalaman membaca seolah-olah membuka buku fisik karena ada efek animasi
yang membuat perpindahan halaman tampak seperti membuka buku secara nyata.

(Erawati et al., 2022).

Heyzine flipbook adalah layanan yang memfasilitasi pembuatan dokumen
PDF yang mirip dengan majalah, flipbook, catatan digital, dan brosur. E-modul ini
dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva yang mengorganisir materi
pembelajaran yang bisa diakses melalui Heyzine flipbook. Proses pengembangan
E-modul didasarkan pada analisis kebutuhan yang meliputi analisis kurikulum,
karakteristik siswa, dan bahan ajar yang sudah ada. Konten E-modul yang akan
disusun diselaraskan dengan kompetensi dasar dalam kurikulum yang berlaku.
Semua elemen ini menjadikan E-modul yang berbasis Heyzine flipbook lebih

menarik bagi siswa untuk dibaca dan dipelajari.(Auwaliyah et al., 2023) .

2.1.7 Kue Basah Putri Kandis

Kue basah putri kandis merupakan salah satu hidangan basah tradisional
yang sangat terkenal di daerah Jambi, Indonesia. Kue ini memiliki latar belakang
yang mendalam dan telah menjadi elemen penting dalam budaya dan identitas
masyarakat Jambi selama berabad-abad. Kue basah putri kandis tidak hanya
digunakan sebagai hidangan penutup; ia juga merupakan simbol warisan budaya
yang kaya dan legenda yang mempesona. Salah satu contoh nyata pernanannya
dalam acara adat adalah dalam proses pernikahan. Di Jambi, terdapat sebuah
tradisi yang disebut “anter belanjo” yang dilakukan sebelum pernikahan resmi.

Keluarga dari pihak pria membawa sejumlah bingkisan kepada pihak wanita,
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termasuk salah satu di antaranya adalah Kue basah putri kandis. Tradisi ini

melambangkan hubungan kekeluargaan yang dibangun oleh kedua keluarga.

"
’ .

wﬁ'}-,!; :

Gambar 2.1 Kue Basah Putri Kandis
Sumber : Dok. Pribadi

Filosofi di balik kue basah putri kandis mencerminkan karakter wanita
Melayu Jambi yang dikenal teliti dalam menjalankan tugas rumah tangga
sekaligus menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar. Kue-kue tradisional
yang menjadi identitas budaya Melayu Jambi sudah ada sejak lama dan
merupakan bagian dari tradisi, biasanya disajikan saat acara lamaran dalam
pernikahan, perayaan Maulid Nabi (pengajian di masjid), dan menyambut
datangnya bulan puasa (sedekahan). Pada acara-acara tersebut, masyarakat di
Seberang Kota Jambi umumnya saling membantu dengan sukarela tanpa
melibatkan uang, dan kue-kue tersebut akan dinikmati secara bersama-sama..

(Karmela, 2019).



25

2.1.8 Konsep Sains Pada Bahan Pembuatan Kue Basah Putri Kandis

Bahan yang digunakan dalam pembuatan kue basah putri kandis adalah
telur ayam, gula pasir, daun pandan, santan kelapa, dan tepung terigu. Secara
ilmiah, masing-masing bahan tersebut dapat ditinjau secara ilmiah sebagai berikut:
a. Telur ayam

Telur ayam nama latinnya Gallus gallus domesticus adalah sumber
makanan yang kaya nutrisi . Telur merupakan salah satu produk hewani yang
diperoleh dari unggas dan dikenal sebagai sumber makanan yang mengandung
protein berkualitas tinggi. Telur sering dikonsumsi langsung atau diolah menjadi
berbagai produk makanan karena memiliki nilai gizi yang sangat lengkap.
Kandungan protein dalam telur terdapat pada bagian putih dan kuning telurnya
(Ramadhani et al., 2019). Telur dikenal sebagai salah satu bahan pangan yang
ideal karena mengandung nutrisi penting seperti protein, lemak, vitamin, dan
mineral dalam proporsi yang cukup. Di samping itu, protein yang terdapat dalam
telur memiliki mutu yang sangat tinggi karena mengandung komposisi asam
amino esensial yang lengkap. Karena kualitasnya tersebut, protein dari telur kerap
dijadikan standar pembanding dalam menilai kualitas protein dari sumber pangan
lainnya (Afifah, 2013).

Telur merupakan sumber gizi yang sangat kaya, dengan bagian
penyusunnya terdiri dari sekitar 35% kuning telur dan 65% putih telur. Bagian
putih telur, atau yang disebut albumin, mengandung lebih dari setengah total
protein yang terdapat dalam telur. Meskipun protein lebih banyak ditemukan pada
bagian putih, kuning telur mengandung beragam vitamin, terutama vitamin A,

yang bersifat larut dalam lemak.(Dwi et al., 2016). Penggunaan telur ayam pada



26

kue karena lebih disukai dari segi keseluruhan karena tekstur yang lebih ringan

dan rasa yang seimbang.

b. Daun Pandan

Pandan wangi, yang memiliki nama ilmiah Pandanus amaryllifolius
(Roxb.), merupakan tanaman tropis yang umum digunakan sebagai pemberi aroma
khas pada aneka hidangan dan minuman. Jenis pandan ini dikenal memiliki daun
yang tidak berduri, menjadikannya lebih mudah untuk dibudidayakan. Tanaman
ini umumnya dibudidayakan di pekarangan rumah, khususnya oleh masyarakat di
kawasan Asia Tenggara. (Silalahi, 2018). Selain digunakan sebagai pewangi dan
pewarna makanan, pandan wangi ternyata juga berpotensi memiliki aktivitas
antibakteri. Daun pandan wangi sering dimanfaatkan sebagai bahan tambahan
pada makanan, terutama untuk memberikan warna hijau alami dan aroma khas.
Aroma ini dihasilkan oleh senyawa turunan asam amino fenilalanin, yaitu 2-asetil-
1-pirrolin, yang memberikan karakteristik harum pada makanan (Utami & Rosa,

2021).

Adapun Klasifikasi dari pandan wangi (Pandanus ammarylifolius Roxb.)

menurut (Hasani et al., 2024) yaitu sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Bangsa : Pandanales

Suku : Pandanaceae
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Marga : Pandanus

Spesies : Pandanus amaryllifolius Roxb

c. Gula Pasir

Gula pasir, yang biasanya berasal dari tanaman tebu nama latin:
Saccharum officinarum atau bit gula Beta vulgaris , adalah bahan penting dalam
industri makanan dan minuman sebagai pemanis. Gula pasir mengandung sukrosa,
disakarida yang terbentuk dari glukosa dan fruktosa. Proses pembuatan gula pasir
dari tanaman melibatkan ekstraksi jus tanaman, pengendapan, pengkristalan, dan
pemurnian. Dalam bentuk kristal ini, gula pasir menjadi stabil dan memiliki masa
simpan yang panjang, sehingga cocok digunakan dalam berbagai jenis makanan

dan minuman untuk memberikan rasa manis dan memperbaiki tekstur.

d. Tepung terigu

Tepung terigu merupakan serbuk halus yang diperoleh melalui proses
penggilingan biji gandum dan digunakan sebagai bahan pokok dalam pembuatan
kue, mie, roti, dan berbagai jenis masakan lainnya. Produk tepung terigu memiliki
kontribusi yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat di
Indonesia. Di dalam 100 gram tepung terigu terdapat 77,3 gram karbohidrat, 333
kalori, 9 gram protein, 1 gram lemak, 0,3 gram serat, 22 mg kalsium, 150 mg

fosfor, 1,3 mg zat besi, 11,8 gram air dan 0,10 mg vitamin B1. (Anggelica, 2022).

Tepung terigu mengalami proses gelatinisasi ketika dipanaskan dalam
cairan. Gelatinisasi adalah proses di mana butiran pati menyerap air dan
mengembang saat dipanaskan, sehingga membentuk gel yang kental. Ini

membantu memberikan struktur pada produk yang dipanggang, seperti kue dan
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roti. Dalam dunia kuliner, memahami proses gelatinisasi sangat penting, terutama
dalam pembuatan kue yang membutuhkan tekstur tertentu. Dengan mengontrol
suhu dan kadar air, tekstur kue dapat diatur menjadi lebih padat atau lembut sesuai

dengan yang diinginkan.

e. Santan Kelapa

Santan merupakan hasil ekstraksi dari daging kelapa parut yang dapat
dilakukan dengan atau tanpa penambahan air. Ciri khas santan kelapa adalah
warnanya yang putih, yang terbentuk dari emulsi antara minyak dan air.
Komposisi santan mengandung sekitar 230 kkal energi, dengan kandungan 2,29%
protein, 5,54% karbohidrat, 23,8% lemak total, 67,5% air, dan 0,70% abu.
Mayoritas lemak dalam santan terdiri atas lemak jenuh sebesar 88,64%, sedangkan
kandungan lemak tak jenuhnya lebih rendah, yaitu 4,20% untuk lemak tak jenuh
tunggal dan 1,05% untuk lemak tak jenuh ganda, serta 11% terdiri atas padatan

non-lemak.(Sandra et al., 2023).

Adapun taksonomi tanaman kelapa menurut (Riono et al., 2022)

diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobiont
Super Divis : Spermatophyta
Kelas :Liliopsida

Sub Kelas :Arecidae

Ordo : Palmales

Famili : Palmae
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Genus : Cocos

Spesies : Cocos nucifera

2. Konsep Sains pada Proses Pemanggangan Kue Basah Putri Kandis

Pemanggangan adalah salah satu metode untuk meningkatkan daya simpan
dan ketahanan makanan.. Pada kue basah putri kandis, proses pemanggangan ini
memerlukan waktu pemangganngan sekitar dua jam lebih. Proses pemanggangan
kue basah putri kandis adalah dengan menggunakan alat tradisional berupa
tungku dan menggunakan tutup pemanggangan yang terbuat dari tanah liat.
Biasanya cara pemanggangannya yaitu dengan menghidupkan api di tungku
dengan menggunakan kayu sampai api menyala dengan baik, kemudian tutup
pemanggangan Yyang terbuat dari tanah liat di letakan diatas tungku sampai panas
setelah itu di letakan di atas loyang berbahan aluminium yang telah di isi adonan
kue basah putri kandis sampai panasnya berpindah keloyang agar adonan kue
basah putri kandis matang. Selanjutya tutup pemanggangan di panaskan lagi di
atas tungku agar dalam keadaan panas kembali. Pemanggangan kue basah putri

kandis secara tradisional dapat diamati pada gambar 2.2 berikut ini.

Gambar 2.2 Pemanggangan kue basah putri kandis
Sumber : Dok. Pribadi
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Kue basah putri kandis dimasak dengan posisi pemanggangan pada gambar
diatas agar saat proses pemanggangan panas pada tutup pemangangnya menyebar
dengan rata ke loyang dan adonan. Gambar pemanggangan putri kandis di

ilustrasikan pada gambar 2.3 sebagai berikut.

Tutup Pemanggangan dari
tanah liat

Tungku dari tanah liat

&’ Loyang persegi

dari bahan aluminium

Gambar 2.3 llustrasi pemanggangan kue basah putri kandis
Sumber : Canva

Dari gambar ilustrasi diatas, pemanggangan kue basah putri kandis dapat

di kaitkan dengan materi suhu dan kalor sebagai berikut:

A. Suhu dan kalor

Suhu adalah ukuran derajat panas suatu benda, yang menunjukkan tingkat
energi kinetik rata-rata partikel-partikel di dalam benda tersebut. Semakin tinggi
suhu suatu benda, semakin cepat gerakan partikel di dalamnya. Suhu diukur
menggunakan alat ukur seperti termometer dan dinyatakan dalam satuan derajat

Celsius (°C), Kelvin (K), atau Fahrenheit (°F).

Dalam proses pembuatan kue basah putri kandis, suhu berperan penting
saat tutup pemanggangan dipanaskan di atas tungku. Tutup yang terbuat dari tanah

liat tersebut menyerap panas dari api kayu bakar dan tungku hingga mencapai
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suhu tinggi. Ketika tutup telah cukup panas, ia diangkat dari tungku dan
diletakkan di atas loyang berisi adonan kue. Suhu tutup yang tinggi inilah yang
menjadi sumber panas utama untuk memanggang adonan, meskipun loyang tidak
bersentuhan langsung dengan api. Peningkatan suhu menyebabkan molekul-
molekul di dalam adonan bergerak lebih cepat, sehingga adonan mengalami

perubahan fisik dan kimiawi menjadi kue yang matang.

Kalor merupakan bentuk energi panas yang berpindah dari suatu benda ke
benda lainnya karena adanya perbedaan suhu. Perpindahan kalor selalu terjadi dari
benda yang bersuhu lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah. Dalam
Sistem Internasional (SI), satuan kalor adalah joule (J), meskipun dalam
kehidupan sehari-hari sering pula digunakan satuan kalori (cal). Dalam proses
pembuatan kue basah putri kandis, kalor berpindah dari api dan tungku ke tutup

pemanggangan kemudian ke adonan kue yang bersuhu lebih rendah.

B. Asas Black

Dalam proses pertukaran kalor pada suatu sistem tertutup, berlaku hukum
asas black. Asas ini menyatakan bahwa "Ketika dua benda dengan suhu berbeda
dicampurkan, maka benda yang memiliki suhu lebih tinggi akan melepaskan kalor
kepada benda yang suhunya lebih rendah hingga keduanya mencapai suhu akhir
yang sama." Kejadian ini berlangsung karena jumlah kalor yang diserap (Qserap)
oleh benda bersuhu lebih rendah sama dengan jumlah kalor yang dilepaskan

(Qiepas) 0leh benda bersuhu lebih tinggi. (Yuningsih & Sardjito, 2021).

Pada proses pemanggangan kue basah putri kandis, terdapat penerapan

asas black. Dalam hal ini, tutup pemanggangan yang terbuat dari tanah liat
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dipanaskan terlebih dahulu hingga suhunya tinggi. Saat tutup tersebut diletakkan
di atas loyang berisi adonan kue, panas dari tutup akan berpindah ke loyang dan
adonan . Loyang dan adonan yang suhunya lebih rendah menyerap panas,
sehingga suhunya meningkat. Akibatnya, adonan mengalami pematangan. Pada
pemanggangan kue basah putri kandis diasumsikan tidak ada kalor yang terbuang

ke lingkungan.

Sementara itu, tutup pemanggangan kehilangan sebagian panasnya dan
suhunya sedikit menurun. Proses ini mencerminkan prinsip bahwa jumlah panas
yang dilepaskan oleh tutup pemanggangan sama dengan jumlah panas yang
diserap oleh loyang dan adonan, sesuai dengan asas black yaitu apabila dua benda
dengan suhu berbeda saling berinteraksi, maka akan terjadi aliran kalor di antara
keduanya. Jumlah kalor yang dilepaskan oleh satu benda harus seimbang dengan

jumlah kalor yang diserap oleh benda lainnya.

Qlepas = Qterima 2.1
my c1(Ty —Tg) = my (T — T3)

Keterangan :
m; = massa benda 1 yang suhunya lebih tinggi

m, = massa benda 2 yang suhunya lebih rendah

c1 = kalor jenis benda 1
c, = kalor jenis benda 2
T, = temperatur akhir pencampuran kedua benda
Ty = temperatur benda 1
T, =temperatur benda 2

Pada proses pemanggangan kue basah putri kandis proses asas black dapat

di ilustrasikan pada gambar 2.4 sebagai berikut:
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Tutup pemanggangan (Qjepas)

ﬁ Loyang (Qterima)

Adonan (Qterima)

Gambar 2.4 llustrasi proses asas black.

Sumber : Canva

Secara teoritis, total kalor yang dilepas dan di teima dapat dinyatakan sebagai:

Qtutup = Q loyang + QAdonan 2.2

Dalam proses pemanggangan, terjadi perpindahan panas dari tutup
pemanggangan yang terbuat dari tanah liat ke loyang sebagai wadah dan adonan
kue. Proses perpindahan panas ini dapat dianalisis menggunakan asas black.
Dalam konteks ini, kalor dilepas (Qiepas) berasal dari tutup pemanggangan yang
telah dipanaskan sebelumnya, sedangkan kalor diterima (Qrima) diserap oleh
loyang dan adonan kue yang bersuhu lebih rendah. Besarnya kalor yang dilepas
maupun diterima dapat dihitung menggunakan rumus:

Q=mcAT 2.3

Dengan m adalah massa benda, ¢ adalah kalor jenis bahan, dan AT adalah
perubahan suhu selama proses berlangsung. Kalor jenis tanah liat (sebagai bahan
tutup) yaitu 552 J/kg°C dan loyang aluminium yaitu 900 J/kg® C , sehingga besar
kalor yang dilepas dan diterima oleh masing-masing komponen dapat dihitung
secara eksperimen. Selanjutnya, dengan mengetahui massa adonan dan perubahan
suhunya, serta mengurangkan kalor yang diterima loyang dari total kalor yang

dilepas oleh tutup, dapat dihitung besar kalor yang diterima adonan. Dari sini,
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kalor jenis adonan dapat ditentukan secara eksperimental dapat diketahui

menggunakan rumus:

c= < 24

C. Perpindahan kalor secara konduksi

Konduksi merupakan langkah di mana energi panas berpindah dari area
yang memiliki suhu lebih tinggi ke area yang bersuhu lebih rendah dalam suatu
medium atau bagian antara medium yang berbeda yang saling bersentuhan
langsung tanpa terjadi pergerakan partikel. Konduksi juga bisa diartikan sebagali
pemindahan panas dari suatu daerah bertemperatur tinggi ke daerah bertemperatur
rendah lewat suatu medium tanpa diiringi dengan pergerakan material medium

tersebut. (Fauzie et al., 2022).

Konduksi panas terjadi di dalam zat padat. Ini adalah proses pemindahan
panas dari objek yang memiliki suhu tinggi ke objek yang suhunya lebih rendah.
Beberapa hal dapat memengaruhi seberapa cepat panas mengalir, seperti luas
permukaan objek, suhu awal dan akhir di kedua ujung objek, serta kemampuan
konduksi panas dari material tersebut. Daya hantar panas suatu bahan disebut

dengan istilah konduktivitas panas bahan. (Muin et al., 2023).

Pada proses pemanggangan kue basah putri kandis proses perpindahan

panas secara konduksi terjadi pada saat proses sebagai berikut:
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1. Perpindahan kalor dari api dan tungku ke tutup pemanggangan

Tutup Pemanggangan
- Q2 ( Sumber dari tungku)

)’ Q: ( Sumber dari api)

Gambar 2.5 llustrasi perpindahan panas
dari api dan tungku ke tutup pemanggangan

Sumber : Canva

Perpindahan kalor dari api dan tungku ke tutup pemanggangan dapat
dijelaskan menggunakan konsep konduksi panas, dengan mengasumsikan bahwa
total kalor yang diterima oleh tutup pemanggangan merupakan gabungan dari dua
sumber, yaitu kalor yang berasal langsung dari api (Q;) dan dari permukaan

tungku (Q-). Secara teoritis, total kalor yang diterima dapat dinyatakan sebagai:

Q=0Q:+Q2 2.5

Pada proses ini, Q; menggambarkan kalor yang dihantarkan secara
konduksi dari api yang menyentuh langsung bagian bawah tutup pemanggangan,
sedangkan Q, merupakan kalor dari panas yang merambat melalui dinding tungku
yang bersentuhan atau berdekatan dengan tutup pemanggangan. Dalam kedua
kasus, k adalah konduktivitas termal dari tanah liat, A adalah luas permukaan area
yang dilalui panas, AT adalah selisih suhu antara sumber panas (api atau
permukaan tungku) dan permukaan luar tutup, t adalah waktu, dan AX adalah

ketebalan tutup pemanggangan. Karena bahan tanah liat memiliki nilai
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konduktivitas termal yang relatif rendah maka panas dari api dan tungku akan
dihantarkan secara lambat namun stabil ke seluruh bagian tutup. Dengan
demikian, tutup pemanggangan menerima total kalor dari dua arah penghantar
utama, dan jumlah kalor total Q dapat digunakan untuk memperkirakan suhu

permukaan dan efektivitas pemanggangan.

2. Perpindahan kalor dari tutup pemanggangan ke loyang dan adonan kue

basah putri kandis

Perpindahan kalor secara konduksi pada kue basah putri kandis terjadi
saat tutup pemanggangan diletakan di atas loyang dan adonan dalam proses
pemanggangan. Konduksi merupakan perpindahan panas melalui zat padat tanpa
disertai perpindahan partikel. Dalam proses ini, kalor dari tutup pemanggangan
yang terbuat dari tanah liat berpindah ke loyang dan dari loyang berpindah
permukaan adonan melalui kontak langsung dengan loyang. Perpindahan kalor

secara konduksi dapat ditentukan pada gambar ilustrasi 2.6 sebagai berikut.

Sumber Panas Perpindahan panas secara

ﬁ konduksi

Tutup bersentuhan langsung
dengan loyang, dan loyang
bersetuhan dengan adonan.

Gambar 2.6 llustrasi perpindahan panas secara konduksi

Sumber : Canva

Tutup pemanggngan yang bersentuhan dengan loyang dan loyang yang

bersentuhan dengan adonan akan menghantarkan energi panas secara bertahap dari
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bagian luar ke bagian dalam adonan. Molekul-molekul di permukaan adonan
menerima energi panas dari loyang, kemudian mentransfernya ke molekul-
molekul di sekitarnya hingga seluruh adonan mengalami pemanasan yang merata.
Proses konduksi ini berperan penting dalam pembentukan tekstur kue, di mana
panas yang merambat ke seluruh adonan menyebabkan perubahan struktur dari

cair menjadi padat seiring dengan matangnya kue.

Perpindahan kalor secara konduksi adalah mekanisme perpindahan panas
melalui zat padat tanpa disertai perpindahan massa, hanya perpindahan energi dari
partikel yang bersentuhan. Penerapan pada proses pemanggangan kue basah putri

kandis, konduksi panas terjadi pada beberapa bagian, terutama saat:

1. Perpindahan kalor secara konduksi dari tutup pemanggangan ke loyang

Tutup tanah liat yang dipanaskan memindahkan energi kalor ke loyang
melalui konduksi. Tutup ini bersifat isolator dibanding logam, tetapi tetap mampu
mentransfer panas dalam waktu tertentu. K adalah konduktivitas termal bahan
yaitu tanah liat , AT tutup adalah selisih suhu antara permukaan tutup tanah liat
dan loyang, A tutup adalah luas permukaan kontak tutup dengan loyang, AX tutup

adalah ketebalan tutup tanah liat, t adalah durasi tutup diletakkan di atas loyang.

2. Perpindahan kalor secara konduksi dari loyang ke adonan

Loyang sebagai penghantar panas menerima energi kalor dari sumber
panas (tutup pemanggangan) dan mentransfernya ke adonan yang bersentuhan
langsung dengan permukaan loyang. K adalah konduktivitas termal bahan yaitu

aluminium, AT loyang adalah selisih suhu antara loyang yang panas dengan



38

adonan, A loyang adalah luas permukaan kontak antara loyang dan adonan, AX

loyang adalah ketebalan loyang, t adalah durasi pemanggangan.

Perpindahan kalor secara konduksi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:
2 -k AAT —k A (Tpanas — Tdingin) 26
t AX AX '
Keterangan :
Q/t = laju kalor konduksi (W) atau (J/s),

A luas permukaan (m?2),
AX = tebal bahan (m),
k = konduktivitas termal bahan (Jm™*K™),

AT =suhu (°C atau K).

D. Perpindahan panas secara konveksi

Perpindahan panas secara konveksi pada pemanggangan kue basah putri
kandis terjadi melalui pergerakan udara panas di dalam ruang pemanggangan. Saat
tutup pemanggang yang terbuat dari tanah liat dipanaskan, panas dari tutup akan
memancar ke udara di dalam pemanggang. Udara panas ini akan bergerak naik
karena memiliki kerapatan lebih rendah dibandingkan udara yang lebih dingin di
sekitar adonan. Perpindahan panas secara konveksi dapat ditentukan dengan

gambar ilustrasi 2.6 sebagai berikut.
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Sumber panas

/

- _ Pergerakan udara panas

Perpindahan panas secara
konveksi

Gambar 2.7 llustrasi perpindahan panas secara konveksi
Sumber : Canva

Pergerakan udara panas ini menciptakan arus konveksi, yang membuat
panas tersebar lebih merata di sekitar kue. Udara yang lebih panas akan
menyentuh permukaan adonan, mentransfer kalor, dan kemudian bergerak
menjauh setelah mendingin, sementara udara yang lebih hangat dari bawah naik
menggantikannya. Siklus ini terus berlangsung selama proses pemanggangan,
membantu kue matang secara lebih merata, terutama pada bagian atas yang tidak
bersentuhan langsung dengan loyang. Jika aliran konveksi kurang optimal,
pemanasan bisa menjadi tidak merata, menyebabkan bagian atas kue kurang
matang atau membutuhkan waktu lebih lama untuk matang dibandingkan bagian
bawah. Oleh karena itu, tutup pemanggang berperan penting dalam menciptakan

lingkungan pemanasan yang lebih stabil dan efisien melalui proses konveksi.

Perpindahan panas secara konveksi pada pemanggangan kue basah putri

kandis dapat dijelaskan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
< = haAT 2.7
Keterangan :

% = laju kalor konveksi ( W) atau (J/s)
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A =luas permukaan yang bersentuhan dengan fluida (m?)
AT = beda suhu antara benda dan fluida (°C atau K )

h = koefisien konveksi (Wm2K?)
Penjelasan dari rumus diatas yaitu sebagai berikut:

1. Q (Kalor yang dipindahkan per satuan waktu) [Joule/detik atau Watt]

e Menunjukkan jumlah energi panas yang berpindah melalui konveksi selama
pemanggangan.

2. h (Koefisien perpindahan panas konveksi) [W/m2°C]

e Nilai ini bergantung pada jenis fluida (udara panas), bentuk permukaan Kkue,
dan kecepatan udara di dalam pemanggang.

3. A (Luas permukaan kue yang terkena perpindahan panas) [m?]

e Semakin besar luas permukaan kue yang terkena udara panas, semakin besar
panas yang diterima melalui konveksi.

4. AT (Perbedaan suhu antara udara panas dan permukaan kue) [°C atau K]

e Semakin besar perbedaan suhu antara udara pemanggang dan permukaan kue,

semakin besar laju perpindahan panas.
E. Perpindahan Panas Secara Radiasi

Pada tutup pemanggangan yang diletakkan di atas loyang terdapat
perpindahan panas secara radiasi. Tutup yang terbuat dari tanah liat akan
dipanaskan terlebih dahulu hingga mencapai suhu tinggi. Ketika tutup tersebut
diletakkan di atas loyang, panas dari tutup yang telah memanas akan merambat ke
adonan kue, salah satunya melalui radiasi. Perpindahan panas secara radiasi terjadi

karena tutup yang panas memancarkan energi dalam bentuk gelombang
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elektromagnetik ke permukaan adonan kue. Proses ini membantu mematangkan
bagian atas kue secara merata, menciptakan warna cokelat keemasan dan tekstur
yang khas. Radiasi memainkan peran penting dalam memberikan panas langsung
dari tutup ke adonan. Perpindahan panas secara radiasi dapat ditentukan dengan

gambar ilustrasi 2.7 sebagai berikut.

' Sumber panas

Perpindahan panas
secara radiasi

Voe§ Sl

Memancarkan
panas

Gambar 2.8 llustrasi perpindahan panas secara radiasi
Sumber : Canva

Setiap benda memancarkan atau menyerap energi panas dalam bentuk
radiasi sesuai dengan hukum Stefan-Boltzmann. Hukum ini menyatakan bahwa
laju perpindahan kalor akibat radiasi dari suatu permukaan benda sebanding
dengan luas permukaan, emisivitas bahan, dan pangkat empat suhu mutlak
permukaan tersebut. .Rumus yang menggambarkan hubungan antara berbagai
faktor yang memengaruhi laju perpindahan kalor melalui radiasi dapat dijelaskan

melalui persamaan berikut.

H= % — eAoT* 2.7

Keterangan:

H =2 = laju kalor radiasi (W) atau (J/s),

= =
A =luas permukaan benda (m?),

T = suhu mutlak (K),
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e = emisivitas benda (0 <e < 1), dan

o = konstanta Boltzmann yang besarnya 5,67 x 10 W m? K1,

2.1.7 Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian oleh (Julaidar, lis Marsithah, 2024) menekankan pentingnya
pengembangan e-modul dalam konteks Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) yang berbasis kearifan lokal. Mereka menyatakan bahwa e-modul yang
dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk digunakan sebagai
media pembelajaran dalam kegiatan P5 pada tema kearifan lokal hal ini
menunjukkan bahwa integrasi etnosains dalam pengajaran dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang budaya lokal serta memperkuat karakter dan
kompetensi yang diharapkan dari Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan perangkat ajar yang menggabungkan nilai-
nilai lokal dengan teknologi modern dapat memberikan dampak positif dalam

pendidikan dan membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Penelitian oleh (Ngazizah et al., 2024) mengembangkan Modul Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal dikembangkan
menggunakan metode ADDIE yang mencakup tahapan Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Modul ini dinilai sangat valid,
dengan persentase kevalidan 95% dari ahli materi dan 90% dari ahli media. Pada
uji kepraktisan, modul memperoleh rata-rata 94%, yang menunjukkan bahwa
modul ini sangat praktis digunakan. Keterlaksanaan pembelajaran diamati dengan
hasil rata-rata 94,6%, menunjukkan efektivitas tinggi dalam praktik. Skor n-gain

sebesar 0,76 menunjukkan kategori keefektifan tinggi dengan persentase 76%.
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Dengan hasil ini, modul dinyatakan layak dan efektif untuk digunakan dalam

pembelajaran kokurikuler P5 yang menumbuhkan semangat dan kerja sama siswa

Sebuah penelitian (Saputro et al., 2023) mengembangkan modul IPA
berbasis etnosains yang bertujuan untuk memperkuat profil pelajar Pancasila.
Penelitian ini menggunakan metode desain ADDIE, yang mencakup analisis
kebutuhan, desain modul, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasilnya
menunjukkan bahwa modul tersebut layak digunakan dan berpengaruh positif
terhadap penguatan profil pelajar Pancasila. Dari analisis keterbacaan, dapat
disimpulkan bahwa modul IPA yang berfokus pada etnosains dalam kurikulum
merdeka cocok untuk dijadikan bahan ajar atau referensi belajar IPA. Melalui uji
cakupan yang dilakukan untuk mengukur dampak pemakaian modul IPA berbasis
etnosains terhadap penguatan identitas pelajar Pancasila. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan modul IPA berbasis etnosains

terhadap penguatan profil pelajar Pancasila.

Beberapa penelitian yang telah disebutkan menunjukkan adanya kesamaan
dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Kesamaan dalam
penelitian ini ada pada tujuan utamanya, yaitu mengembangkan alat pembelajaran.
Di sisi lain, perbedaan penelitian terletak pada subjek yang diteliti., tempat
penelitian, jenjang pendidikan dan jenis bahan ajar. Sehingga dibuatlah suatu
perangkat ajar terintegrasi etnosains menggunakan  heyzine  pada  proses
pengolahan kue basah putri kandis makanan tradisional Jambi dengan objek

kearifan lokal yang dikaji secara mendalam.
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2.2 Kerangka Berpikir

Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di Indonesia
memiliki tujuan untuk mengembangkan karakter dan kompetensi siswa melalui
tema-tema yang relevan dengan kearifan lokal. Namun, dalam implementasinya,
pembelajaran P5 sering kali hanya berfokus pada prosedur praktis tanpa
menanamkan pemahaman konseptual yang mendalam, khususnya dalam hal
konsep sains. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, didapatkan data bahwa
diperlukan pendekatan yang lebih intensif dalam mengajarkan keterkaitan antara
kearifan lokal dan sains , sehingga siswa bisa lebih memahami dan mengapresiasi
aspek-aspek lokal dalam pembelajaran sains. Selain itu, modul yang tersedia di
sekolah juga belum dikaitkan dengan kearifan lokal, terkhusus pada peroses
pengolahan kue basah putri kandis dan modul yang digunakan masih berbentuk

cetak .

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, disusunlah perangkat ajar
berupa modul P5 dan buku penunjang P5 yang terintegrasi etnosains pada materi
suhu dan kalor untuk sma melalui proses pembuatan kue basah putri kandis
menggunakan heyzine . Pengembangan perangkat ajar ini menggunakan model
ADDIE, yang dipilih karena dinilai paling tepat untuk merancang materi
pembelajaran secara sistematis dan efektif. Prosesnya teratur, sederhana untuk

dimengerti, dan melibatkan evaluasi dari para ahli dalam tahap pengembangannya.



Masalah

Modul P5 yang
tersedia di sekolah
sudah di kaitkan
dengan kearifan lokal
tetapi belum
terintegrasi etnosains
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Rendahnya hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran
fisika pada materi suhu dan

kalor dan siswa kurang

memahami konsep sains
yang ada pada kearifan lokal

Disekolah perangkat
ajar yang digunakan
masih berbentuk
cetak

Mengkaji objek kearifan lokal kue
basah putri kandis menggunakan

analisis etnosains

\
Tindakan
Mengembangkan perangkat ajar
berupa modul P5 dan buku
penunjang P5 terintegrasi etnosains
Solusi

Perangkat ajar P5 terintegrasi etnosains pada
materi suhu dan kalor untuk sma melalui proses
pembuatan kue basah putri kandis menggunakan

heyzine

Gambar 2.10 Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN
3.1 Model Pengembangan

Model pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE, yang mencakup tahapan perancangan dan pengembangan produk modul
P5 serta buku penunjang P5 menggunakan heyzine yang terintegrasi etnosains.
Tujuan penggunaan model ini adalah untuk merancang dan menyusun modul P5

serta buku penunjang P5 dengan mengikuti prosedur yang sistematis.

Model ADDIE menurut Rusdi (2018) memiliki 5 tahapan; Analysis,
Design, Development, Implementation dan Evaluation. Model ini dipilih karena
tahapan model ADDIE menggambarkan pendekatan sistematis untuk
pengembangan instruksional. Akan tetapi, dalam penelitian ini hanya dilakukan
hingga tahap pengembangan (development), karena sesuai dengan tujuan
penelitian yang difokuskan pada proses pengembangan dan menghasilkan suatu
produk. berupa pengembangan produk modul P5 serta buku penunjang P5
menggunakan heyzine yang terintegrasi etnosains pada peroses pengolahan kue
basah putri kandis yang valid untuk diuji cobakan berdasarkan
penilaian validator ahli. Adapun prosedur pengembangan produk dengan model

ADDIE dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini:
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Gambar 3.1 Alur Prosedur Pengembangan
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3.2 Prosedur Pengembangan

Model pengembangan yang diterapkan dalam studi ini merujuk pada
model ADDIE. Berdasarkan Rusdi (2018), tujuan model ADDIE adalah untuk
menciptakan sebuah produk. Tahapan-tahapan pengembangan dalam model

ADDIE yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Analisis (Analyze)

Tahapan ini berfokus pada kegiatan utama yang bertujuan untuk menelaah
alasan pentingnya pengembangan perangkat ajar P5 berdasarkan permasalahan
yang teridentifikasi. Menurut Rusdi (2018), terdapat beberapa aktivitas umum
yang dilakukan pada fase ini, yakni analisis terhadap kebutuhan, analisis
karakteristik peserta didik, analisis kemampuan persyarat dan kemampuan awal
serta analisis terhadap lingkungan pembelajaran. Berikut ini merupakan uraian

dari masing-masing tahapan analisis tersebut:

a. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan dalam proses pengembangan produk adalah tahap
penting yang perlu dilaksanakan. Pada tahap ini, penting untuk mengevaluasi
pembelajaran saat ini yang membutuhkan perangkat ajar yang praktis dan mudah
diakses. Maka dari itu, produk yang dibuat akan dirancang untuk memenuhi

kebutuhan pengguna dengan cara yang paling efektif.
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b. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis ini didasarkan pada kebutuhan perkembangan siswa. Karakteristik
peserta didik dianalisis meliputi minat, bakat, kelebihan, serta keterbatasan
masing-masing individu. Dalam proses analisis ini, digunakan angket motivasi
belajar yang mencakup indikator seperti adanya penghargaan dalam proses
pembelajaran dan keberadaan aktivitas pembelajaran yang menarik, yang

diadaptasi dari hasil penelitian (Rahmadani et al., 2024).

c. Analisis Kemampuan Persyarat dan Kemampuan Awal

Analisis terhadap keterampilan dasar dan pengetahuan awal bertujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana kompetensi siswa, baik dalam penguasaan materi
maupun kemampuan keterampilan pendukung lainnya. Pemahaman awal serta
keterampilan dasar yang dimiliki oleh siswa sangat berperan dalam mendukung
proses perancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran. Untuk
memperoleh data tersebut, dilakukan pengukuran menggunakan instrumen berupa
tes diagnostik yang telah disusun dan dilampirkan sebagai bagian dari dokumen

pendukung.

d. Analisis Lingkungan Belajar

Elemen penting dari proses pembelajaran adalah lingkungan belajar. Studi
ini membutuhkan analisis lingkungan belajar untuk produk. Analisis lingkungan
belajar meliputi ketersediaan sumber belajar lainnya yang relevan dan

ketersediaan fasilitas untuk teknologi informasi di sekolah.
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2. Desain (Design)

Menurut Rusdi (2018) tahap desain yang dilakukan dalam penelitian ini

untuk membuat pengembangan produk, yaitu sebagai berikut:

1. Menentukan Tim Pengembang

Penelitian pengembangan adalah jenis penelitian yang dilakukan secara
kelompok, di mana setiap anggota memiliki peran yang spesifik. Tim
pengembangan biasanya mencakup pengembang utama, ahli validator, praktisi

untuk validasi, serta pengguna.

2. Menentukan Sumber Daya yang di Butuhkan

Analisis terhadap sumber daya dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh
kebutuhan dalam proses pengembangan telah tersedia sebelum tahap
pengembangan dimulai. Dalam penelitian yang berfokus pada pengembangan
modul P5 dan buku penunjangnya, diperlukan berbagai alat pendukung seperti
perangkat lunak dan perangkat keras komputer, koneksi internet, materi kearifan

lokal, serta kebutuhan lainnya.

3. Menyusun Jadwal Pengembangan

Dalam penelitian pengembangan, penyusunan jadwal sangat penting untuk
memastikan penggunaan waktu yang efisien dan sesuai rencana. Tahap analisis
memerlukan sekitar sepertiga dari keseluruhan waktu yang tersedia. Jika tahap
analisis digabung dengan tahap desain dan pengembangan, maka total waktu yang

dibutuhkan mencapai dua pertiga dari keseluruhan durasi penelitian



51

4. Memilih dan Menentukan Cakupan, Srtuktur, dan urutan Materi

Penelitian pengembangan yang berfokus pada pembelajaran tentu
mencakup materi pembelajaran. Materi tersebut dapat diambil dari sumber berupa

bahan ajar dalam bentuk cetak maupun digital.

5. Pembuatan storyboard

Storyboard merupakan sketsa dari pesan yang disusun di setiap laman
visual untuk menjamin bahwa informasi disampaikan dengan cara yang efisien
dan efektif. Biasanya, storyboard digunakan secara luas dalam pengembangan

materi pembelajaran untuk mengatur alur penyampaian informasi.

Tabel 3.1 Storyboard Modul P5

No Design Keterangan

1 Design susunan cover depan modul P5

pada makanan tradisional:

2 1 1. Logo tut wuri handayani, merdeka

belajar, dan merdeka mengajar

3 2. Nama jenis modul
3. Judul modul

4. Gambar yang berkaitan dengan judul

modul

5.  Nama penulis

6 5 6. Jenjang sekolah
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Design susunan identitas modul P5 pada
makanan tradisional:

1. Judul tulisan identitas modul P5

2. lIsi identitas modul P5

Design susunan kata pengantar modul P5
pada makanan tradisional:
1. Judul tulisan kata pengantar modul P5

2. Isi kata pengantar modul P5

Design susunan daftar isi, daftar tabel dan

daftar gambar modul P5 pada makanan

tradisional:

1. Judul daftar isi, daftar tabel dan daftar
gambar

2. lsi daftar isi
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Design susunan pendahuluan modul P5
pada makanan tradisional:
1. Judul pendahuluan

2. Isi pendahuluan

Design susunan tujuan, alur dan target

pencapaian pada modul P5 pada makanan

tradisional:

1. Judul tujuan, alur dan target
pencapaian

2. lIsi tujuan, alur dan target pencapaian

Design  susunan hal yang harus

diperhatikan dalam projek pada modul P5

pada makanan tradisional:

1. Judul hal yang harus diperhatikan
dalam projek

2. Isi hal yang harus diperhatikan dalam

projek
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Design susunan tahapan dalam projek pada
modul P5 pada makanan tradisional:

1. Judul tahapan dalam projek

2. lsi tahapan dalam projek

Design susunan target pencapaian projek
pada modul P5 pada makanan tradisional:
1. Judul target pencapaian projek

2. lsi target pencapaian projek

10

Design susunan tahapan kegiatan projek
pada modul P5 pada makanan tradisional:
1. Judul tahap yang dalam kegiatan

2. lsi kegiatan projek
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No Design Keterangan
1 Design susunan cover depan buku
penunjang P5 pada makanan tradisional:
2 1 1. Logo Universitas Jambi
2. Nama jenis buku
3 3. Judul buku
4. Gambar yang berkaitan dengan judul
4 buku
5. Nama Penulis
5
2 Design kata pengantar depan buku
penunjang P5 pada makanan tradisional:
1 1. Judul tulisan kata pengantar
2. Isi kata pengantar
2
3 Design susunan daftar isi , gambar, dan
tabel buku penunjang P5 pada makanan
1 tradisional:
1. Judul tulisan daftar isi, gambar, dan
tabel.
2 2. lsi daftar isi
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Design susunan susunan setiap BAB buku
penunjang P5 pada makanan tradisional:
1. Judul untuk setiap BAB

2. Deskripsi singkat untuk setiap BAB

Design susunan daftar Pustaka buku
penunjang P5 pada makanan tradisional:
1. Judul tulisan daftar pustaka

2. lsi daftar pustaka

Design susunan cover punggung buku
penunjang P5 pada makanan tradisional:
1. Judul buku

2. Nama penulis
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7 Design susunan cover belakang buku

penunjang P5 pada makanan tradisional:

1 1. Nama jenis buku
2. Judul buku
3. Deskripsi buku

F. Menentukan Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar dalam
bentuk modul P5 dan buku penunjang yang terintegrasi dengan etnosains, dengan
fokus pada kearifan lokal kue basah putri kandis yang disesuaikan dengan materi
pelajaran SMA. Buku pendukung P5 yang dikembangkan mencakup materi sains
atau mengenai suhu dan kalor, sementara modul P5 mencakup pelaksanaan Projek
Profil Pelajar Pancasila yang tetap mempertimbangkan konteks lokal. Perangkat
ajar Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang dikembangkan dalam
penelitian ini dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Word dan Canva untuk
merancang desainnya. Kedua aplikasi ini digunakan untuk menyusun dan

merancang berbagai elemen desain dalam perangkat ajar P5.

g. Membuat prototipe produk

Tahap ini bertujuan untuk membuat prototipe produk, yaitu versi awal
yang dirancang sebagai pedoman standar untuk produk akhir. Prototipe ini

bukanlah produk final yang siap digunakan, melainkan merupakan model
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percobaan yang masih memerlukan perbaikan dan penyempurnaan sebelum

mencapai bentuk final.

3. Pengembangan (Development)

Tahapan pengembangan merupakan fase di mana ide atau desain yang
sudah direncanakan diwujudkan menjadi produk fisik. Proses dalam tahap ini
mencakup kegiatan pembuatan dan penyesuaian alat pembelajaran. Menurut Rusdi
(2018), Pada tahap ini, proses validasi produk juga dilakukan untuk mendapatkan
penilaian, masukan, serta mengurangi kemungkinan kesalahan yang ada, agar
produk dapat diperbaiki dan ditingkatkan. Beberapa jenis validasi yang perlu
dilakukan termasuk penilaian oleh ahli materi, ahli media, serta guru sebagai ahli
pembelajaran. Setelah proses validasi selesai dan penilaian diperoleh, jika hasilnya
memenuhi standar valid, maka media tersebut tidak perlu direvisi. Namun, jika
hasilnya tidak memenuhi standar valid, media harus diperbaiki berdasarkan
masukan dan rekomendasi dari para ahli. Setelah memenuhi standar valid, media

pembelajaran tersebut selanjutnya akan diuji coba pada siswa di tahap berikutnya.

3.3 Subjek Uji Coba

Subjek penelitian ini yaitu guru fisika dan siswa kelas XI SMA
Adyaksa 1 Jambi, dimana siswanya berjumlah 30 siswa. Uji coba dilakukan untuk
memperoleh tanggapan dari guru dan persepsi siswa terhadap produk yang telah

dikembangkan.
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3.4 Jenis Data dan Sumber Data

A. Jenis data

Jenis data yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu

data kualitatif dan data kuantitatif.

1. Data kualitatif diperoleh melalui penilaian yang dilakukan oleh para validator
yang memiliki keahlian, yang memberikan masukan, kritik, serta rekomendasi
mengenai produk yang dibuat sebelum diuji di lapangan.

2. Data kuantitatif diperoleh melalui penilaian yang dilakukan oleh para validator
ahli dalam bidang media, para validator ahli dalam materi, tanggapan dari
guru, serta hasil angket tentang persepsi siswa terhadap produk yang telah
dibuat.

B. Sumber data

Adapun sumber data yang digunakan yaitu berupa lembar observasi,

lembar wawancara, lembar validasi ahli, respon guru dan angket persepsi siswa.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari 5 macam,

diantaranya sebagai berikut:

1. Lembar Wawancara

Instrumen wawancara memuat daftar pertanyaan yang ditujukan guru
Adhyaksa 1 Jambi untuk mengetahui perangkat ajar selama projek P5, tentang

kearifan lokal dan media yang digunakan selama proses pembelajaran .
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2. Lembar Angket Kebutuhan Siswa

Lembar angket bertujuan untuk mencari informasi mengenai suatu
permasalahan siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk mengukur motivasi belajar

siswa.

3. Lembar Validasi Ahli Materi dan Media

Instrumen validasi dari para ahli digunakan untuk mengumpulkan
informasi mengenai evaluasi para ahli terhadap materi pengajaran modul P5 dan
buku penunjang P5 menggunakan heyzine yang dikembangkan. Penilaian ini
menjadi acuan untuk memperbaiki produk sebelum dilakukan uji coba di
lapangan. lembar validasi ahli terdiri dari lembar penilaian materi dan lembar

penilaian media.

4. Lembar Angket Respon Guru

Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon guru mengenai modul P5

dan buku penunjang P5 yang telah dikembangkan.

5. Dokomentasi

Dokumentasi berfungsi untuk memperkuat klaim yang didapat dari angket
yang diisi oleh para responden. Di samping itu, dokumentasi juga berperan
sebagai tambahan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Dokumentasi juga
digunakan sebagai alat untuk membuktikan penelitian yang telah dilakukan oleh

peneliti.
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3.6 Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif dan
kualitatif. Untuk mengolah data tersebut, peneliti menerapkan teknik analisis data

sebagai berikut.

3.6.1 Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan
hingga mencapai titik kejenuhan data. Dalam metode penelitian kualitatif, proses
analisis mencakup tiga komponen utama, yaitu reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan atau verifikasi

(conclusion drawing/verification).(Ansori et al., 2016).

3.6.2 Analisis Data Kuatitatif

Data kuantitatif dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik
statistik deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket
berbasis skala Likert, yang memiliki rentang skor mulai dari 1 sebagai nilai
terendah hingga 4 sebagai nilai tertinggi. Melalui penggunaan skala Likert ini,
masing-masing variabel diuraikan ke dalam sejumlah indikator. Indikator-
indikator tersebut kemudian menjadi acuan dalam penyusunan butir-butir

pernyataan atau pertanyaan pada angket

3.6.3 Analisis Data Angket Validasi

Analisis data angket dilakukan dengan memanfaatkan skala Likert sebagai

dasar penilaian terhadap butir-butir pernyataan yang terdapat pada lembar angket
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validasi. Rumus untuk menghitung persentase hasil dari pengambilan data pada

angket yaitu :

skor total

Persentasi = ——— —  x 100 (3.1)

Skor Maksimal

Setelah data di analisis, data tersebut diinterpretasikan menjadi kesimpulan
dalam suatu modul P5 buku penunjang P5 terintegrasi etnosains pada
pengolahan kue basah putri kandis . Kemudian, data dikelompokkan dalam

kategori sangat tidak baik, kurang baik, cukup baik, baik dan baik sekali.

Tabel 3.3 Kriteria Kategori Interpretasi Persentase Angket

No Skor Persentase (%) Interpretasi

1 81%-100% Sangat baik

2 61%-80% Baik

3 41%-60% Cukup baik

4 21%-40% Kurang baik

5 0-20% Sangat tidak baik

(Sumber : Riduan & Sunarto, 2010)

3.6.4 Analisi Data Angket Persepsi Siswa

Data angket persepsi siswa dianalisis dengan menggunakan skala Likert
sebagai acuan untuk menentukan penilaian pada setiap butir pernyataan dalam
lembar angket persepsi siswa. Rumus untuk menghitung persentase hasil dari

pengambilan data pada angket yaitu :

skor total

Persentasi = Sror Malksimal x100 (3.2)

Setelah data di analisis, data tersebut diinterpretasikan menjadi kesimpulan
dalam suatu modul P5 buku penunjang P5 terintegrasi etnosains pada pengolahan
kue basah putri kandis. Kemudian, data dikelompokkan dalam kategori sangat

tidak baik, kurang baik, cukup baik, baik dan baik sekali.
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Tabel 3.4 Kriteria Kategori Interpretasi Persentase Angket Persepsi Siswa

No Skor Persentase (%) Interpretasi

1 81%-100% Sangat baik

2 61%-80% Baik

3 41%-60% Cukup baik

4 21%-40% Kurang baik

5 0-20% Sangat tidak baik

(Sumber : Riduan & Sunarto, 2010)




BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengembangan

Hasil pengembangan pada penelitian ini perangkat ajar berupa modul P5
dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains pada makanan tradisional kue basah
basah putri kandis menggunakan heyzine, serta memperoleh respon guru dan
persepsi siswa terhadap modul P5 dan buku penunjang P5 yang telah dihasilkan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, proses pengembangan ini
meliputi tiga tahapan utama, yaitu tahap Analisis (Analysis), tahap Perancangan
(Design), dan tahap Pengembangan (Development). Adapun penjelasan dari
masing-masing tahapan dalam pengembangan modul P5 dan buku penunjang P5

disajikan sebagai berikut:

4.1.1 Analisis (Analysis)

Tahap analisis mencakup empat langkah pokok, yaitu: analisis kebutuhan,
analisis karakteristik peserta didik, analisis terhadap kemampuan prasyarat dan

kemampuan awal, serta analisis terhadap lingkungan pembelajaran.

A. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dalam pengembangan ini dilakukan dengan observasi
ke sekolah yaitu mewawancarai guru dan melihat hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil evaluasi pembelajaran, diperoleh data bahwa capaian hasil belajar siswa pada
mata pelajaran fisika masih tergolong rendah pada materi suhu dan kalor. Banyak

peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

64
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Rendahnya hasil belajar ini juga diperkuat melalui hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran, yang menyatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
pelajaran fisika . Guru juga mengungkapkan perlunya pendekatan pembelajaran
yang lebih kontekstual dan menyenangkan agar peserta didik lebih mudah
memahami materi dan mampu mengembangkan kompetensi secara menyeluruh.
Analisis kebutuhan melakukan juga mewawancarai tokoh masyarakat yang
memahami seluk-beluk makanan tradisional, khususnya kue basah putri kandis.
Analisis ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan benar-

benar relevan dan sesuai dengan kebutuhan.

B. Analisis Karakteristik Siswa

Karakteristik siswa yang dikaji adalah motivasi belajar siswa dalam
kegiatan P5, khususnya yang berkaitan dengan kearifan lokal. Alasan peneliti
memilih motivasi adalah karena motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam
diri siswa dalam belajar guna meningkatkan pencapaian dalam pembelajaran
(Hidayati et al., 2022). Tahapan analisis karakteristik siswa dilakukan dengan
menyebarkan angket terkait kegiatan P5 yang dikaitkan dengan kearifan lokal dan
disebarkan secara ofline Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada siswa
SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi , diperoleh sebanyak 63,3 % berada pada kategori

motivasi belajar yang baik

C. Analisis Kemampuan Prasyarat dan Kemampuan Awal

Tahap analisis kemampuan prasyarat dan kemampuan awal dilakukan

melalui pemberian tes diagnostik yang terdiri dari dua pertanyaan. Pertanyaan



66

tersebut berkaitan dengan proses pembuatan kue basah putri kandis serta
hubungannya dengan materi fisika. Berdasarkan hasil tes diagnostik yang telah
dilaksanakan kepada siswa kelas X1 SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi, diketahui
bahwa dari total 30 siswa, hanya sekitar 48% yang memahami kearifan lokal
Jambi serta mampu menghubungkannya dengan konsep sains dalam proses
pembuatan makanan tradisional, khususnya kue basah putri kandis dapat di lihat

pada lampiran 8.

D. Analisis Lingkungan Belajar

Tahap analisis terhadap lingkungan pembelajaran dilakukan melalui
kegiatan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika SMA Adyaksa 1 Kota
Jambi. Aspek yang dianalisis ialah fasilitas, sarana, dan prasarana. Berdasarkan
hasil wawancara diketahui bahwa belum tersedia perangkat ajar P5 yang dikaitkan
dengan kearifan lokal dalam pelajaran sains di sekolah dan perangkat ajar masih

dalam bentuk cetak.

4.1.2 Desain (Design)

Tahap desain merupakan proses merancang produk berupa modul P5 dan
buku pendukung P5 yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti melakukan

serangkaian langkah sistematis sebagai bagian dari proses perancangan, yaitu:

1. Menentukan Tim Pengembangan

Dalam penelitian ini, tim pengembang terdiri dari penulis, dosen

pembimbing, serta para ahli yang bertindak sebagai validator.
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2. Menentukan Sumber Daya yang Dibutuhkan

Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini meliputisis siswa , guru , serta

tokoh masyarakat.

3. Menyusun Jadwal Pengembangan

Proses pengembangan dimulai dengan observasi pendahuluan yang
dilakukan pada tahap analisis, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
pembimbingan bersama dosen, proses validasi, dan uji coba terhadap produk yang

dikembangkan.

4. Memilih dan Menentukan Cakupan, Standar, dan Urutan Materi

Penentuan cakupan, standar, dan urutan materi bertujuan untuk
mempermudah guru dan siswa dalam memahami isi modul P5 serta buku
pendukungnya. Topik yang dipilih adalah suhu dan kalor, yang mencakup konsep
asas Black serta proses perpindahan kalor melalui konduksi, konveksi, dan radiasi.
Hasil dari proses pemilihan dan penetapan cakupan, standar, serta urutan materi
atau pesan pembelajaran yang disusun dalam buku penunjang P5 disajikan pada

Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Pemilihan & Penentuan Cakupan, Standar, dan Urutan Materi

BAB 1 1.1. Sejarah Kue Basah Putri Kandis
Kue Basah Putri Kandis
BAB Il 2.1 Komponen Kue Basah Putri Kandis

Proses Pembuatan Kue Basah Putri Kandis 2.2 Langkah-langkah Proses pembuatan Kue
Basah Putri Kandis

BAB III 3.1 Konsep Sains Pada Bahan Kue Basah Putri
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Etnosains Yang Terkandung Pada Kue Basah | Kandis
Putri Kandis 3.2 Konsep Sains Pada Proses Pembuatan Kue
Basah Putri Kandis

5. Pembuatan Storyboard

Storyboard disusun untuk memvisualisasikan tampilan buku Penunjang
P5, sehingga memudahkan penulis dalam mengidentifikasi kesalahan yang
mungkin terjadi selama proses perancangan. Gambaran storyboard dalam

pengembangan buku Penunjang P5 ini disajikan pada Bab I11.
6. Menentukan Spesifikasi Produk

Spesifikasi Modul P5 dan buku penunjang P5 yang dikembangkan
memiliki dua jenis spesifikasi, yaitu aspek pedagogis dan non-pedagogis. Dalam
konteks penelitian ini, aspek pedagogis merujuk pada isi buku Penunjang P5 yang
membahas tentang makanan tradisional kue basah putri kandis. Sementara itu,

rincian aspek non-pedagogis disajikan dalam Tabel 4.2 dan 4.3.

Tabel 4. 2 Aspek Non Pedagogis pada Modul P5 yang dikembangkan

Ukuran Kertas A4 (210 mm x 297 mm)
Orientasi Kertas Landscape
Margin Kertas Top:3cm
Bottom : 3cm
Right:3cm
Left:4cm
Jenis Huruf Times New Roman
Tata Letak Justify
Warna Gambar Hijau
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Tabel 4. 3 Aspek Non Pedagogis pada Buku Penunjang P5 yang dikembangkan

Ukuran Kertas A5 (148mm x 210mm)
Orientasi Kertas Potrait
Margin Kertas Top:2,54cm
Bottom : 2,54 cm
Right : 2,54 cm
Left: 2,54 cm
Jenis Huruf Times New Roman
Tata Letak Justify
Warna Gambar Hijau

7. Membuat Prototipe Produk

Prototipe adalah rancangan awal dari modul P5 dan buku penunjang P5
yang disusun sebelum keduanya siap untuk melalui tahap uji coba. Tahapan dalam
menyusun prototipe produk, mulai dari perancangan awal hingga terbentuknya
modul P5 dan buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan pendekatan etnosains,

dijelaskan sebagai berikut:

1. Modul P5
A. Bagian Awal

a. Sampul Modul

Sampul depan modul P5 terdiri dari judul modul yaitu “ Modul Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila ", Tema kearifan lokal Mengenal Makanan Kue
Basah Putri Kandis", logo tut wuri handayani, kurikulum merdeka dan merdeka

belajar.Gambar kue basah putri kandis, jenjang sekolah serta nama penulis.
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MODUL PROJEX PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

TEMA : KEARIFAN LOKAL
MENGENAL MAKANAN TRADISIONAL KUE BASAH PUTRI KANDIS

FASE F (XI)

SMA / SMX
Fanyusun
Dra julrida, M 31
M. Fargon, M Fo
i Santia

Gambar 4.1 Sampul Modul

b. ldentitas Modul

Identitas modul terdiri dari tim penyusun, instansi, tahun pelajaran ,

fase kelas, waktu dan topik

IDENTITAS MODUL

Tim Penyusun - Dra Jufnda M Si
M Furqon M.pd
Ina Sentia
Institusi - SMA/SME
Tahun Pelajaran 12024 -2025
Fase/Kelas F/xa
Wakm :80JP
Topik - Mengenal Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

Gambar 4.2 ldentitas Modul
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c. Kata Pengantar

Kata pengantar memuat gambaran singkat mengenai tujuan dan isi

modul P5, serta ucapan terima kasih penulis.
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Gambar 4.3 Kata Pengantar

d. Daftar Isi

Daftar isi berisi rincian yang disajikan di dalam modul P5 disertai

dengan halamannya.

LT Ve

Tam degpmms

Tats

Tt .

Tt A b Tupe Pacpus
el g Sem dpatethe tom e 3
P Y ‘
Lupe Pz gam o

Ty D 1
Thg wEpe b
Toy sk .
T ke

Gambar 4.4 Daftar Isi
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B. Bagian Isi Materi
a. Bagian kegiatan

Bagian ini memuat kegitan projek yang dilakukan dalam modul P5

atau tahap kegiatan.

FRRTRMEAS FERTANA

s e s Vaiia

Abminars 4

B i B

g -
M Benperiaghn I S heien Seians bete Dediens e
S ar e g e A b v e
Nempeman o remoR b e ra ey trerda

[y V-
Cas et b g o laal s Fah was baatia M wing
Tt Vo S W * Prngaiis Mikas Tndendl Gt fnch Ngy | Town
DS tatiun psianas Wik W WA Taum, Baems B wapw — -
B £

© Ot R A WA T R MES WABAES W A B IR PETTES I P e b
Smeg e vl

.
Gambar 4.5 kegiatan Projek

2. Buku Penunjang P5
A. Bagian Awal
a. Sampul buku

Sampul depan buku penunjang P5 terdiri dari judul buku yaitu “ Buku
Penunjang P5, Etnosains Kue Basah Putri Kandis Makanan Tradisional Khas
Jambi”, logo Unja, tut wuri handayani .Gambar kue basah putri kandis, serta
nama penulis. Sampul belakang terdiri dari judul buku yaitu “ Buku
Penunjang P5, Etnosains Kue Basah Putri Kandis Makanan Tradisional Khas

Jambi", dan penjelasan singkat tentang buku penunjang P5.
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BUKU PENUNJANG PS5
ETNOSAINS RUE

RUKL PENUNIANG P4 BASAH PUTRIKANDIS

ETNOSAING KUE BASAH PUTRI KANDIS MAKANAN THADISIGNAL KHAS JAMBI
SAKINAN TRAZIHOMAL KNS JoMD|

Wodes frombengang P Torevtege ml Mmoo goks peogoladun

ko bussah partri kandis senans traddwvmd e evigehon

Dudes  pearenjang  pory  dhpumetan sl essessiuh

PENIetansn) e wammasan dawd SMA Iengrnn (hich

Mot hotad

Duhw w0 st mienyenss St batas Soaneg wem
brrgan minms prmpedtan: Sew lassh eyt bandds Rsk e
dapaat Raiian setevesnl Selabe gl warma Kabigan
Artek I rgerl (ke e artisdtan e Basaly et Randh
orn s e adnsctial

Gambar 4.6 Sampul Buku
b. Identitas Buku

Identitas buku terdiri dari judul buku, jenis buku, nama penulis,

tujuan pembaca, dan ukuran buku.

Bakn Pensgeng P Pmocsn Koe Baab Fow Kasds
Makaaan Tradeicasd Kaas fartn

Do Nemocks Kategoel Pesanjang PF wsiub
Pemboaca Tonghont Sebalah Mensagab Perruss dan

(&
Peoules Dea. Jufinde. M S
M Pagoe MM
Ina Samxt
Wiz ALC321048
Ktz gon Makacrm Prog Smn
Pexdiklias Fisila FRIP Usivessim
Tonsdn
Talem 204
Dhzzss Bl 348 mem = 210 uan (AS)

By = Snssm du Soocany ok pemis
mengpoakas Mcrazo® OfVoe Woed 2010 das Casva

Gambar 4.7 ldentitas Buku
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Kata pengantar mencakup gambaran singkat berupa tujuan dan isi

buku penunjang P5, dan ucapan terima kasih penulis.

d. Daftar Isi

Daftar isi berisi rincian bab serta materi yang d isajikan di dalam

RATAFENCANTAN

Po S vywlin abis brtndaw Al Sbdomuns
e I T T e T
FE R e S — T e —
ek Sk WE peeageg e
onan s bk Latix LA Do pecdcsaz
ke bend g kmdu Doke pesgey F o=
St Seape st pter. bt tastie ksl iy
FEmmcss wpetn peoss e bow bty ger
bk vk e Rademml

Pomdo »gn berbtewp senmge s i Ape
ndonh e s g peats dae peviely e e
wekagze s et oerabems tateri S bek
Mokt il G b bavmen gosdns sonyeden
baes sl Sk twiger biossass ddea
e s pambare P

Jmtn  Blovester J0IY

gz

Gambar 4.8 Kata Pengantar

buku penunjang P5 disertai dengan halamannya.

DATTAR TS
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Bash  uen Kasts .
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YL b
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Ted n
11 Resty Sess Pads Proves Fendbmms B
Baush Pt Bands £

Gambar 4.9 Daftar Isi



e. Daftar Gambar

Daftar gambar berisi keterangan gambar yang terdapat di dalam

buku penunjang P5 yang disertai dengan halamannya.

B. Bagian Isi Materi

DAFTAR CAMRAR

21 akin babun et Weedh A b
23 Dves pacden

1A Preut peoee e Wb b

24 Prown pegaduiaz wis s
25 row cacurkon pds pass

18 Pou menardan F wEgne adl
37 e pemeniaz soei Wi
39 Povoes sovmutrdam | Madeng s bl s 11
27 Poewn Saloakas . wpuEsy wrgs b Qs osm
—— ’

TE S een-

210 Pywwes eesendian Dewis Tepeng e be Seam
e ]
211 Proem pumpdim s

211 Froown cETadac Secwps “
210 Procer memingoo sheoe "
2 Preen wenedelan pewins S panda n
21 P memyuphan tmpes. i
216 Pesaaman loyeng B mensmgian sl b
aisk pozi kmds ”

-

Gambar 4.10 Daftar Gambar
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Bagian isi materi memuat materi, seperti suhu dan kalor, perpindahan kalor

secara konduksu, konveksi dan radiasi.

LR S pre g g vy - an g b s e

Gambar 4.11 Bagian Isi Materi
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C. Bagian Akhir
a. Daftar Pustaka

Daftar pustaka memuat sumber materi dan gambar yang terdapat di

dalam buku penunjang P5.

AT [T N8 Sebee T Pt Tl

At Tiwg D Do St Do B iy Ty

Onte P L v b & A | (040 b
Fow g v Ay dmeecm we
[
oy P 1L 353

Dewme ¥ 8 2000 B Tioom St ptwe
) P e Pk oy

T Emsme T S—

0 s S o Pt Wbl Dt &

Tarsn Mo

Gambar 4.12 Daftar Pustaka

4.1.3 Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahap terakhir peneliti dalam
mengembangkan modul P5 dan buku penunjang P5 pada makanan tradisional kue
basah putri kandis. Sebelum diuji cobakan kepada guru dan siswa, maka modul P5
dan buku penunjang P5 harus melewati tahap validasi. Adapun tahap
pengembangan modul P5 dan buku penunjang P5 yang dilakukan oleh peneliti

ialah sebagai berikut:
A. Validasi Ahli

Setelah prototipe modul P5 dan buku penunjang P5 selesai dirancang oleh

penulis, tahap berikutnya adalah menyerahkan keduanya kepada validator untuk



dilakukan proses validasi. Validasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana
kelayakan modul P5 dan buku penunjangnya. Proses validasi dilakukan oleh dua
orang validator yang menilai dari segi media maupun isi materi. Penilaian
mencakup beberapa aspek, yaitu kelayakan materi atau isi, penyajian isi,
penggunaan bahasa, serta tampilan grafis. Adapun hasil validasi modul P5 dan

buku penunjang P5 disajikan sebagai berikut.:

1. Modul P5
1. Validasi Pertama

a. Validasi Materi

Tabel 4.4 Hasil Validasi Materi pada Validasi Pertama

Kelayakan Materi/lsi 78,13 % Baik
Penyajian Materi/lsi 74,40 % Baik
Persentase Rata-Rata 76,26 % Baik

b. Validasi Media

Tabel 4.5 Hasil Validasi Media pada Validasi Pertama

Bahasa 78,13 % Baik
Grafika 72,50 % Baik
Persentase Rata-Rata 75,31 % Baik

2. Validasi Kedua

a Validasi Materi

Tabel 4.6 Hasil Validasi Materi pada Validasi Kedua

Kelayakan Materi/lsi 87,50 % Sangat Baik

Penyajian Materi/lsi 86,90 % Sangat Baik

Persentase Rata-Rata 87,20 % Sangat Baik




b Validasi Media

Tabel 4.7 Hasil Validasi Media pada Validasi Kedua

Sangat Baik

Bahasa 84,38 %
Grafika 85,00 % Sangat Baik
Persentase Rata-Rata 84,69 % Sangat Baik
2. Buku Penunjang P5
1. Validasi Pertama
a. Validasi Materi
Tabel 4.8 Hasil Validasi Materi pada Validasi Pertama
Kelayakan Materi/lsi 81,25 % Sangat Baik
Penyajian Materi/lsi 77,78 % Baik
Persentase Rata-Rata 79,51 % Baik
b. Validasi Media
Tabel 4.9 Hasil Validasi Media pada Validasi Pertama
Tampilan Tulisan 87,50 % Sangat Baik
Tampilan Gambar 70,00 % Baik
Fungsi Media Buku
0 .
Penunjang P5 79,17 % Baik
Manfaat media 75,00 % Baik
Persentase Rata-Rata 77,92 % Baik
2. Validasi Kedua
a. Validasi Materi
Tabel 4.10 Hasil Validasi Materi pada Validasi kedua
Baik

Kelayakan Materi/Isi

75,00 %




Penyajian Materi/lsi 75,00 % Baik

Persentase Rata-Rata 75,00 % Baik

b. Validasi Media

Tabel 4.11 Hasil Validasi Media pada Validasi Kedua

Tampilan Tulisan 95,00 % Sangat Baik
Tampilan Gambar 82,50 % Sangat Baik
Fungsi Media Buku
Penunjang P5 87,50 % Sangat Baik
Manfaat media 87,50 % Sangat Baik
Persentase Rata-Rata 88,39 % Sangat Baik

Selain itu, validator juga memberikan masukan dan tanggapan yang
bertujuan untuk menyempurnakan serta merevisi modul P5 dan buku penunjang
P5 yang telah dikembangkan. Rincian masukan tersebut dapat ditemukan pada

tabel 4.12 dan tabel 4.13.

Tabel 4.12 Saran dan Komentar Validator Modul P5

1. Tulisan pada identitas modul di perbesar
2. Tata letak tulisan pada modul di rapikan
3. Perbaiki kata yang tyepo

Tabel 4.13 Saran dan Komentar Validator Buku Penunjang P5

1. Kata pengantar dari 2 halaman jadikan 1 halaman

2. Berikan gambar ilustrasi dari kearifan lokalnya.

3. Perbaiki letak gambar dan spasi tidak konsisten, ukuran gambar di perbesar dan
keterangan tulisannya lebih di perjelas

Hasil validasi serta komentar dan saran dari validator dapat dilihat pada
lampiran secara lengkap. Tabel 4.14 dan 4.15 berikut menunjukkan daftar revisi

modul P5 dan buku penunjang P5 yang dilakukan.




Tabel 4.14 Daftar Revisi pada Modul P5
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B. Respon Guru

Modul P5 dan buku penunjang P5 yang telah divalidasi diuji coba dengan
memberikan angket respon guru kepada guru fisika sma di SMA Adhyaksa 1
Kota Jambi . Angket respon guru digunakan untuk mengetahui bagaimana respon
guru terkait modul P5 dan buku penunjang P5 yang telah dikembangkan termasuk

dalam kategori sangat setuju, setuju, cukup setuju dan sangat tidak setuju. Hasil

data angket respon guru dapat dilihat dalam Tabel 4.16

Tabel 4.16 Hasil Analisis Respon Guru pada Modul P5

1.

Kepraktisan
Modul P5

Modul P5 petunjuk Kkerja
mudah dipahami

75%

Penjelasan  pada  modul
petunjuk kerja memudahkan
guru  memahami aktivitas
siswa

75%

Modul P5 petunjuk kerja
materi sains memudahkan
guru dalam mengajar siswa.

100% 81,25 %

Penggunaan bahasa tertulis
dalam panduan tugas
pelajaran  sains mudah

75%

Sangat Baik




dipahami oleh guru dan tidak
menghasilkan ambiguitas

Keefektifan
Modul P5

Modul P5 membantu guru
dalam memberikan
penekanan nilai-nilai budaya

75%

Penggunaan modul P5 materi
sains suasana pembelajaran
lebih menyenangkan.

75%

Tema kearifan lokal makanan
tradisional kue basah putri
kandis dalam modul
memberikan siswa informasi
baru mengenai materi sains

100%

Modul P5 dalam bentuk
digital Heyzine dapat diakses
dengan lancar melalui
berbagai  perangkat (PC,

tablet, ponsel)

100%

Tabel 4.17 Hasil Analisis Respon Guru pada Buku Penunjang P5

87,50 %

Sangat Baik

Kepraktisan | 1. Buku penunjang P5
Buku terintegrasi etnosains
. 75%
Penunjang memudahkan guru dalam
P5 membelajarkan siswa.
2. Penggunaan bahasa tulis pada
buku Penunjang P5 7504 87,50 % | Sangat Baik
terintegrasi  etnosains jelas
dan mudah guru pahami.
3. Buku penunjang P5
terintegrasi  etnosains sesuai
dengan tingkat 100%
perkembangan siswa.
4. Penjelasan  pada buku
penunjang P5 terintegrasi
etnosains memudahkan guru 100%
memahami buku P5.
Keefektifan 5. Buku penunjang P5
Buku terintegrasi etnosains
Penunjang mendukung  siswa  untuk
P5 berkomunikasi dengan teman
sekelas dan pengajar secara
efektif. 75%
6. Buku pendukung P5 yang
terintegrasi etnosains dapat
memberikan arahan yang
bermanfaat bagi siswa dalam
mengerti materi. 100%
7. Materi yang disajikan pada
buku penunjang P5
terintegrasi etnosains sesuai 84,38 % | Sangat Baik
dengan tujuan pembelajaran. 100%
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8. Buku penunjang P5
terintegrasi  etnosains dapat
membantu siswa dalam
mengatasi masalah. 100%
9. Dengan buku penunjang P5
terintegrasi etnosains
membantu guru dalam
mengembangkan  nilai-nilai
karakter siswa 75%
10. | Penggunaan bahasa tulis pada
buku penunjang P5
terintegrasi etnosains
mudah  guru pahami dan
tidak menimbulkan makna

ganda. 75%
11. | Buku penunjang P5
terintegrasi etnosains

membantu guru  dalam
memberikan penekanan nilai-
nilai budaya. 75%
12. | Buku penunjang P5
terintegrasi etnosains dalam
bentuk digital heyzine dapat
diakses dengan lancar
melalui berbagai perangkat
(PC, tablet, ponsel). 75%

Berdasarkan data pada Tabel 4.16 hasil analisis respon guru pada modul
P5, dapat diketahui hasil persentase penilaian aspek kepraktisan Modul P5 81,25
%, dan keefektifan Modul P5 sebesar 87,50 %, Persentase rata-rata secara
keseluruhan angket respon guru sebesar 84,38%.Secara umum, dapat diketahui
bahwa kepraktisan Modul P5 dan keefektifan Modul P5, yang dimiliki oleh modul
P5 pada makanan tradisional kue basah putri kandis dalam kategori sangat baik.
Selain itu berdasarkan data pada Tabel 4.17 hasil analisis respon guru pada modul
P5, dapat diketahui hasil persentase penilaian kepraktisan buku penunjang P5
87,50 %, dan keefektifan buku penunjang P5 sebesar 84,38 %, Persentase rata-
rata secara keseluruhan angket respon guru sebesar 85,94 %.Secara umum, dapat

diketahui bahwa kepraktisan buku penunjang P5 dan keefektifan buku Penunjang
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P5 , yang dimiliki oleh buku penunjang P5 pada makanan tradisional kue basah

putri kandis dalam kategori sangat baik.

B. Persepsi Siswa

Modul P5 yang telah melalui tahap validasi kemudian diuji coba dengan
menyebarkan angket persepsi kepada siswa Kelas XI di SMA Adhyaksa 1 Kota
Jambi. Modul P5 yang telah dikembangkan, dengan kategori penilaian meliputi:
sangat setuju, setuju, cukup setuju, dan sangat tidak setuju. Data hasil dari angket

persepsi siswa disajikan dalam bentuk tabel 4.18 .

Tabel 4.18 Hasil Analisis Persepsi Siswa pada Modul P5

Materi 1. Modul ini membantu saya
Pembelajaran memahami  konsep-konsep
sains dengan lebih baik. 87%

2. Contoh serta gambaran
dalam modul ini sangat
berguna. saya dalam
memahami materi. 91%
3. Instruksi dan petunjuk yang
disajikan dalam kegiatan
pembelajaran mudah untuk 87,71 % | Sangat Baik
dipahami. 83%
4., Tema kearifan lokal dalam
modul memberikan siswa
informasi baru mengenai

materi sains. 91%
Komponen 5. Gaya bahasa yang
Bahasa diterapkan dalam modul ini
mudah dipahami. 93% 91,25% | Sangat Baik

6. Kalimat-kalimat disusun
secara jelas dan simpel agar
mudah dimengerti
berdasarkan pengetahuan

saya 90%
Komponen 7. Modul ini menarik dan
Kelayakan tidak membuat saya bosan
Modul saat belajar. 90%

8. Modul ini membuat saya
lebih aktif dalam diskusi
dan kerja kelompok. 93%
9. Desain dan tampilan modul
menarik serta memudahkan 88% 88,75% Sangat Baik
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dalam memahami materi.

10. | Penyajian  warna  dan
gambar  dalam  modul
membuat saya lebih tertarik
untuk belajar. 83%

Berdasarkan informasi yang terdapat pada Tabel 4. 17, terlihat bahwa
persentase penilaian untuk aspek materi pembelajaran adalah 87,71%, komponen
bahasa mencapai 91,25%, dan komponen kelayakan modul sebesar 88,75%. Rata-
rata keseluruhan dari angket persepsi siswa adalah 89,24%. Secara keseluruhan,
dapat disimpulkan bahwa aspek materi pembelajaran, komponen bahasa, dan
komponen kelayakan modul pada modul P5 mengenai makanan tradisional kue

basah putri kandis termasuk dalam kategori sangat baik.

4.2 Pembahasan

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat ajar
P5 yang meliputi modul P5 dan buku penunjang P5 dengan topik makanan
tradisional kue basah putri kandis, yang disajikan menggunakan platform heyzine.
Proses pengembangan perangkat ajar ini terdiri beberapa tahapan, yaitu tahap
analisis, tahap perancangan (desain), dan tahap pengembangan. Tahap analisis
dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan serta kebutuhan yang diperlukan
dalam menyusun modul P5 dan buku penunjang P5. Selanjutnya, tahap desain
merupakan proses perancangan awal dari modul P5 dan buku penunjang P5.
Tahap akhir adalah tahap pengembangan, yang bertujuan menghasilkan produk
akhir berupa modul P5 dan buku penunjang P5 tentang kue basah Putri kandis
menggunakan heyzine, yang telah melalui proses validasi serta telah diuji melalui

tanggapan dari respon guru dan persepsi siswa.
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4.2.1 Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis yang dilakukan oleh peneliti terdiri atas empat langkah,
yaitu analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, analisis kemampuan
prasyarat dan kemampuan awal, serta analisis lingkungan belajar. Analisis
kebutuhan dilakukan dengan observasi ke sekolah yaitu mewawancarai guru serta
melihat hasil belajar fisika, serta melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat
yang memiliki pengetahuan tentang makanan tradisional, khususnya kue basah
putri kandis. Langkah kedua adalah analisis karakteristik siswa. Aspek yang
dianalisis dalam hal ini adalah motivasi belajar siswa dalam kegiatan P5,
khususnya yang berkaitan dengan kearifan lokal. Peneliti memfokuskan analisis
pada motivasi belajar dengan pertimbangan bahwa motivasi merupakan faktor
pendorong internal yang memengaruhi semangat siswa dalam belajar, sehingga
berdampak pada peningkatan hasil belajar. (Hidayati et al., 2022). Berdasarkan
hasil penyebaran angket kepada 30 siswa di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi,
diperoleh data bahwa sebanyak 63,3% siswa termasuk dalam kategori memiliki

motivasi belajar yang tinggi.

Analisis ketiga yang dilakukan adalah analisis terhadap kemampuan
prasyarat dan pengetahuan awal siswa. Dalam tahap ini, peneliti memberikan tes
diagnostik kepada siswa SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi guna mengidentifikasi
sejauh mana pemahaman awal mereka terhadap keterkaitan antara makanan
tradisional dan konsep-konsep sains. Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui
bahwa 56% siswa mengalami kesulitan dalam menguraikan konsep ilmiah yang

terkandung dalam makanan tradisional, terutama pada kue basah putri kandis.
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Analisis terakhir yang dilakukan adalah analisis terhadap lingkungan
belajar. Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru fisika di SMA
Adhyaksa 1 Kota Jambi. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memperoleh
gambaran mengenai kondisi lingkungan belajar di sekolah tersebut, khususnya
terkait ketersediaan fasilitas, sarana, dan prasarana penunjang pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa belum tersedia perangkat ajar
modul P5 berbasis kearifan lokal yang dikaitkan dengan sains di sekolah dan
perangkat ajar yang ada masih dalam bentuk cetak. Peneliti memilih
pengembangan perangkat ajar P5 yang meliputi modul P5 dan buku penunjang P5
dengan topik makanan tradisional kue basah putri kandis, yang disajikan
menggunakan platform heyzine guna memperluas pengetahuan siswa tentang

kearifan lokal di daerah yang terhubung dengan materi pembelajaran sains.

4.2.2 Tahap Desain (Design)

Tahap desain merupakan tahap di mana peneliti menyusun rancangan
perangkat ajar P5, yang mencakup modul P5 dan buku penunjang P5. Perancangan
ini berfungsi sebagai proses spesifikasi terhadap produk modul P5 dan buku
penunjang P5 yang akan dikembangkan. Spesifikasi tersebut meliputi berbagai
elemen, antara lain dimensi kertas, penggunaan warna, jenis dan ukuran font,
pengaturan tata letak, bentuk penyajian konten, serta gambar ilustratif yang

ditampilkan.

Modul P5 yang dirancang menggunakan orientasi kertas lanskap dengan
ukuran 210 mm x 297 mm (A4). Jenis huruf yang digunakan cukup beragam,

namun untuk isi utama modul mengutamakan font "Times New Roman".
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Sementara itu, font dengan variasi lain diterapkan pada bagian desain sampul dan
halaman pembuka bab. Adapun untuk buku penunjang P5, digunakan orientasi
kertas potret berukuran 148 mm x 210 mm (A5). Font utama yang digunakan
dalam isi buku juga "Times New Roman", dengan penggunaan jenis huruf lain
pada elemen desain seperti sampul dan pembuka setiap bab. Selain merancang
spesifikasi teknis produk, peneliti juga menentukan ruang lingkup materi yang
dimasukkan ke dalam modul dan buku penunjang P5. Materi yang disajikan
berkaitan dengan sains, khususnya topik suhu dan kalor, yang difokuskan pada
tiga bentuk perpindahan kalor: konduksi, konveksi, dan radiasi. Pengumpulan
materi ini dilakukan untuk membantu peneliti dalam proses pengembangan produk
serta memperkaya pemahaman pembaca terutama guru dan peserta didik terhadap
keterkaitan antara konsep-konsep sains dengan praktik budaya lokal, yakni

pembuatan makanan tradisional kue basah putri kandis.

4.2.3 Tahap Pengembangan (Development)

1. Validasi Ahli

Setelah produk perangkat ajar P5 selesai disusun, tahap berikutnya adalah
proses validasi baik dari segi materi maupun media. Validasi ini bertujuan untuk
menilai tingkat kelayakan produk yang telah dikembangkan. Proses validasi
dilakukan oleh dua orang validator yang memberikan masukan serta tanggapan
terhadap kekurangan atau kelemahan dari perangkat ajar P5, yang terdiri atas
modul P5 dan buku penunjang P5. Masukan dan tanggapan tersebut digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisi, sehingga perangkat ajar P5 yang meliputi

modul dan buku penunjang P5 dapat disempurnakan menjadi lebih baik.
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Komponen yang divalidasi pada modul P5 mencakup kelayakan isi/materi,
penyajian konten, penggunaan bahasa, serta tampilan grafis. Pada tahap validasi
pertama, modul masih memerlukan sejumlah revisi, terutama dalam hal penyajian
konten, ukuran dan jenis huruf, penyusunan tabel, serta tata letak keseluruhan.
Hasil penilaian rata-rata dari validator pada validasi awal menunjukkan bahwa
kelayakan isi memperoleh skor 78,13%, penyajian materi 74,40%, aspek bahasa
78,13%, dan aspek grafika 72,50%. Berdasarkan hasil tersebut, modul perlu
diperbaiki sesuai dengan masukan dan saran dari validator. Setelah dilakukan
perbaikan, modul kembali divalidasi untuk kedua kalinya. Hasil validasi lanjutan
menunjukkan peningkatan, dengan skor kelayakan isi mencapai 87,50%,
penyajian materi 86,90%, bahasa 84,38%, dan grafika 85,00%. Berdasarkan
pencapaian tersebut, modul P5 dinyatakan layak untuk diuji cobakan kepada guru

dan peserta didik.

Komponen buku penunjang P5 yang di validasi meliputi kelayakan
materi/isi, penyajian materi/isi, tampilan tulisan, tampilan gambar, fungsi media
buku penunjang P5 dan manfaat media. Proses validasi pertama mendapatkan
perbaikan (revisi), mulai dari penyajian materi, ukuran dan jenis huruf, tabel, dan
tata letak serta ukuran gambar pada buku penunjang P5. Persentase nilai rata-rata
dari validator pada validasi pertama untuk aspek kelayakan materi/isi sebesar
81,25 %, sedangkan penyajian materi/isi sebesar 77,78 %, tampilan tulisan sebesar
87,50 %, tampilan gambar sebesar 70,00 %, fungsi media buku penunjang sebesar
79,17 %, dan manfaat media sebesar 75,00 % Sehingga, buku penunjang P5 perlu
diperbaiki (revisi) berdasarkan saran dan komentar dari validator. Selanjutnya,

buku penunjang P5 yang telah diperbaiki kemudian dilakukan validasi yang kedua
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yang dilakukan hanya oleh satu validator untuk validasi materi karena satu
validatornya hanya 1 kali validasi dan tidak ada revisi untuk aspek kelayakan
materi/isi sebesar 75,00 %, sedangkan penyajian materi/isi sebesar 75,00 % hasil
tersebut jika dihitung dari 1 validator sudah ada peningkatan dari validasi materi
sebelumnya, tampilan tulisan sebesar 95,00 %, tampilan gambar sebesar 82,50 %,
fungsi media buku penunjang sebesar 87,50 %, dan manfaat media sebesar 88,39
% sehingga buku penunjang P5 dinyatakan layak untuk diuji cobakan kepada

guru dan siswa.

2. Respon Guru

Setelah tahap uji coba didapatkan hasil dari respon guru pada modul P5,
dapat diketahui hasil persentase penilaian aspek kepraktisan modul P5 81,25 %,
dan keefektifan Modul P5 sebesar 87,50 %, Persentase rata-rata secara
keseluruhan angket respon guru sebesar 84,38%.Secara umum, dapat diketahui
bahwa kepraktisan Modul P5 dan keefektifan Modul P5, yang dimiliki oleh modul
P5 pada makanan tradisional kue basah putri kandis dalam kategori sangat baik.
Selain itu hasil respon guru pada buku penunjang P5, dapat diketahui hasil
persentase penilaian kepraktisan buku penunjang P5 87,50 %, dan keefektifan
buku penunjang P5 sebesar 84,38 %, Persentase rata-rata secara keseluruhan
angket respon guru sebesar 85,94 %.Secara umum, dapat diketahui bahwa
kepraktisan buku penunjang P5 dan keefektifan buku Penunjang P5 , yang dimiliki
oleh buku penunjang P5 pada makanan tradisional kue basah putri kandis dalam

kategori sangat baik
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3. Persepsi Siswa

Setelah melalui tahap validasi oleh para ahli, langkah selanjutnya adalah
mengumpulkan persepsi dari siswa. Persepsi ini didapatkan melalui penyebaran
angket kepada siswa sebagai responden. Uji coba ini melibatkan siswa dari SMA
Adhyaksa 1 Kota Jambi. Data dari angket tersebut digunakan untuk mengevaluasi
tiga komponen utama dalam modul P5, yaitu: materi pembelajaran, penggunaan
bahasa, dan kelayakan modul secara keseluruhan. Hasil persepsi siswa terhadap

ketiga komponen tersebut disajikan dalam diagram batang berikut:

Grafik Persentase Persepsi Siswa
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Materi Bahasa Kelayakan Modul
Pembelajaran P5

Gambar Grafik Persentase Persepsi Siswa



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pembahasan yang telah

dijelaskan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sabagai berikut:

1. Dihasilkan Perangkat ajar berupa modul P5 dan buku penunjang P5
dikembangkan melalui proses pembuatan kue basah putri kandis menggunakan
platform heyzine, dengan pendekatan model pengembangan ADDIE yang
mencakup tiga tahap utama. Tahap pertama adalah analisis, yang mencakup
identifikasi kebutuhan, karakteristik siswa, kemampuan prasyarat dan awal,
serta kondisi lingkungan belajar. Tahap kedua yaitu desain, melibatkan
penentuan ruang lingkup materi, pembuatan storyboard, dan perancangan
prototipe produk. Selanjutnya, tahap ketiga adalah pengembangan, di mana
produk disusun dalam bentuk digital dan divalidasi oleh ahli materi serta ahli
media untuk menilai kelayakannya. Selain itu, dilakukan penyebaran angket
untuk mengukur respon guru dan persepsi siswa guna mengetahui tingkat
kepraktisan dari perangkat ajar yang telah disusun.Produk akhir mencakup
beberapa komponen, yaitu: sampul depan, identitas buku, kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar, materi sains yang dikaitkan dengan kearifan lokal
berupa makanan tradisional kue basah putri kandis, daftar pustaka, dan sampul
belakang.

2. Diperoleh hasil data validasi ahli materi dan media dari modul P5 yaitu

mendapatkan persentase rata-rata sebesar 87,20 dengan kategori sangat baik,
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untuk ahli materi dan mendapatkan persentase rata-rata sebesar 84,69 %
dengan kategori sangat baik. Selain itu untuk buku penunjang P5 mendapatkan
persentase rata-rata sebesar 79,51 % dengan kategori baik untuk ahli materi
dan mendapatkan persentase rata-rata sebesar 88,39 % dengan kategori sangat
baik untuk ahli media sehingga dari hasil validasi produk layak untuk di uji
cobakan.

3. Diperoleh data hasil respon guru dan persepsi siswa terhadap perangkat ajar
berupa modul P5 dan buku penunjang P5 pada proses pembuatan kue basah
putri kandis menggunakan platform heyzine yang dikembangkan untuk respon
guru terhadap modul P5 mendapatkan persentase rata-rata sebesar 84,38 %
dengan kategori sangat baik. Selain itu hasil respon guru pada buku penunjang
P5 mendapatkan persentase rata-rata sebesar 85,94 % dengan kategori sangat
baik. Sedangkan untuk persepsi siswa mendapatkan persentase rata-rata

sebesar 89,24 % d engan kategori sangat baik.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil kesimpulan yang dicapai, dampak atau implikasi dari
penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa perangkat ajar P5, yang
meliputi modul P5 dan buku penunjang P5 pada makanan tradisional kue basah
putri kandis yang disajikan melalui platform heyzine, diharapkan dapat
meningkatkan wawasan serta pemahaman siswa dan pembaca lainnya terhadap
nilai-nilai kearifan lokal, khususnya mengenai makanan tradisional kue basah putri

kandis.
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5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti merekomendasikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Direkomendasikan kepada peneliti berikutnya untuk melanjutkan ke tahap
implementasi dan evaluasi guna mengetahui sejauh mana efektivitas perangkat
ajar yang telah dikembangkan. Hal ini disebabkan karena dalam penelitian ini,
pengembangan modul P5 dan buku penunjang P5 pada tema makanan
tradisional kue basah putri kandis baru dilakukan hingga tahap pengembangan
saja.

2. Peneliti yang akan datang dianjurkan untuk mengeksplorasi jenis makanan

tradisional lain selain kue basah putri kandis.
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Lampiran 1. Instrumen Wawancara Analisis Kebutuhan

w

© N o g b

INSTRUMEN WAWANCARA
PENGRAJIN KUE BASAH PUTRI KANDIS

Apa makna tradisi membuat kue basah putri kandis?

Kapan biasanya masyarakat membuat kue basah putri kandis?

Apa saja bahan baku yang perlu disiapkan untuk membuat kue basah putri
kandis?

Bagaimana proses pengadonan kue basah putri kandis?

Berapa lama proses pengadonan kue basah putri kandis?

Bagaimana proses pemanggangan kue basah putri kandis?

Berapa lama proses pemanggangan kue basah putri kandis?

Terbuat dari bahan apa tutup pemanggangan yang digunakan untuk
memanggang kue basah putri kandis?

Mengapa harus menggunakan tungku dan tutup pemanggangan dari pada di

oven?
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Lampiran 2. Hasil Instrumen Wawancara Analisis Kebutuhan

HASIL INSTRUMEN WAWANCARA

PENGRAJIN KUE BASAH PUTRI KANDIS

A. Identitas Responden

Responden

Profesi

: Ibuk Mahmuda

: Pengrajin kue basah putri kandis

pengadonan kue basah putri
kandis?

1. | Apa makna tradisi membuat | Makna membuat kue basah putri kandis
kue basah putri kandis? biasanya untuk dalam acara adat proses
pernikahan. ada tradisi bernama “anter
belanjo” yang dilakukan sebelum akad nikah.
Keluarga calon pengantin pria membawa
berbagai hadiah kepada calon pengantin
wanita, salah satunya adalah kue basah putri
kandis.

2. | Kapan biasanya masyarakat | Masyarakat biasanya membuat kue basah
membuat kue basah putri | putri kandis di hari-hari besar seperti idul
kandis? fitri, idul adha, bulan ramadhan atau ketika

ada hajatan tertentu.

3. | Apa saja bahan baku yang | Bahan baku yang digunkan yaitu telur ayam
perlu disiapkan untuk | , gula pasir, tepung terigu santan, dan daun
membuat kue basah putri | pandan.
kandis?

4. | Bagaimana proses | Proses pengadonan kue basah utri kandis

dimulai dengan mencampurkan bahan utama,
seperti telur, gula pasir, dan daun pandan
kemudian di aduk hingga menghasilkan
adonan yang mengembang dan berwarna
pucat. Setelah itu, bahan kering seperti
tepung terigu dimasukkan secara bertahap ke
dalam campuran tersebut, sambil terus
diaduk perlahan agar adonan tetap rata dan
tidak menggumpal. Selanjutnya, susu kental
manis dan mentega ditambahkan untuk
memberikan tekstur lembut dan rasa gurih
pada adonan. Setelah semua bahan tercampur
merata, adonan dibagi menjadi dua bagian;
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satu bagian dibiarkan berwarna asli,
sementara bagian lainnya dicampur dengan
ekstrak pandan untuk memberikan warna
hijau alami. Kedua adonan ini kemudian siap
untuk ditata dan dipanggang secara bertahap,
mengikuti prosedur khas pembuatan kue
putri kandis.

Berapa lama proses
pengadonan kue basah putri
kandis?

Sekitar 30- 60 menit proses penadonan kue
basah putri kandis

Bagaimana
pemanggangan
putri kandis?

proses

kue basah

Pemanggangan kue basah putri kandis yaitu
pertama dengan menyiapkan tungku dan
kayu bakar kemudian nyalakan api
kemudian letakan tutup pemanggngan diatas
tungku Sambil  menunggu  tutup
pemanggangan panas tuangkan 1 centong
adonan berwarna kuning ke dalam loyang
lalu ratakan setelah itu tutup menggunakan
tutup pemanggangan yang telah di panaskan ,
lakukan proses tersebut hingga kue putri
kandisnya matang setelah matang tekan-
tekan  menggunakan  penekan  untuk
meratakan permukaan kue dan juga agar kue
padat , setelah itu tambahkan 1 centong
adonan berwana hijau dan ratakan. kemudian
lakukan  proses pemanngngan dengan
meletakan tutup pemanggangan di atas
loyang . Lakukan proses tersebut hingga
adonan habis.

Berapa lama
pemanggangan
putri kandis?

proses

kue basah

Proses pemanggangan kue basah putri kandis
memakan waktu hingga 3-4 jam untuk 1
loyang kue basah putri kandis.

Terbuat dari bahan apa tutup
pemanggangan yang
digunakan untuk
memanggang kue basah putri
kandis?

Tanah liat dan sekam

Mengapa harus menggunakan
tungku dan tutup
pemanggangan dari pada di
oven?

Karena pemanggangan menggunakan tungku
dan tutup pemanggangan bisa menghasilkan
aroma yang khas pada kue dan kuenya lebih
enak serta kuenya bisa tahan lama
dibandingkan menggunakan oven.
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Lampiran 3. Instrumen Analisis Lingkungan Belajar

ok w0 D

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Apa saja pendekatan yang ibuk gunakan dalam pelajaran fisika?

Apa saja model yang ibuk gunakan dalam pelajaran fisika?

Apa saja metode yang ibuk gunakan dalam pelajaran fisika?

Apa saja sumber belajar yang ibuk gunakan dalam pelajaran fisika?

Apakah menggunakan modul atau tidak? Jika iya apakah modulnya
dikembangkan sendiri atau telah di sediakan?

Apakah pada pelajaran fisika ibuk sudah mengkaitkan dengan kearifan
lokal atau belum?

Apakah ibuk mengetahui kearifan lokal yang ada di provinsi jambi?

Apakah ibuk mengetahui konsep fisika yang terkandung pada kearifan lokal
tersebut?

Apakah ibuk telah mengintegrasikan kearifan lokal dalam pelajaran?

Jika iya, kearifan lokal apa yang ibuk integrasikan dalam pelajaran?

Jika tidak, mengapa ibuk tidak mengintegrasikan kearifan lokal dalam pelajaran.
Apa bahan ajar (media, modul dan perangkat ajar) yang ibu gunakan sebagai
pendukung mengenai kearifan lokal tersebut?

Apa alasan ibuk menggunakan bahan ajar (media, modul dan perangkat ajar)
sebagai pendukung mengenai kearifan lokal tersebut?

Menurut ibuk apa kelebihan dalam menggunakan bahan ajar (media, modul
dan perangkat ajar) sebagai pendukung mengenai kearifan lokal tersebut?
Menurut ibuk apa kekurangan dalam menggunakan bahan ajar (media, modul
dan perangkat ajar) sebagai pendukung mengenai kearifan lokal tersebut?

Apa saja project P5 yang telah ibuk lakukan ?

Apa saja profil pancasila yang telah ibuk kuatkan ?

Apa saja Pengetahuan yang ingin ibuk ajarkan melalui P5 ?

Apa saja keterampilan yang ingin ibuk ajarkan melalui P5 ?

Adakah projek P5 yang berkaitan dengan konsep fisika jika ada, projek apa
dan konsep fisiknya apa ?

Bagaimana cara mentukan tema P5 ?



20.
21.

22.
23.
24.
25.
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Apa saja tema P5 yang telah digunakan di sekolah ini ?

Terdapat tema kearifan lokal. Jenis tema kearifan lokal apa yang dilaksanakan
di sekolah ini?

Bagaimana mengintegrasikan temanya ke dalam kearifan lokal?

Bagaimana proses dalam melaksanakan temanya ?

Pada hari atau bulan apa saja P5 dilaksanakan ?

Apakah sumber belajar yang digunakan dalam bentuk cetak atau juga ada yang

digital
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Lampiran 4. Hasil Instrumen Analisis Lingkungan Belajar

HASIL INSTRUMEN WAWANCARA GURU

. ldentitas Responden

Nama : Corry Mandriesa S.Pd
Jabatan : Guru Fisika
Sekolah : SMA Adhyaksa 1 Jambi

. Daftar Pertanyaan

Apa saja pendekatan yang ibuk
gunakan dalam pelajaran fisika?

Pendekatan dilakukan menyesesuaikan
dengan kebutuhan siswa atau kelas
lainnya. biasanya saintifik

Apa saja model yang ibuk
gunakan dalam pelajaran fisika?

Model dan pendekatan hampir sama
disesuaikan dengan kebutuhan siswanya
juga , dan yang sering di gunakan yaitu
model PBL dan kadang- kadang juga
menggunakan model PJBL, Tetapi tidak
sering

Apa saja metode yang ibuk
gunakan dalam pelajaran fisika?

Ceramah dan juga diskusi.

Apa saja sumber belajar yang
ibuk gunakan dalam pelajaran
fisika?

Yotube, buku pegangan siswa, buku
pegangan guru.

Apakah menggunakan modul atau
tidak? Jika iya apakah modulnya
dikembangkan sendiri atau telah
di sediakan?

Modul itu wajib bagi guru, walaupun
sekolah tidak meminta tapi modul tetap di
siapkan. Untuk modul dikembangkan
sendiri di GMF fisika

Apakah pada pelajaran fisika

bapak  sudah mengkaitkan
dengan kearifan lokal atau
belum?

Untuk mengaiktan dengan kearifan lokal
itu belum

Apakah ibuk mengetahui kearifan
lokal yang ada di provinsi jambi?

Ada seperti tempoyak yaitu makan khas
jambi, dan tarian yang lain juga.

Apakah ibuk mengetahui konsep
fisika yang terkandung pada
kearifan lokal tersebut?

Belum, karena belum di telusuri juga

Apakah ibuk
mengintegrasikan kearifan
dalam pelajaran?

telah
lokal

Belum juga mengintegrasikan kearifan
lokal dengan pelajaran fisika
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Jika iya, kearifan lokal apa yang
ibuk integrasikan dalam pelajaran?

Jika tidak, mengapa ibuk tidak
mengintegrasikan kearifan lokal
dalam pelajaran

10.

Apa bahan ajar (media, modul
dan perangkat ajar) yang ibu
gunakan sebagai pendukung
mengenai kearifan lokal tersebut?

Karena belum di coba maka tidak tahu
seperti apa.

11.

Apa alasan ibuk menggunakan
bahan ajar (media, modul dan
perangkat ajar) sebagai
pendukung mengenai kearifan
lokal tersebut?

Karena belum di coba maka tidak tahu
seperti apa.

12.

Menurut ibuk apa kelebihan
dalam menggunakan bahan ajar
(media, modul dan perangkat
ajar) sebagai pendukung
mengenai kearifan lokal tersebut?

Karena belum di coba maka tidak tahu
seperti apa.

13.

Menurut ibuk apa kekurangan
dalam menggunakan bahan ajar
(media, modul dan perangkat
ajar) sebagai pendukung
mengenai kearifan lokal tersebut?

Karena belum di coba maka tidak tahu
seperti apa.

14.

Apa saja project P5 yang telah
ibuk lakukan ?

Sistem projeknya itu dibagi
perkelompok, gurunya di buat kelompok
jadi , nanti kelompok itulah yang
menentukan mau ambil tema yang
bagaimana, seperti apanya. Tahun
kemaren ibu mendapat kelompok dengan
guru eksastra , itu projeknya tentang
kewirausahan, jadi di wirausaha itu yaitu
melakukan perkunjungan ke kebun
nanas, nah dari olahan nanas itu, asa
beberapa produk yang dihasilkan seperti
sirup,dodol,keripik dan berbagai macam-
macam produk yang bahan bakunya
adalah nanas itu daerahnya di tangkit.
Ada juga kearifan lokal yaitu tentang
selokoh adat , terus ada tentang bullying
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atau tentang perundungan, Tahun ini
kemungkinan ada 3 , karena kelas 10 dan
11 sudah mulai projek, kalo di fase E itu
ada tentang narkoba, terus kelompok ibu
yaitu tentang sampah plastik, tentang
daur ulang plastik mau di buat seperti
apa, dan rencananya yaitu mau mebuat
tas belanja dari plastik wadah minyak
goreng

15. | Apa saja profil pancasila yang | Kerja sama , sikap bertanggung jawab,
telah ibuk kuatkan ? kreatif dan inovatif.

16. | Apa saja pengetahuan yang | Yaitu pengen agar anak-anak tahu agar
ingin ibuk ajarkan melalui P5 ? tidak semua sampah itu tidak berguna

dan bijak terhadap sampah. Bagaimana
cara mengolah sampah yang baik itu
seperti apa biar bisa dipakai.

17. | Apa saja keterampilan yang ingin | Bisa membuat plastik menjadi suatu
ibuk ajarkan melalui P5 ? kerajinan  tangan yang bisa di

manfaatkan oleh orang.

18. | Adakah projek P5 yang berkaitan | Untuk projek P5 yang berkaitan dengan
dengan konsep fisika jika ada, fisika sepertinya belum ada. di sekolah
projek apa dan konsep fisiknya | ini belum ada dikaitkan dengan fisika.
apa ?

19. | Bagaimana cara mentukan tema | Diskusi bersama kelompok, dan boleh
P57 mengambil tema yang sama tetapi sub

temanya itu berbeda atas kesepakatan
bersama.

20. | Apa saja tema PS5 yang telah | Untuk fase E. tema banguanan jiwa raga
digunakan di sekolah ini ? yaitu subnya tentang narkoba, kemudian

tema kewirausahaan sub temanya yaitu
tanaman hias, Tema gaya hidup
berkelanjutan , sub temanya yaitu bijak
memakai plastik. Nah itu yang akan
dilakukan projek untuk tahun ini. Untuk
fase F , Kelompok 1 tema suara
demokrasi sub temanya suaramu berarti,
kelompok 2 temanya Bhineka tunggal
ika sub temanya yaitu permainan
tradisional.

21 | Terdapat tema kearifan lokal. | Kalo untuk tahun dulu yaitu selokoh

Jenis tema kearifan lokal apa
yang dilaksanakan di sekolah ini?

adat. seperti penganten yaitu berpantun-
pantun seperti itu, dan tradisinya seperti
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apa.

22.

Bagaimana mengintegrasikan
temanya ke dalam kearifan lokal?

Ya karena ada sub temanya, jadi di pilih
tema yang ada dan sub tema yang masuk
ke kearifan lokal, yaitu keudayaan apa
yang ada di seputar Kkita sendiri

23.

Bagaimana proses dalam

melaksanakan temanya ?

Prosesnya yaitu seperti sistem blok gitu,
materinya di abaikan dulu , memang
khusus 1 bulan itu projek semua, nanti
setelah selesai ada waktu pengambilan
nilai , baru di nilai anak-anak seperti
memakai baju adat , seperti bagaimana
tampilan penganten dan itu memang reel,
ada silatnya , ada selokoh adatnya , ada
penganten pria dan wanita orang tua
mempelai wanita dan pria dan ada arak-
arakan pokonya bagaimana proses
pernikahan  sebenarnya itu  yang
dijalankan  untuk pengambilan nilai.
kegiatan lengkap dilaksanakan..

24.

Pada hari atau bulan apa saja P5
dilaksanakan ?

Tergantung kesepakatan, bukan hari
sistemnya perbulan , dan pada tahun ini
yaitu bulan depan. dan bukan perhari,
memang di  tentukan  bulannya
menggunakan sistem blok. pada saat satu
bulan menjalankan projek itu tidak
mengajarkan materi, yaitu penuh di P5.

25.

Apakah terdapat kendala atau
kesulitan dalam menentukan
tema ?

Kendalanya yaitu seperti beda pendapat
Bagaimana cara menentukan LKPD

yang bagus dan yang cocok untuk
siswa-siswanya seperti apa biar masuk
ke tema dan subtemanya. seperti tentang
perangkat ajar seperti modul dll.

26.

Apakah sumber belajar yang
digunakan dalam bentuk cetak
atau juga ada yang digital

Sumber belajar seperti modul yang
digunakan masih dalam bentuk cetak
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Lampiran 5. Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa

A

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Identitas Responden
Hari/Tanggal

Nama

Kelas

Nama Sekolah

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah petunjuk pengisian yang diberikan

2. Isilah data diri anda pada isian yang sudah disediakan

3. Pada kuisioner ini terdapat 19 pertanyaan

4. Perhatikan keterangan pilihan jawaban sebelum menjawab
pernyataan. Keterangan

5:
4
3:
2:

1

Sangat setuju
Setuju

Cukup setuju
Kurang setuju

- Tidak setuju

5Berilah tanda ceklis (V) pada salah satu kolom pilihan
jawaban yang sesuai dengan pilihan anda.

Pilihan Jawaban

No Pertanyaan 5 4 3 2 1

Dengan adanya kegiatan P5 saya lebih
banyak mengetahui kearifan lokal

Saya merasa senang dan termotivasi
untuk belajar P5 di sekolah.

Saya berusaha mencari sumber bacaan
pelajaran P5 dengan tema kearifan lokal
yang dianjurkan oleh guru
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4. Saya terlibat aktif dalam kegiatan
projek P5

3. Saya memperhatikan penjelasan guru
dengan cermat dalam kegiatan P5

6. Saya belajar bersama teman-teman
untuk mengerjakan tugas P5

7. Saya memilki dorongan belajar P5 tema
kearifan lokal

8. | Saya lebih mudah memahami jika
pelajaran fisika sering dikaitkan dengan
kearifan lokal

9. Saya merasa termotivasi belajar fisika
saat dikaitkan dengan kearifan lokal

Tuliskan masalah atau kendala yang anda alami dalam pelajaran fisika

Komentar:

Tuliskan saran atau masukan Anda untuk meningkatkan pembelajaran fisika




Lampiran 6. Hasil Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa

HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Statistics
SS

N Valid 30

Missing 0

Mean 37.03

Median 38.00

Mode 38

Minimum 33

Maximum 38

SS
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid | 33 2 6.7 6.7 6.7
34 2 6.7 6.7 13.3
35 1 33 33 16.7
36 2 6.7 6.7 233
37 4 13.3 13.3 36.7
38 19 63.3 63.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Lampiran 7. Instrumen Tes Diagnostik Siswa

TES DIAGNOSTIK SISWA
Instrumen Tes Diagnostik Siswa
Petunjuk

1. Tulis nama lengkap, kelas dan asal sekolah pada lembar jawaban yang

disediakan!

2. Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!

3. Dahulukan soal yang dianggap mudah!

4. Siswa tidak boleh bekerja sama dalam mengerjakan soal!

5. Selamat mengerjakan!

TES DIAGNOSTIK SISWA
1. Sebutkan yang Anda ketahui tentang kearifan lokal yang ada di daerah Jambi?

2. Pada proses pembuatan kue basah putri kandis. Jelaskan konsep sains pada

proses tersebut!



Lampiran 8 . Perhitungan Tes Diagnostik Siswa

Perhitungan Tes Diagnostik Siswa

1 laki-laki Sh8 Aa0OHYAESS, 11 10 I 10 1] 100
2 Ferempuan ShA A0OHY AESS, 11 10 1 10 1] 100
3 Ferempuan ShA A0OHYAESA 11 10 2 12 El] 100
4 Ferempuan Shas a0OHYAESS, 1 10 I 10 =11 100
g Ferempuan Shas a0OHYAESS, 11 g I g 25 100
E Ferempuan Shas a0OHYAESS, 11 10 2 12 =1 100
7 laki-laki Sh8 Aa0OHYAESS, 11 10 I 10 1] 100
5 Ferempuan ShA A0OHY AESS, 11 10 1 10 1] 100
4 Ferempuan ShA A0OHYAESA 11 g 1 5 25 100
0 Ferempuan ShA A0OHYAESA 11 10 1 10 i 100
1 Ferempuan Shas a0OHYAESS, 1 10 I 10 =11 100
12 laki-laki Shas a0OHYAESS, 11 10 I 10 1] 100
13 Ferempuan Sh8 Aa0OHYAESS, 11 10 I 10 1] 100
14 Ferempuan Sh8 Aa0OHYAESS, 11 10 I 10 1] 100
15 laki-laki ShA A0OHY AESS, 11 g 1 5 2k 100
16 laki-laki ShA A0OHYAESA 11 10 2 12 El] 100
17 laki-laki Shas a0OHYAESS, 1 10 I 10 =11 100
13 laki-laki Shas a0OHYAESS, 11 10 I 10 1] 100
19 laki-laki Shas a0OHYAESS, 11 10 I 10 1] 100
20 Ferempuan Sh8 Aa0OHYAESS, 11 10 I 10 1] 100
21 Ferempuan ShA A0OHY AESS, 11 10 1 10 1] 100
22 Ferempuan ShA A0OHYAESA 11 g 1 5 25 100
23 laki-laki ShA A0OHYAESA 11 10 2 12 El] 100
24 Ferempuan Shas a0OHYAESS, 1 10 I 10 =11 100
25 Ferempuan Shas a0OHYAESS, 11 10 I 10 1] 100
2R Ferempuan Sh8 Aa0OHYAESS, 11 g I 5 2h 100
27 Ferempuan Sh8 Aa0OHYAESS, 11 10 I 10 1] 100
28 Ferempuan ShA A0OHY AESS, 11 10 1 10 1] 100
24 Ferempuan ShA A0OHYAESA 11 g 1 5 25 100
20 Ferempuan Shas a0OHYAESS, 1 10 I 10 =11 100
Total nilai 3000

Total nilai keseluruhan 13580
Fersentasi 46
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Lampiran 9. Instrumen dan Rubrik Penilaian Ahli Materi Modul P5

Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Materi Kualitas Modul P5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLI MATERI

Nama Penilai

Instansi

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda
Instansi

terhadap Modul P5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2

STS :Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian.

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5
pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah disediakan.

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi

lembar angket ini.
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No Komponen dan Butir Penilaian
SS S TS | STS
A. | Komponen Kelayakan Materi/lsi
1. | Kesesuaian materi sains terhadap dimensi
P5
2. | Kesesuaian materi dengan tujuan target
pencapaian
3. | Keluasan materi sesuai dengan tingkat
kemampuan berpikir siswa
4. | Kedalaman materi sains sesuai dengan
aktivitas yang dilakukan siswa
B. | Komponen Penyajian Materi/lsi

1. | Materi berupa fakta yang
disajikan sesuai dengan kenyataan

2. | Materi yang disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir

3. | Prosedur/metode yang disajikan dapat
diterapkan dengan runtut dan benar

4. | Kesesuaian materi yang disajikan dengan
perkembangan ilmu sains

5. | Uraian, contoh ~ dan  latihan  yang
disajikan relevan dan menarik, serta
mencerminkan peristiwa, kejadian atau
kondisi terkini (up to date)

6. | Uraian,contoh,dan latihan yang disajikan
berasal dari contoh konkret yang terjadi
di lingkungan

7. | Penyajian materi sesuai dengan alur
berpikir deduktif (umum ke khusus)
atau induktif (khusus ke umum)

8. | Penyajian konsep dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan
dari yang sederhana ke yang kompleks

9. | Setiap kegiatan projek kearifan lokal
derngan menyesuaikan dimensi P5

10. | Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat —
kalimat kunci yang memudahkan siswa
memahami materi yang disajikan dalam
setiap kegiatan belajar.

11. | Ketepatan dan kesesuaian penggunaan
ilustrasi dengan materi

12. | Penjelasan singkat materi pada awal
kegiatan belajar dapat membangkitkan
motivasi belajar siswa

13. | Rangkuman pada setiap kegiatan belajar

disajikan dengan kalimat yang ringkas
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dan jelas.

14. | Rangkuman memudahkan siswa
memahami  keseluruhan isi  kegiatan
belajar.

15. | Soal-soal  latihan  dilakukan  secara
berkelompok

16. | Penyajian gambar dan tabel jelas, disertai
dengan nomor, nama, atau judul serta
sumber/rujukan.

17. | Penyajian materi bersifat interaktif
dan komunikatif.

18. | Penyajian materi menempatkan  siswa
agar berkarakter sesuai dimensi P5.

19. | Penyajian materi menarik dan tidak
membosankan pembaca.

20. | Keterkaitan materi kue basah putri kandis
pada budaya lokal dan sains untuk
generasi muda yang berkarakter tema
kearifan lokal dalam kehidupan sehari —
hari.

21. | Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur
projek yang dapat memudahkan guru dan
siswa melakukan kegiatan P5.

Saran dan Komentar




Rubik Penilaian
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No

Komponen dan Butir

| Nilai | Penjabaran Butir Instrumen

Komponen Kelayakan materi/ Isi

1. | Adanya kesesuaian materi/isi | SS Jika  materi/isi  memilki
suhu dan kalor terhadap dimensi kesesuaian suhu dan kalor
P5 terhadap dimensi P5

S Jika materi/ isi memiliki
kesesuaian suhu dan kalor
terhadap dimensi P5

TS |Jika materi/ isi kurang
memiliki kesesuaian suhu
dan kalor terhadap dimensi
P5

STS |Jika materi/ isi sangat
kurang memiliki kesesuaian
suhu dan kalor terhadap
dimensi P5

2. | Adanya kesesuaian materi/isi | SS | Jika materi/ isi isi memilki
dengan tujuan target pencapaian kesesuaian dengan tujuan

target pencapaian

S Jika materi/ isi memiliki
kesesuaian dengan tujuan
target pencapaian

TS | Jika materi/ isi kurang
memiliki kesesuaian
dengan tujuan target
pencapaian

STS |Jika materi/ isi sangat
kurang memiliki kesesuaian
dengan tujuan target
pencapaian

3. | Keluasan materi / isi sesuai | SS | Jika keluasan materi/isi
dengan  tingkat kemampuan sepenuhnya sesuai dengan
berpikir siswa tingkat kemampuan berpikir

siswa

S Jika keluasan  materi/isi
sudah cukup sesuai dengan
tingkat kemampuan berpikir
siswa

TS |Jika Kkeluasan materi/isi
tidak sesuai dengan tingkat
kemampuan berpikir siswa,
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STS

Jika keluasan  materi/isi
sama sekali tidak sesual
dengan tingkat kemampuan
berpikir siswa.

4. | Kedalaman materi sains
sesuai dengan  aktivitas
dilakukan siswa

yang

SS

Jika kedalaman materi sains
sepenuhnya sesuai dengan
aktivitas yang dilakukan
siswa

Jika kedalaman materi sains
sudah sesuai dengan
aktivitas yang dilakukan
siswa

TS

Jika kedalaman materi sains
tidak sesuai dengan
aktivitas yang dilakukan
siswa,

STS

Jika kedalaman materi sains
sama sekali tidak sesuali
dengan  aktivitas  yang
dilakukan siswa

Komponen Penyajian Materi / isi

1. | Materi  berupa fakta

yang
disajikan sesuai dengan kenyataan

SS

Jika materi berupa fakta
yang disajikan sepenuhnya
sesuai dengan kenyataan

Jika materi berupa fakta
yang disajikan sebagian
besar sesuai dengan
kenyataan

TS

Jika materi berupa fakta
yang disajikan tidak sesuali
dengan kenyataan

STS

Jika materi berupa fakta
yang disajikan sama sekali
tidak sesuai dengan
kenyataan

2. | Materi yang disajikan
menimbulkan banyak tafsir

tidak

SS

Jika materi yang disajikan
sangat jelas dan tidak
menimbulkan banyak tafsir

Jika materi yang disajikan
sudah cukup jelas dan tidak
banyak menimbulkan tafsir,

TS

Jika materi yang disajikan
sering menimbulkan banyak
tafsir,  sehingga  siswa
kesulitan dalam memahami
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konsep yang sebenarnya.

STS

Jika materi yang disajikan
sangat tidak jelas dan
menimbulkan banyak tafsir

Prosedur/metode yang disajikan
dapat diterapkan dengan runtut
dan benar

SS

Jika prosedur/metode yang
disajikan sepenuhnya dapat
diterapkan dengan runtut
dan benar

Jika prosedur/metode yang
disajikan  sudah  dapat
diterapkan dengan runtut
dan benar

TS

Jika Prosedur/metode yang
disajikan tidak runtut dan
sulit diterapkan dengan
benar

STS

Jika prosedur/metode yang
disajikan sama sekali tidak
runtut dan tidak dapat
diterapkan dengan benar

Kesesuaian materi yang
disajikan dengan perkembangan
ilmu sains

SS

Jika materi yang disajikan
sepenuhnya sesuai dengan
perkembangan ilmu sains

Jika materi yang disajikan
sudah cukup sesuai dengan
perkembangan ilmu sains

TS

Jika materi yang disajikan
tidak sesuai dengan
perkembangan ilmu sains

STS

Jika materi yang disajikan
sama sekali tidak sesuali
dengan perkembangan ilmu
sains

Uraian, contoh,dan latihan yang
disajikan relevan dan menarik,
serta mencerminkan peristiwa,
kejadian atau kondisi terkini (up
to date)

SS

Jika uraian, contoh, dan
latihan  yang  disajikan
sangat relevan, menarik,
serta mencerminkan
peristiwa, kejadian, atau
kondisi terkini (up to date),

Jika uraian, contoh, dan
latihan  yang  disajikan
cukup relevan dan menarik,
serta sebagian besar
mencerminkan peristiwa
atau kondisi terkini

TS

Jika wuraian, contoh, dan
latihan yang disajikan tidak
relevan dan kurang




124

menarik, serta
mencerminkan
atau kondisi terkini

jarang
peristiwa

STS

Jika uraian, contoh, dan
latihan yang disajikan sama
sekali tidak relevan, tidak
menarik, dan tidak
mencerminkan peristiwa
atau kondisi terkini

Uraian,contoh,dan latihan yang
disajikan berasal dari contoh
konkret ~ yang  terjadi  di
lingkungan

SS

Jika uraian, contoh, dan
latihan  yang  disajikan
sepenuhnya  berasal  di
lingkungan

Jika uraian, contoh, dan
latihan  yang  disajikan
sebagian besar berasal di
lingkungan

TS

Jika Uraian, contoh, dan
latihan yang disajikan tidak
berasal di lingkungan

STS

Jika Uraian, contoh, dan
latihan yang disajikan sama
sekali tidak mewakili
contoh konkret
lingkungan

dari

Penyajian materi sesuai dengan
alur berpikir deduktif (umum
ke khusus) atau induktif (khusus
ke umum)

SS

Jika  penyajian  materi
sepenuhnya sesuai dengan
alur  berpikir  deduktif
(umum ke khusus) atau
induktif (khusus ke umum)

Jika penyajian materi sudah
sesuai dengan alur berpikir
deduktif atau induktif

TS

Jika penyajian materi tidak
sesuai dengan alur berpikir
deduktif atau induktif

STS

Jika penyajian materi sama
sekali tidak mengikuti alur
berpikir  deduktif  atau
induktif
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Penyajian konsep dari
mudah ke sukar, dari
konkret ke abstrak, dan dari
sederhana ke yang kompleks

yang
yang
yang

SS

Jika  penyajian  konsep
dilakukan secara sistematis,
dimulai dari yang mudah ke
sukar, dari yang konkret ke
abstrak, dan dari yang
sederhana ke yang
kompleks

Jika  penyajian  konsep
sudah sesuai dengan prinsip
dari yang mudah ke sukar,
konkret ke abstrak, dan
sederhana ke kompleks

TS

Jika penyajian konsep tidak
sesuai  dengan  prinsip
bertahap dari yang mudah
ke sukar, konkret ke
abstrak, atau sederhana ke
kompleks

STS

Jika penyajian konsep yang
sama sekali tidak mengikuti
urutan dari yang mudah ke
sukar, konkret ke abstrak,
atau sederhana ke kompleks

Setiap kegiatan projek kearifan

lokal derngan
dimensi P5

menyesuaikan

SS

Jika setiap kegiatan projek
kearifan  lokal  derngan
menyesuaikan dimensi P5

Jika setiap kegiatan projek
kearifan  lokal  derngan
menyesuaikan dimensi P5.

TS

Jika setiap kegiatan projek
kearifan  lokal  derngan
menyesuaikan dimensi P5

STS

Jika setiap kegiatan projek
kearifan  lokal  derngan
menyesuaikan dimensi P5

10.

Terdapat gambar, ilustrasi
kalimat — kalimat kunci

atau
yang

memudahkan siswa memahami

materi
setiap kegiatan belajar.

yang disajikan dalam

SS

Jika  terdapat  gambar,
ilustrasi, atau kalimat kunci
yang sangat membantu
siswa dalam memahami
materi di setiap kegiatan
belajar.

Jika  terdapat  gambar,
ilustrasi, atau kalimat kunci
yang membantu  siswa
dalam memahami materi di
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setiap kegiatan belajar.

11.

Ketepatan dan kesesuaian
penggunaan ilustrasi  dengan
materi

12.

Penjelasan singkat materi pada
awal Kkegiatan belajar dapat
membangkitkan motivasi belajar
siswa

13.

Rangkuman pada setiap kegiatan

TS | Jika terdapat sedikit
gambar, ilustrasi, atau
kalimat kunci  sehingga
kurang membantu siswa
dalam memahami materi di
setiap kegiatan belajar

STS | Jika tidak terdapat gambar,
ilustrasi, atau kalimat kunci
yang membantu  siswa
dalam memahami materi di
setiap kegiatan belajar.

SS | Jika ilustrasi yang
digunakan sepenuhnya tepat
dan sesuai dengan materi
yang disampaikan.

S Jika ilustrasi yang
digunakan sesuai dengan
materi yang disampaikan.

TS | Jika ilustrasi yang
digunakan kurang sesuali
dengan materi yang
disampaikan.

STS | Jika ilustrasi yang
digunakan sangat kurang
sesuai dengan materi yang
disampaikan.

SS |lJika penjelasan  singkat
materi pada awal kegiatan
belajar sangat efektif dalam
membangkitkan ~ motivasi
belajar siswa.

S Jika penjelasan  singkat
materi pada awal kegiatan
belajar ~ efektif  dalam
membangkitkan ~ motivasi
belajar siswa.

TS |Jika penjelasan singkat
materi pada awal kegiatan
belajar kurang
membangkitkan ~ motivasi
belajar siswa.

STS |Jika penjelasan  singkat
materi pada awal kegiatan
belajar ~ sangat  kurang
membangkitkan  motivasi
belajar siswa.

SS Jika rangkuman pada setiap
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belajar disajikan dengan kalimat
yang ringkas dan jelas.

kegiatan  belajar  selalu
disajikan dengan kalimat
yang sangat ringkas dan
jelas.

Jika rangkuman pada setiap
kegiatan belajar disajikan
dengan kalimat  yang
ringkas dan jelas.

TS

Jika rangkuman pada setiap
kegiatan belajar disajikan
dengan  kalimat  yang
kurang ringkas dan jelas.

STS

Jika rangkuman pada setiap
kegiatan belajar disajikan
dengan kalimat yang sangat
kurang ringkas dan jelas.

14.

Rangkuman memudahkan siswa
memahami  keseluruhan isi
kegiatan belajar.

SS

Jika rangkuman  sangat
memudahkan siswa dalam
memahami keseluruhan isi
kegiatan belajar.

Jika rangkuman
memudahkan siswa dalam
memahami keseluruhan isi
kegiatan belajar.

TS

Jika rangkuman kurang
memudahkan siswa dalam
memahami keseluruhan isi
kegiatan belajar.

STS

Jika rangkuman sangat
kurang memudahkan siswa
dalam memahami
keseluruhan isi  kegiatan
belajar.

15.

Soal-soal latihan  dilakukan

secara berkelompok

SS

Jika soal-soal latihan selalu
dilakukan secara
berkelompok tanpa
pengecualian.

Jika  soal-soal latihan
umumnya dilakukan secara
berkelompok.
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TS

Jika soal-soal latihan jarang
dilakukan secara
berkelompok.

STS

Jika soal-soal latihan tidak
pernah dilakukan secara
berkelompok.

16.

Penyajian gambar dan tabeljelas,
disertai dengan nomor, nama, atau
judul serta sumber/rujukan.

SS

Jika penyajian gambar dan
tabel sangat jelas, disertai
dengan nomor, nama atau
judul, serta sumber/rujukan
yang lengkap dan sesuai
standar.

Jika penyajian gambar dan
tabel jelas, disertai dengan
nomor, nama atau judul,
serta sumber/rujukan yang
sesuai.

TS

Jika penyajian gambar dan
tabel kurang jelas, dengan
beberapa elemen seperti
nomor, nama atau judul,
atau sumber/rujukan yang
tidak lengkap

STS

Jika penyajian gambar dan
tabel sangat kurang jelas,
tidak  disertai dengan
nomor, nama atau judul,
serta sumber/rujukan.

17.

Penyajian materi bersifat
interaktif dan komunikatif.

SS

Jika penyajian materi sangat
interaktif dan komunikatif,
sehingga mendorong
partisipasi aktif siswa.

Jika  penyajian  materi
interaktif dan komunikatif,
membuat  siswa mudah
memahami materi.

TS

Jika  penyajian  materi
kurang  interaktif  dan
komunikatif, sehingga
siswa kurang terlibat dalam
pembelajaran.
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STS | Jika penyajian materi sangat
kurang  interaktif  dan
komunikatif, menyebabkan
siswa pasif dalam
pembelajaran.

18. | Penyajian materi menempatkan | SS | Jika  penyajian  materi
siswa agar berkarakter sesuai sepenuhnya menempatkan
dimensi P5. siswa agar berkarakter

sesuai dengan dimensi p5.

S Jika  penyajian  materi
menempatkan siswa agar
berkarakter sesuai dengan
dimensi P5.

TS |Jika  penyajian  materi
kurang menempatkan siswa
agar berkarakter  sesuali
dengan dimensi P5.

STS | Jika penyajian materi sangat
kurang menempatkan siswa
agar berkarakter  sesuali
dengan dimensi P5.

19. | Penyajian materi menarik dan | SS | Jika penyajian materi sangat
tidak membosankan pembaca. menarik dan sama sekali

tidak membosankan bagi
pembaca.

S Jika  penyajian  materi
menarik dan tidak
membosankan bagi
pembaca.

TS |Jika  penyajian  materi
kurang menarik dan
cenderung  membosankan
bagi pembaca.

STS | Jika penyajian materi sangat
kurang menarik dan sangat
membosankan bagi
pembaca.

20. | Keterkaitan materi kue basah | SS Jika keterkaitan kue basah

putri kandis pada budaya lokal
dan sains untuk generasi muda
yang berkarakter tema kearifan
lokal dalam kehidupan sehari —
hari.

putri kandis dengan budaya
lokal dan sains sangat kuat
dalam membentuk generasi
muda yang berkarakter serta
menerapkan kearifan lokal
dalam kehidupan sehari-
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hari.

Jika keterkaitan kue basah
putri kandis dengan budaya
lokal dan sains cukup kuat
dalam membentuk generasi
muda yang berkarakter serta
menerapkan kearifan lokal
dalam kehidupan sehari-
hari.

TS

Jika keterkaitan kue basah
putri kandis dengan budaya
lokal dan sains kurang
terlihat dalam membentuk
generasi muda yang
berkarakter serta
menerapkan kearifan lokal
dalam kehidupan sehari-
hari.

STS

Jika keterkaitan kue basah
putri kandis dengan budaya
lokal dan sains sangat
kurang  terlihat  dalam
membentuk generasi muda
yang  berkarakter  serta
menerapkan kearifan lokal
dalam kehidupan sehari-
hari.

21.

Modul dilengkapi dengan tujuan
dan alur projek yang dapat
memudahkan guru dan siswa
melakukan kegiatan P5.

SS

Jika  modul dilengkapi
dengan tujuan dan alur
projek yang sangat jelas,
sehingga guru dan siswa
dapat  dengan mudah
melaksanakan kegiatan P5.

Jika  modul dilengkapi
dengan tujuan dan alur
projek yang jelas, sehingga
guru dan siswa dapat
melaksanakan kegiatan P5
dengan baik.

TS

Jika modul memiliki tujuan
dan alur projek, tetapi
kurang jelas sehingga guru
dan  siswa  mengalami
kesulitan dalam
melaksanakan kegiatan P5.

STS

Jika modul tidak memiliki
tujuan dan alur projek yang
jelas, sehingga guru dan
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siswa sangat kesulitan

dalam
kegiatan P5.

melaksanakan
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Lampiran 10. Instrumen dan Rubrik Penilaian Ahli Materi Buku Penunjang
P5

Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Materi Kualitas Buku Penunjang P5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLI MATERI

Nama Penilai

Instansi

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda
terhadap Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri

Kandis dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S - Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian.

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku
Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah
disediakan.

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi

lembar angket ini
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No

Penilaian

Komponen dan Butir

SS

S

TS

STS

Komponen Kelayakan Materi/lsi

1. [Kesesuaian  materi/ isi buku
penunjang P5 terintegrasi etnosaing
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan kondisi terbaru

2. |Muatan informasi  kejadian  di
lingkungan sekitar sampai hasil
penelitian

3. |Kesesuaian judul topik materi di
dalam buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains dengan isinya.

4. \Sumber rujukan materi etnosains
maupun gambar  yang digunakan
sudah relevan dan valid

5. |Rujukan sumber daftar pustaka,
sumber gambar, dan glosarium
memiliki kelengkapan (reference
section)

6. ([Tabel dan  gambar  memiliki

kejelasan dan kelengkapan keterangan

Komponen Penyajian Materi/lsi

1.

Buku dilengkapi dengan pengantar|
berupa daftar topik materi di awal buku
sehingga sangat memundahkan
membaca

Kelengkapan informasi yang
disajikan disertai penekanan pada
substansi materi dan konsep etnosains
penting.

Keseimbangan dan keserasian
ilustrasi ~ visual  berupa  gambar|
(aesthetic quality).

Kesesuaian ilustrasi yang digunakan
untuk menjelaskan ~ materi etnosains
dengan isi yang disampaikan.

Penyajian materi buku penunjang P5
terintegrasi etnosains menghubungkan
ilmu pengetahuan dengan lingkungan
sekitar.

Kemampuan buku penunjang P5
dalam merangsang kecakapan
menganalisis konsep sains terhadap

pemecahan masalah lingkungan.
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7. |Buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains  memberikan  apresiasi
terhadap pakar penemu atau peneliti
dalam perkembangan ilmu tentang
kue basah putri kandis dengan
memuat hasil temuannya.

8. |Kemampuan buku penunjang P5
dalam mempermudah pembaca untuk
mengenal dan memahami konsep
suhu dan kalor yang terkandung
dalam kue basah putri kandis.

9. [Penyajian materi buku penunjang P5
terintegasi  etnosains menimbulkan
rasa senang (tidak membuat bosan)
ketika dibaca sehingga mendorong
membaca hingga tuntas.

Saran dan Komentar
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Komponen dan Butir

| Nilai | Penjabaran Butir Instrumen

Komponen Kelayakan materi / Isi

materi/ isi
P5

1. | Kesesuaian
buku  penunjang
terintegrasi etnosains
dengan  perkembangan
ilmu pengetahuan

dan kondisi terbaru
(mutakhir).

SS

Jika materi/ isi buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains sangat
sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan sangat
berhubungan dengan kondisi

Jika materi/ isi buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains sesuai
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan berhubungan
dengan kondisi terbaru.

TS

Jika materi/ isi buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains kurang
sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan kurang
berhubungan dengan kondisi
terbaru.

STS

Jika materi/ isi buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains sangat
kurang sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan sangat kurang
berhubungan dengan kondisi
terbaru.

informasi
kejadian di lingkungan
sekitar ~ sampai  hasil
penelitian di Indonesia.

2. Muatan

SS

Jika materi/ isi buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains banyak
berisi kejadian di lingkungan
sekitar sampai hasil penelitian di
Indonesia.

Jika materi/ isi buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains berisi
berisi kejadian di lingkungan
sekitar sampai hasil penelitian di
Indonesia.

TS

Jika materi/ isi buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains kurang
berisi kejadian di lingkungan
sekitar dan hasil penelitian di
Indonesia.

STS

Jika materi/ isi buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains sangat
kurang berisi  kejadian  di
lingkungan sekitar dan hasil
penelitian di Indonesia.

3. | Kesesuaian judul topik

SS

Jika judul topik materi di dalam




136

materi di dalam buku buku penunjang P5 terintegrasi
penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat sesuai dengan
etnosains dengan isinya. isinya.

S Jika judul topik materi di dalam
buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains sesuai dengan isinya.
TS | Jika judul topik materi di dalam
buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains kurang sesuai dengan
isinya.

STS | Jika judul topik materi di dalam
buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains sangat kurang sesuai
dengan isinya.

Sumber rujukan materi | SS | Rujukan sains yang digunakan

etnosains maupun gambar sangat relevan dan sangat valid.
yang digunakan sudah S Rujukan sains yang digunakan
relevan dan valid. relevan dan valid.

TS | Rujukan sains yang digunakan
kurang relevan dan kurang
valid.

STS | Rujukan sains yang digunakan
sangat kurang relevan dan
sangat kurang valid.

Rujukan sumber daftar SS |Jika buku penunjang P5
pustaka, sumber terintegrasi  etnosains memuat
gambar, dan glosarium rujukan sumber daftar pustaka,
memiliki kelengkapan sumber gambar, dan glosarium
(reference section). yang sangat lengkap.

S Jika buku penunjang P5
terintegrasi etnosains memuat
rujukan sumber daftar pustaka,
sumber gambar, dan glosarium
yang lengkap.

TS |Jika buku penunjang P5
terintegrasi etnosains memuat
rujukan sumber daftar pustaka,
sumber gambar, dan glosarium
yang kurang lengkap.

STS |Jika buku penunjang P5
terintegrasi etnosains memuat
rujukan sumber daftar pustaka,
sumber gambar, dan glosarium
yang sangat kurang lengkap.

Tabel dan gambar SS |Jika tabel dan gambar yang




137

memiliki kejelasan dan
kelengkapan keterangan.

digunakan dilengkapi dengan
penjelasan dan keterangan yang
sangat tepat dan lengkap.

Jika tabel dan gambar yang
digunakan dilengkapi dengan
penjelasan dan keterangan yang
tepat dan lengkap.

TS

Jika tabel dan gambar yang
digunakan memiliki penjelasan
dan keterangan yang kurang
tepat dan lengkap.

STS

Jika tabel dan gambar yang
digunakan memiliki penjelasan
dan keterangan yang tidak tepat
dan tidak lengkap.

Komponen Penyajian Materi/l

1. | Buku dilengkapi dengan
pengantar berupa daftar
topik materi di awal buku
buku penunjang P5

SS

Pengantar berupa daftar topik
materi buku di awal buku
penunjang  P5  terintegrasi
etnosains sangat lengkap.

terintegrasi etnosains
sehingga sangat
memudahkan dalam
membaca.

Pengantar berupa daftar topik
materi buku di awal buku
penunjang  P5  terintegrasi
etnosains lengkap.

TS

Pengantar berupa daftar topik
materi buku di awal buku
penunjang  P5  terintegrasi
etnosains kurang lengkap.

STS

Pengantar berupa daftar topik
materi buku di awal buku
penunjang  P5  terintegrasi
etnosains sangat kurang
lengkap.

2. | Kelengkapan informasi
yang disajikan disertai
penekanan pada
substansi materi dan

SS

Jika informasi yang disajikan
sangat lengkap namun ada
penekanan pada substansi materi
dan konsep etnosains penting.

konsep etnosains penting.

Jika informasi yang disajikan
lengkap dan ada penekanan pada
substansi materi dan konsep
etnosains penting.

TS

Jika informasi yang disajikan
kurang lengkap dan kurang ada
penekanan pada substansi materi
dan konsep etnosains penting.

STS

Jika informasi yang disajikan
sangat kurang lengkap dan
sangat kurang penekanan pada
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substansi materi dan konsep
etnosains penting.

Keseimbangan dan
keserasian ilustrasi
visual berupa gambar
(aesthetic quality).

SS

Jika isi dilengkapi dengan
ilustrasi visual berupa gambar
sangat seimbang dan sangat
serasi.

Jika isi dilengkapi dengan
ilustrasi visual berupa gambar
yang seimbang dan serasi.

TS

Jika isi dilengkapi dengan
ilustrasi visual berupa gambar
yang kurang seimbang dan
kurang serasi.

STS

Jika isi dilengkapi dengan
ilustrasi visual berupa gambar
yang sangat kurang seimbang
dan sangat kurang serasi.

Kesesuaian ilustrasi
yang digunakan untuk
menjelaskan materi
etnosains dengan isi yang
disampaikan.

SS

llustrasi yang digunakan untuk
menjelaskan materi etnosains
sangat relevan dengan isi yang
disampaikan dalam wacana.

llustrasi yang digunakan untuk
menjelaskan materi etnosains
relevan  dengan isi  yang
disampaikan dalam wacana.

TS

llustrasi yang digunakan untuk
menjelaskan materi etnosains
kurang relevan dengan isi yang
disampaikan dalam wacana.

STS

llustrasi yang digunakan untuk
menjelaskan materi etnosains
sangat kurang relevan dengan isi
yang disampaikan dalam
wacana.

Penyajian materi buku
penunjang P5 terintegrasi
etnosains
menghubungkan ilmu
pengetahuan dengan
lingkungan sekitar.

SS

Jika materi buku penunjang P5
terintegrasi etnosains  sangat
berhubungan dengan lingkungan
sekitar, aplikasi teknologi, dan
masyarakat.

Jika materi buku penunjang P5
terintegrasi etnosains
berhubungan dengan lingkungan
sekitar, aplikasi teknologi, dan
masyarakat.

TS

Jika materi buku penunjang P5
terintegrasi etnosains  kurang
berhubungan dengan lingkungan
sekitar, aplikasi teknologi, dan




139

masyarakat.

STS

Jika materi buku penunjang P5
terintegrasi etnosains  sangat
tidak  berhubungan  dengan
lingkungan  sekitar, aplikasi
teknologi, dan masyarakat.

Kemampuan buku
penunjang P5 dalam
merangsang  kecakapan
menganalisis konsep
sains terhadap

pemecahan masalah
lingkungan.

SS

Jika penyajian buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains sangat
merangsang kecakapan
menganalisis konsep terhadap
pemecahan masalah lingkungan.

Jika penyajian buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains
merangsang kecakapan
menganalisis konsep terhadap
pemecahan masalah lingkungan.

TS

Jika penyajian buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains kurang
merangsang kecakapan
menganalisis konsep terhadap
pemecahan masalah lingkungan.

STS

Jika penyajian buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains sangat
kurang merangsang kecakapan
menganalisis konsep terhadap
pemecahan masalah lingkungan.

Buku  penunjang P5
terintegrasi etnosains
memberikan apresiasi
terhadap pakar

penemu atau peneliti
dalam perkembangan
ilmu tentang kue basah
putri kandis.

SS

Isi penunjang P5 terintegrasi
etnosains sangat memberikan
apresiasi terhadap pakar penemu
atau peneliti dalam
perkembangan ilmu tentang kue
basah putri kandis dengan
memuat hasil temuannya.

Isi penunjang P5 terintegrasi
etnosains memberikan apresiasi
terhadap pakar penemu atau
peneliti dalam perkembangan
ilmu tentang kue basah putri
kandis dengan memuat hasil
temuannya.

TS

Isi penunjang P5 terintegrasi
etnosains kurang memberikan
apresiasi terhadap pakar penemu
atau peneliti dalam
perkembangan ilmu tentang kue
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basah putri kandis dengan
memuat hasil temuannya.

STS | Isi penunjang P5 terintegrasi
etnosains sangat kurang
memberikan apresiasi terhadap
pakar penemu atau peneliti
dalam  perkembangan ilmu
tentang kue basah putri kandis

dengan memuat hasil
temuannya.
Kemampuan buku| SS |Jika isi penunjang P5
penunjang P5 dalam terintegrasi  etnosains  sangat
mempermudah pembaca mempermudah pembaca dalam
untuk mengenal dan mengenal dan  memahami
memahami konsep suhu konsep suhu dan kalor yang
dan kalor yang terkandung dalam kue basah
terkandung dalam kue putri kandis.
basah putri kandis. S |Jika isi penunjang  P5
terintegrasi etnosains

mempermudah pembaca dalam
mengenal dan  memahami
konsep suhu dan kalor yang
terkandung dalam kue basah
putri kandis.

TS |Jika  isi penunjang P5
terintegrasi  etnosains  kurang
mempermudah pembaca dalam
mengenal dan  memahami
konsep suhu dan kalor yang
terkandung dalam kue basah
putri kandis.

STS |Jika  isi penunjang P5
terintegrasi  etnosains  sangat
kurang mempermudah pembaca
dalam mengenal dan memahami
Konsep suhu dan kalor yang
terkandung dalam kue basah

putri kandis.
Penyajian materi buku SS | Penyajian materi buku
penunjang P5 terintegasi penunjang P5 terintegasi
etnosains menimbulkan etnosains sangat menimbulkan

rasa senang (tidak suasana menyenangkan
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membuat bosan) ketika
dibaca sehingga
mendorong membaca
hingga tuntas.

sehingga mendorong membaca
hingga tuntas

S Penyajian materi buku
penunjang P5 terintegasi
etnosains menimbulkan suasana
menyenangkan sehingga
mendorong membaca hingga
tuntas.

TS | Penyajian materi buku
penunjang P5 terintegasi
etnosains kurang menimbulkan
suasana menyenangkan
sehingga kurang mendorong
membaca hingga tuntas.

STS | Penyajian materi buku

penunjang P5 terintegasi
etnosains tidak menimbulkan
suasana menyenangkan
sehingga tidak  mendorong
membaca hingga tuntas.
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Lampiran 11. Instrumen dan Rubrik Penilaian Ahli Media Modul P5

Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Media Kualitas Modul P5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai :

Instansi

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda
terhadap Modul P5 Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis dengan

pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S - Setuju =3
TS - Tidak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian.

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5
pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah disediakan.

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi

lembar angket ini.
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A. | Komponen Bahasa

1.

Penggunaan tata bahasa yang baik
dan benar sesuai dengan EYD.

2.

Bahasa yang digunakan
komunikatif sehingga
memungkinkan siswa seolah-olah
berkomunikasi dengan penulis
modul (interactivity).

Struktur kalimat disusun dengan
lugas dan mudah dipahami sesuai
dengan  tingkat  penguasaan
kognitif siswa.

Kesesuaian pilihan kata dan
istilah dengan kaidah baku dan
istilah teknis ilmu pengetahuan.

B. | Komponen Grafika

1.

Penyusunan tata letak/ layout dan
pemilihan warna estetis,
proporsional, dan menarik.

Gambar dan ilustrasi sudah
memiliki kecukupan fokus.

Penggunaan jenis dan ukuran
tulisan sudah baik (font).

Penyusunan layout dan desain
cover atau kulit buku menarik.

Modul P5 dalam bentuk digital
Heyzine dapat diakses dengan
lancar melalui berbagai perangkat
(PC, tablet, ponsel).

Saran dan Komentar
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No Komponen dan Butir Nilai | Penjabaran Butir Instrumen
A. | Komponen Bahasa

1. | Penggunaan tata bahasa | SS | Jika tatabahasa yang digunakan
yang baik dan benar sangat baik dan benar sesuai
sesuai dengan EYD. dengan EYD.

S Jika tatabahasa yang digunakan
baik dan benar sesuai dengan
EYD.

TS | Jika tatabahasa yang digunakan
kurang baik dan kurang benar.

STS | Jika tatabahasa yang digunakan
sangat kurang baik dan sangat
kurang benar.

2. | Bahasa yang digunakan SS | Jika bahasa yang digunakan
komunikatif sehingga sangat komunikatif dan
memungkinkan siswa interaktif.
seolah-olah S Jika bahasa yang digunakan
berkomunikasi komunikatif dan interaktif.
dengan penulis modul TS |Jika bahasa yang digunakan
(interactivity). kurang komunikatif ~ dan

interaktif.

STS |Jika bahasa yang digunakan
sangat kurang komunikatif dan
interaktif.

3. | Struktur kalimat disusun | SS | Jika struktur kalimat sangat
dengan lugas dan mudah baik, lugas, dan sangat mudah
dipahami sesuai dengan dipahami siswa.
tingkat penguasaan S Jika struktur kalimat lugas dan
kognitif siswa. mudah dipahami siswa.

TS |Jika struktur kalimat kurang
lugas dan kurang dapat
dipahami siswa.

STS |ika struktur kalimat sangat
kurang lugas dan tidak dapat
dipahami siswa.

4. | Kesesuaian pilihan SS | Jika pilihan kata dan istilah
kata danistilah dengan sangat sesuai dengan kaidah
kaidah baku dan baku dan istilah teknis ilmu
istilah teknis ilmu pengetahuan.
pengetahuan. S Jika pilihan kata dan istilah

sesuai dengan kaidah baku dan
istilah teknis ilmu
pengetahuan.

TS |Jika pilihan kata dan istilah
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kurang sesuai dengan kaidah
baku dan istilah teknis ilmu
pengetahuan.

STS

Jika pilihan kata dan istilah
sangat kurang sesuai dengan
kaidah baku dan istilah teknis
ilmu pengetahuan.

Komponen Grafika

1.

Penyusunan tata letak/
layout dan pemilihan
warna estetis,
proporsional, dan
menarik.

SS

Jika tata letak/ layout sangat
estetis, sangat proporsional,
dan sangat menarik.

Jika tata letak/ layout estetis,
proporsional, dan menarik.

TS

Jika tata letak/ layout kurang
estetis, kurang proporsional,
dan kurang menarik.

STS

Jika tata letak/ layout sangat
kurang estetis, tidak
proporsional, dan tidak
menarik.

Gambar dan ilustrasi
sudah memiliki
kecukupan fokus.

SS

Jika kualitas gambar dan
ilustrasi sangat baik dan
memiliki kecukupan fokus.

Jika kualitas gambar dan
ilustrasi  baik dan memiliki
kecukupan fokus.

TS

Jika kualitas gambar dan
ilustrasi  kurang baik dan
kurang memiliki kecukupan
fokus.

STS

Jika kualitas gambar dan
ilustrasi sangat kurang baik dan
sangat kurang memiliki
kecukupan fokus.

Penggunaan jenis dan
ukuran tulisan sudah
baik (font).

SS

Jika penggunaan; jenis dan
ukuran tulisan sudah sangat
baik.

Jika penggunaan; jenis dan
ukuran tulisan baik.

TS

Jika penggunaan; jenis dan
ukuran tulisan kurang baik.

STS

Jika penggunaan; jenis dan
ukuran tulisan sangat kurang
baik.

Penyusunan layout
dan desain cover atau
kulit modul menarik.

SS

Jika desain cover/ kulit modul
sangat menarik.

Jika desain cover/ kulit modul
menarik.
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TS | Jika desain cover/ kulit modul
kurang menarik.

STS | Jika desain cover/ kulit modul
sangat kurang menarik.

Modul P5 dalam bentuk SS Jika modul P5 dalam bentuk

digital Heyzine dapat digital Heyzine dapat diakses
diakses dengan lancar dengan lancar melalui berbagai
melalui berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel)
perangkat (PC, tablet, mempunyai  kualitas sangat
ponsel). baik.

S Jika modul P5 dalam bentuk
digital Heyzine dapat diakses
dengan lancar melalui berbagai
perangkat (PC, tablet, ponsel)
mempunyai kualitas yang baik
TS |Jika modul P5 dalam bentuk
digital Heyzine dapat diakses
dengan lancar melalui berbagai
perangkat (PC, tablet, ponsel)
mempunyai  kualitas  yang
kurang baik

STS |Jika modul P5 dalam bentuk
digital Heyzine dapat diakses
dengan lancar melalui berbagai
perangkat (PC, tablet, ponsel)
mempunyai  kualitas  yang
sangat kurang baik
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Lampiran 12. Instrumen dan Rubrik Penilaian Ahli Media Buku Penunjang
P5

Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Media Kualitas Buku Penunjang P5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHL I MEDIA

Nama Penilai

Instansi

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda
terhadap Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri

Kandis dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S - Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian.

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku
Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang
telah disediakan.

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.
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No

Komponen dan Butir

Penilaian

SS |

S | TS | STS

Tampilan Tulisan

1.

Penulisan judul buku P5

2.

Ukuran huruf pada tulisan

3. [Penggunaan kata
4. |Kejelasan tulisan
5. [Kemudahan memahami tulisan

Tampilan Gambar

1.

Bentuk gambar

Ukuran gambar

Kesesuaian gambar dengan tulisan

\Variasi gambar

o & W™

Komposisi Warna

Fungsi Media Buku Penunjang P5

1.

Media buku penunjang P5 sebagai
sumber panduan untuk modul P5.

2.

Bahasa penyampaian yang digunakan
media  buku penunjang P5 mudah
untuk di pahami

Media pembelajaran buku penunjang
P5 mampu membantu guru dalam
mengajar

Manfaat media

1. |Penyajian ilutrasi buku penunjang P5
mengarah pada pemahaman konsep
sains.

2. ppuku penunjang P5 dalam bentuk]

digital Heyzine dapat diakses dengan
lancar melalui berbagai perangkat (PC,

tablet, ponsel).
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Saran dan Komentar
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Rubrik Penilaian

A | Tampilan Tulisan

1. | Penulisan judul buku P5 SS | Judul buku ditulis dengan sangat
baik, sesuai dengan kaidah ejaan
yang benar, Kkapitalisasi yang
tepat, dan relevan dengan isi buku
secara menyeluruh.

S Judul buku sudah ditulis dengan
cukup baik, hanya terdapat sedikit
kesalahan minor dalam ejaan atau
kapitalisasi, tetapi masih dapat
dipahami dan relevan dengan isi
buku.

TS | Judul buku memiliki banyak
kesalahan dalam ejaan,
kapitalisasi, atau tidak cukup
menggambarkan isi buku dengan
baik

STS | Judul buku ditulis dengan tidak
sesuai aturan, banyak kesalahan
dalam ejaan dan kapitalisasi, serta
tidak mencerminkan isi buku
sama sekali.

2. | Ukuran huruf pada tulisan SS | Ukuran huruf pada tulisan sangat
ideal, proporsional, mudah
dibaca, dan konsisten sehingga
nyaman bagi pembaca

S Ukuran huruf sudah cukup baik
dan dapat dibaca dengan jelas,
meskipun ada sedikit variasi
dalam proporsi yang masih dapat
diterima.

TS | Ukuran huruf tidak proporsional,
terlalu kecil atau terlalu besar,
sehingga menyulitkan pembaca
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dalam memahami tulisan

STS

Ukuran huruf sama sekali tidak
sesuai, sangat sulit dibaca, tidak
proporsional, dan mengganggu
kenyamanan dalam membaca

Penggunaan kata

SS

Penggunaan kata sangat tepat,
sesuai dengan kaidah bahasa,
jelas, efektif, dan mampu
menyampaikan makna dengan
baik serta menarik bagi pembaca.

Penggunaan kata sudah cukup
baik dan sesuai dengan konteks,
meskipun masih ada beberapa
kata yang bisa lebih dipilih
dengan tepat untuk meningkatkan
kejelasan.

TS

Penggunaan kata sering tidak
sesuai dengan konteks, kurang
efektif, dan dapat menimbulkan
kebingungan bagi pembaca.

STS

Penggunaan kata sangat tidak
sesuai, banyak kata yang tidak
relevan dengan konteks,
membingungkan, serta
mengganggu  pemahaman  isi
tulisan

Kejelasan Tulisan

SS

Tulisan sangat jelas, rapi, mudah
dipahami, dan tidak mengandung
kesalahan yang dapat
mengganggu pembaca

Tulisan cukup jelas dan dapat
dipahami dengan baik, meskipun
ada sedikit bagian yang bisa
diperbaiki agar lebih informatif

TS

Tulisan sulit dipahami karena
penggunaan kata atau susunan
kalimat yang kurang tepat,
sehingga menghambat
pemahaman

STS

Tulisan sangat tidak jelas, banyak
kesalahan yang membuatnya sulit
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dimengerti dan  mengurangi
makna yang ingin disampaikan

Kemudahan
tulisan.

memahami

SS

Tulisan sangat mudah dipahami,
menggunakan bahasa yang jelas,
runtut, dan tidak membingungkan
pembaca

Tulisan cukup mudah dipahami,

meskipun ada beberapa bagian
yang bisa diperjelas agar lebih
komunikatif

TS

Tulisan sulit dipahami karena
penggunaan bahasa yang kurang
tepat, struktur kalimat yang
membingungkan, atau kurangnya
penjelasan yang mendukung

STS

Tulisan sangat sulit dipahami,
banyak kesalahan dalam
penyusunan kata dan kalimat,
sehingga pesan yang ingin
disampaikan tidak tersampaikan
dengan baik.

Tampilan Gambar

1.

Bentuk gambar.

SS

Bentuk gambar tulisan sangat
rapi, proporsional, dan estetis,
sehingga mudah dibaca serta
menarik bagi pembaca

Bentuk gambar tulisan sudah
cukup baik dan dapat dibaca

dengan jelas, meskipun masih
ada sedikit ketidakseimbangan
dalam proporsi atau detail
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TS

Bentuk gambar tulisan tidak
sesuai, terlihat kurang rapi atau
sulit dibaca, sehingga mengurangi

daya tarik visual

STS

Bentuk gambar tulisan sangat
tidak sesuai, tidak proporsional,
sulit dibaca, dan mengganggu
keseluruhan tampilan tulisan.

Ukuran gambar.

SS

Ukuran gambar sangat
proporsional,  sesuai  dengan
konteks, dan mudah dilihat tanpa
mengganggu elemen lain dalam
tampilan

Ukuran gambar sudah cukup baik
dan masih  dapat diterima,
meskipun ada sedikit perbedaan
proporsi yang bisa diperbaiki.

TS

Ukuran gambar tidak sesuai,
kurang seimbang dengan elemen
lainnya, sehingga mempengaruhi
keterbacaan atau tampilan
keseluruhan

STS

Ukuran gambar sangat tidak
sesuai, terlalu kecil atau terlalu
besar hingga mengganggu tata
letak dan membuatnya sulit
dikenali

Kesesuaian
dengan tulisan.

gambar

SS

Gambar sangat sesuai dengan
tulisan, mendukung isi dengan
jelas, dan membantu pembaca

memahami pesan yang
disampaikan

Gambar cukup sesuai dengan
tulisan, meskipun ada beberapa
bagian yang bisa lebih relevan
untuk meningkatkan keterkaitan
dengan isi tulisan
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TS

Gambar tidak sesuai dengan
tulisan, kurang mendukung isi,
dan  dapat menimbulkan
kebingungan bagi pembaca

STS

Gambar sama sekali tidak sesuai
dengan  tulisan, tidak ada
keterkaitan makna, dan justru
mengaburkan pesan yang ingin
disampaikan

Variasi gambar.

SS

Variasi gambar sangat menarik
dan Dberagam, sesuai dengan
konteks tulisan, serta membantu
memperjelas dan memperindah
tampilan

Variasi gambar cukup baik dan
mendukung isi tulisan, meskipun
masih bisa ditingkatkan untuk
memberikan kesan lebih menarik.

TS

Variasi gambar tidak sesuai,
kurang menarik, atau tidak cukup
mendukung isi tulisan sehingga
kurang memberikan  dampak
visual yang baik.

STS

Variasi gambar sangat tidak
sesuai, terlalu sedikit atau tidak
ada variasi sama sekali, sehingga
membuat  tampilan kurang
menarik dan tidak mendukung isi
tulisan.

Komposisi Warna.

SS

Komposisi warna sangat
harmonis, seimbang, dan
mendukung estetika serta
keterbacaan tulisan dengan baik.
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Komposisi warna cukup baik dan

enak dipandang, meskipun ada
beberapa kombinasi yang bisa
lebih  disesuaikan agar lebih
menarik.

TS

Komposisi warna tidak sesuali,
perpaduan warna kurang tepat
sehingga mengganggu tampilan
atau membuat tulisan sulit dibaca.

STS

Komposisi warna sangat tidak
sesuai, kombinasi warna terlalu
kontras atau terlalu  pucat
sehingga mengganggu estetika
dan keterbacaan

Fungsi Media Buku Penunjang P5

1.

Media buku penunjang P5
sebagai sumber panduan
untuk modul P5.

SS

Media buku penunjang P5 sangat
relevan, lengkap, dan sistematis

sebagai sumber panduan,
sehingga sangat membantu dalam
memahami serta

mengimplementasikan modul P5

Media buku penunjang P5 cukup
sesuai dan mendukung
pemahaman modul P5, meskipun
ada beberapa bagian yang dapat
diperjelas atau diperluas.

TS

Media buku penunjang P5 tidak
sesuai dengan kebutuhan modul,
banyak informasi yang kurang
tepat atau tidak mendukung
pemahaman dengan baik.

STS

Media buku penunjang P5 sangat
tidak sesuai, isinya tidak relevan
dengan modul P5, sehingga tidak
dapat digunakan sebagai panduan
yang efektif.
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Bahasa penyampaian yang
digunakan  media  buku
penunjang P5 mudah untuk
di pahami.

SS

Bahasa yang digunakan dalam
media buku penunjang P5 sangat
jelas, komunikatif, mudah
dipahami, serta sesuai dengan
tingkat pemahaman pembaca.

Bahasa dalam media buku
penunjang P5 cukup mudah
dipahami, meskipun ada beberapa
istilah atau kalimat yang bisa
lebih disederhanakan agar lebih
jelas.

TS

Bahasa dalam media buku
penunjang P5 tidak sesuai,
banyak penggunaan istilah yang
membingungkan atau kurang

menjelaskan konsep dengan baik.

STS

Bahasa yang digunakan dalam
media buku penunjang P5 sangat
sulit dipahami, terlalu rumit, tidak
komunikatif, dan menghambat
pemahaman pembaca.

Media pembelajaran buku
penunjang  P5  mampu
membantu  guru  dalam
mengajar

SS

Media pembelajaran dalam buku
penunjang P5 sangat membantu
guru dalam mengajar,
menyediakan materi yang jelas,
sistematis, dan mudah diterapkan
di kelas.

Media pembelajaran dalam buku
penunjang P5 cukup membantu
guru dalam mengajar, meskipun
ada beberapa bagian yang dapat
ditingkatkan agar lebih efektif.

TS

Media pembelajaran dalam buku
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STS

penunjang P5 tidak sesuai untuk
membantu guru dalam mengajar,
kurang memberikan  panduan
yang efektif dan sistematis.
Media pembelajaran dalam buku
penunjang P5 sangat tidak
membantu guru dalam mengajar,
materinya tidak relevan atau sulit
diterapkan di kelas.

Manfaat media

1.

Penyajian ilutrasi  buku
penunjang P5 mengarah
pada pemahaman konsep

SS

Penyajian ilustrasi dalam buku
penunjang P5 sangat jelas,
menarik, dan mendukung
pemahaman konsep  secara
efektif, sehingga memudahkan
pembaca dalam  memahami
materi.

Penyajian ilustrasi dalam buku
penunjang P5 cukup baik dan
mendukung pemahaman konsep,
meskipun masih ada beberapa
bagian yang bisa lebih diperjelas.

TS

Penyajian ilustrasi dalam buku
penunjang P5 tidak sesuai,
ilustrasi yang disajikan kurang
mendukung atau bahkan
membingungkan dalam
memahami konsep

STS

Penyajian ilustrasi dalam buku
penunjang P5 sangat tidak sesuai,
tidak relevan dengan konsep yang
diajarkan dan justru menghambat
pemahaman pembaca.
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Buku penunjang P5 dalam
bentuk digital Heyzine
dapat diakses dengan lancer
melalui berbagai perangkat
(PC,tablet, ponsel).

SS

Buku penunjang P5 dalam bentuk
digital Heyzine dapat diakses
dengan sangat lancar melalui
berbagai perangkat (PC, tablet,
ponsel) tanpa kendala, baik dalam
kecepatan, tampilan, maupun
fungsionalitas.

Buku penunjang P5 dalam bentuk
digital Heyzine dapat diakses
dengan baik melalui berbagai
perangkat, meskipun ada sedikit
keterlambatan atau kendala minor
dalam penggunaan.

TS

Buku penunjang P5 dalam bentuk
digital Heyzine sulit diakses
melalui  beberapa  perangkat,
sering mengalami gangguan atau
tampilan yang tidak sesuai.

STS

Buku penunjang P5 dalam bentuk
digital Heyzine sangat sulit atau
bahkan tidak dapat diakses
melalui  berbagai  perangkat,
sehingga menghambat pengguna
dalam memanfaatkannya
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Lampiran 13. Instrumen dan Rubrik Penilaian Respon Guru Modul P5

Instrumen dan Rubrik Penilaian
Respon Guru Kualitas Modul P5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK RESPON GURU

Nama Penilai :

Instansi

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda
terhadap Modul P5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian.

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5
pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah disediakan.

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi

lembar angket ini.
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No Penilaian
Komponen dan Butir SS S TS | STS
A. Kepraktisan Modul P5
1. Modul P5 petunjuk kerja mudah
dipahami
2. Penjelasan pada modul petunjuk kerja
memudahkan guru memahami aktivitas
siswa
3. Modul P5 petunjuk kerja materi sains
memudahkan guru dalam membelajarkan
siswa.
4, Penggunaan bahasa tulis pada modul
petunjuk kerja materi sains mudah guru
pahami dan tidak menimbulkan makna
ganda
B. Keefektifan Modul P5

1. Modul P5 membantu guru dalam
memberikan penekanan nilai-nilai
budaya

2. Penggunaan modul P5 materi sains
suasana pembelajaran lebih
menyenangkan.

3. Tema kearifan lokal makanan tradisional
kue basah putri kandis dalam modul
memberikan  siswa informasi  baru
mengenai materi sains

4. Modul P5 dalam bentuk digital Heyzine

dapat diakses dengan lancar melalui
berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel)

Komentar dan Saran




Rubrik Penilaian

Kepraktisan Modul P5

A.
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1

Modul P5 memiliki petunjuk
kerja yang mudah dipahami
oleh pengguna.

SS

Petunjuk kerja sangat jelas,
sistematis, dan  mudah
dipahami tanpa kesulitan.

Petunjuk kerja cukup jelas
dan mudah dipahami tanpa
kesulitan.

TS

Petunjuk kerja sulit
dipahami, membingungkan,
dan perlu banyak perbaikan.

STS

Petunjuk kerja sama sekali
tidak jelas dan
membingungkan,
tidak  dapat
dengan baik.

sehingga
digunakan

Penjelasan  pada  modul
petunjuk kerja memudahkan
guru  memahami aktivitas
siswa

SS

Penjelasan sangat jelas dan
membantu pemahaman guru
secara maksimal.

Penjelasan cukup jelas dan
membantu pemahaman
guru.

TS

Penjelasan tidak jelas dan
menyulitkan ~ pemahaman
guru.

STS

Penjelasan sangat
membingungkan dan tidak
membantu pemahaman guru
sama sekali.

Modul P5 petunjuk Kerja
materi sains memudahkan
guru dalam membelajarkan
siswa.

SS

Modul sangat membantu
guru dalam membelajarkan
siswa tanpa kendala.

Modul cukup membantu
guru dalam membelajarkan
siswa dengan baik.

TS

Modul kurang memudahkan
guru dalam membelajarkan
siswa.

STS

Modul tidak membantu
sama sekali dalam
membelajarkan siswa dan
perlu perbaikan.

Penggunaan bahasa tulis pada
modul petunjuk kerja materi
sains mudah guru pahami dan

SS

Bahasa sangat jelas, tidak
menimbulkan makna ganda,
dan sangat mudah dipahami
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tidak menimbulkan makna oleh guru.

ganda S | Bahasa jelas, tidak
menimbulkan makna ganda,
dan cukup mudah dipahami
oleh guru

TS | Bahasa tidak jelas, sering
menimbulkan makna ganda,
dan sulit dipahami oleh
guru.

STS | Bahasa sangat tidak jelas,
banyak menimbulkan makna
ganda, dan sangat sulit
dipahami oleh guru.

Keefektifan Modul P5

1. | Modul P5 membantu guru| SS | Modul P5 sangat membantu

dalam memberikan penekanan guru dalam memberikan
nilai-nilai budaya penekanan nilai-nilai budaya
secara  sistematis dan
terintegrasi dalam

pembelajaran.
S | Modul P5 membantu guru

dalam memberikan
penekanan nilai-nilai
budaya, meskipun masih
memerlukan sedikit

penyesuaian.

TS | Modul P5 tidak efektif
dalam  membantu  guru
memberikan penekanan
nilai-nilai budaya.

STS | Modul P5 sama sekali tidak
membantu  guru  dalam
memberikan penekanan
nilai-nilai budaya.

2. | Penggunaan modul P5 materi | SS | Modul P5 sangat -efektif
sains suasana pembelajaran dalam menciptakan suasana
lebih menyenangkan. pembelajaran yang
menyenangkan,  membuat
siswa lebih aktif, antusias,
dan terlibat dalam proses

belajar.

S | Modul P5  membantu
menciptakan suasana
pembelajaran yang

menyenangkan,  meskipun
masih ada beberapa aspek
yang dapat ditingkatkan.
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TS | Modul P5 tidak
menciptakan suasana
pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak
memberikan pengaruh
berarti dalam proses belajar
mengajar.

STS | Modul P5 justru membuat
suasana pembelajaran

menjadi kurang menarik dan
membosankan bagi siswa.

Tema kearifan lokal makanan | SS | Tema kearifan lokal
tradisional kue basah putri makanan tradisional kue
kandis dalam modul basah putri kandis dalam
memberikan siswa informasi modul sangat efektif dalam
baru mengenai materi sains. memberikan siswa informasi

baru mengenai materi sains,
meningkatkan pemahaman
mereka, serta membuat

pembelajaran lebih
kontekstual dan menarik.
S Tema kearifan lokal

makanan tradisional kue
basah putri kandis dalam
modul cukup memberikan
siswa informasi baru
mengenai  materi  sains,

tetapi masih dapat
dikembangkan lebih lanjut.
TS | Tema kearifan lokal

makanan tradisional kue
basah putri kandis dalam
modul tidak memberikan
informasi baru yang berarti
bagi siswa dalam
memahami materi sains.
STS | Tema kearifan lokal
makanan tradisional kue
basah putri kandis dalam
modul sama sekali tidak
memberikan informasi baru
dan tidak relevan dengan
pembelajaran sains.

Modul P5 dalam bentuk | SS | Modul P5 dalam bentuk
digital Heyzine dapat diakses digital Heyzine dapat
dengan lancar melalui diakses  dengan  sangat
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berbagai  perangkat
tablet, ponsel)

(PC,

lancar di berbagai perangkat
tanpa kendala teknis, baik
pada PC, tablet, maupun
ponsel.

Modul P5 dalam bentuk
digital Heyzine  dapat
diakses dengan cukup baik
di  berbagai  perangkat,
meskipun ada  sedikit
kendala teknis yang tidak
signifikan.

TS

Modul P5 dalam bentuk
digital Heyzine sulit diakses
di sebagian besar perangkat,
sehingga  penggunaannya
menjadi kurang efektif.

STS

Modul P5 dalam bentuk
digital Heyzine sama sekali
tidak dapat diakses di

berbagai perangkat,
sehingga tidak dapat
digunakan dalam

pembelajaran.
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Lampiran 14. Instrumen dan Rubrik Penilaian Respon Guru Buku
Penunjang P5

Instrumen dan Rubrik Penilaian

Penilaian Guru Kualitas Buku Penunjang P5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK PENILAIAN GURU

Nama Penilai :

Instansi

5. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda
terhadap Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri

Kandis dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju =1

6. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian.

7. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku
Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah
disediakan.

8. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.
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No

Komponen dan Butir

Penilaian

ss |

S | TS | STS

Kepraktisan Buku Penunjang P5

1.

Buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains memudahkan guru dalam
membelajarkan siswa.

Penggunaan bahasa tulis pada buku
Penunjang P5 terintegrasi  etnosains
jelas dan mudah guru pahami.

Buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains  sesuai  dengan tingkat
perkembangan siswa.

Penjelasan pada buku penunjang P5
terintegrasi  etnosains memudahkan

guru memahami buku P5.

Keefektifan Buku Penunjang P5

1. Buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains membantu siswa berinteraksi
dengan siswa lain dan guru dengan
baik.

2. Buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains mampu memberikan
bimbingan yang baik bagi siswa dalam
memahami materi.

3. [Materi yang disajikan pada  buku
penunjang P5 terintegrasi  etnosaing
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

4. Buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains  mampu  meningkatkan
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah.

5. |Dengan buku penunjang P5

terintegrasi  etnosains membantu
guru dalam mengembangkan nilai-nilai
karakter siswa

6. [Penggunaan bahasa tulis pada buku
penunjang P5 terintegrasi  etnosaing
mudah guru pahami dan tidak
menimbulkan makna ganda.

7. Buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains membantu guru dalam
memberikan  penekanan  nilai-nilai
budaya.

8. Buku penunjang P5 terintegrasi

etnosains dalam bentuk digital heyzine

dapat diakses dengan lancar melalui




167

berbagai  perangkat (PC, tablet,
ponsel)..

Komentar dan Saran
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Rubrik Penilaian

No. Komponen dan Butir Nilai | Penjabaran Butir
Instrumen
A. Kepraktisan Buku Penunjang P5
1. Buku_penunjang P5 terintegrasi | gg Buku penunjang  P5
etnosains memudahkan guru dalam terintegrasi etnosains
membelajarkan siswa. sangat membantu guru
dalam  membelajarkan
siswa
S Buku penunjang P5
terintegrasi etnosains

cukup memudahkan guru
dalam  membelajarkan
siswa

TS Buku  penunjang P5
terintegrasi etnosains
tidak terlalu membantu
guru dalam
membelajarkan siswa.

STS | Buku penunjang P5
terintegrasi etnosains
sama sekali tidak
membantu guru dalam
membelajarkan siswa.

2 Penggunaan bahasa tulis pada buku | gg Penggunaan bahasa tulis
Penunjang P5 terintegrasi etnosains pada buku Penunjang P5

sangat jelas dan mudah
guru pahami.

S Penggunaan bahasa tulis
pada buku Penunjang P5
terintegrasi etnosains
cukup jelas dan mudah
guru pahami.

TS Penggunaan bahasa tulis
pada buku Penunjang P5
terintegrasi etnosains
sulit guru pahami.

STS | Penggunaan bahasa tulis
pada buku Penunjang P5
terintegrasi etnosains
tidak jelas dan sulit guru
pahami.
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3 Buku penunjang PS5 terintegrasi | gg Buku penunjang  P5
etnosains sesuai dengan tingkat terintegrasi etnosains
perkembangan siswa. sangat sesuai dengan

tingkat  perkembangan
siswa.

S Buku penunjang P5
terintegrasi etnosains

cukup sesuai  dengan
tingkat  perkembangan

siswa.
TS | Buku penunjang P5
terintegrasi etnosains

tidak  sesuai  dengan
tingkat  perkembangan

siswa.

STS | Buku penunjang P5
terintegrasi etnosains
sama sekali tidak sesuai
dengan tingkat
perkembangan siswa.

A Penjelasan pada buku penunjang | gg Penjelasan pada buku
P5 terintegrasi penunjang P5  yang
etnosains  memudahkan  guru terintegrasi dengan
memahami buku P5. etnosains sangat

membantu guru

dalam memahami isi
buku P5.

S Guru merasa penjelasan
dalam penunjang P5
terintegrasi etnosains
memudahkan guru
memahami buku P5.

TS Penjelasan dalam buku
penunjang P5  yang
terintegrasi dengan
etnosains kurang
membantu guru dalam
memahami buku P5.

STS | Guru merasa bahwa
penjelasan dalam buku
penunjang P5  yang
terintegrasi dengan
etnosains tidak
memudahkan guru dalam
memahami buku P5.

B. Keefektifan Buku Penunjang P5
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Buku penunjang PS5 terintegrasi | gg Buku penunjang  P5

etnosains membantu siswa terintegrasi etnosains

berinteraksi dengan siswa lain dan membantu siswa

guru dengan baik. berinteraksi dengan
siswa lain dan guru
dengan baik.

S Buku  penunjang P5
terintegrasi etnosains
sedikit membantu siswa
berinteraksi dengan
siswa lain dan guru
dengan baik

TS Buku penunjang P5

terintegrasi etnosains
tidak membantu siswa
berinteraksi dengan
siswa lain dan guru
dengan baik

STS | Buku penunjang P5
terintegrasi etnosains
sangat tidak membantu
siswa berinteraksi

dengan siswa lain dan
guru dengan baik

Buku penunjang PS5 terintegrasi | gg Buku penunjang  P5

etnosains  mampu  memberikan terintegrasi etnosains
dalam memahami materi. memberikan bimbingan
yang jelas dan

komprehensif, sehingga
siswa dapat memahami
materi dengan sangat

baik.
S Buku penunjang P5
terintegrasi etnosains

memberikan bimbingan
yang baik dan membantu
siswa dalam memahami
materi  dengan cukup

efektif.

TS Buku penunjang P5
terintegrasi etnosains
kurang mampu

memberikan bimbingan
yang
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STS | baik, sehingga siswa
mengalami kesulitan
dalam memahami materi.

Materi yang disajikan pada buku | g5 | Materi yang disajikan
penunjang P5 terintegrasi etnosains dalam buku penunjang

sesuai dengan tujuan pembelajaran. P5 terintegrasi etnosains

sangat sesuai dengan
tujuan pembelajaran,
baik dari segi konsep,
relevansi, maupun
ketercapaian kompetensi.

S Materi yang disajikan
dalam buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains
sesuai dengan tujuan

pembelajaran dan
mendukung pencapaian
kompetensi.

TS Materi yang disajikan
dalam buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains
kurang sesuai dengan

tujuan pembelajaran,
sehingga dapat
menghambat pemahaman
siswa.

STS | Materi yang disajikan
dalam buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains
sangat  tidak  sesuai
dengan tujuan
pembelajaran dan tidak
mendukung ketercapaian

kompetensi yang
diharapkan.
Buku penunjang P5 terintegrasi | gg Buku penunjang P5
etnosains mampu  meningkatkan terintegrasi etnosains
kemampuan siswa dalam sangat  efektif  dalam
menyelesaikan masalah meningkatkan

kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah.

S Buku penunjang P5
terintegrasi etnosains
efektif dalam
meningkatkan

kemampuan siswa dalam
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menyelesaikan masalah.

TS Buku  penunjang P5
terintegrasi etnosains
tidak  efektif  dalam
meningkatkan

kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah.

STS | Buku penunjang P5
terintegrasi etnosains
sangat  tidak  efektif
dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah.

Dengan buku penunjang P5 | gg Dengan adanya buku

terintegrasi  etnosains  membantu penunjang P5  yang
guru dalam mengembangkan nilai- terintegrasi dengan
nilai karakter siswa. etnosains, guru sangat

terbantu dalam

mengembangkan  nilai-
nilai karakter siswa.

S Buku penunjang P5 yang
terintegrasi dengan
etnosains cukup
membantu guru dalam
mengembangkan  nilai-
nilai karakter siswa.

TS Guru merasa bahwa buku
penunjang P5  yang
terintegrasi dengan
etnosains tidak
membantu guru dalam
mengembangkan  nilai-
nilai karakter siswa.

STS | Buku penunjang P5 yang
terintegrasi dengan
etnosains sama  sekali
tidak membantu guru
dalam mengembangkan
nilai-nilai karakter siswa.

Penggunaan bahasa tulis pada buku | gg Penggunaan bahasa tulis

penunjang P5 terintegrasi etnosains pada buku penunjang P5
mudfah guru pahami dan tidak yang terintegrasi dengan
menimbulkan makna ganda. etnosains sangat mudah
guru pahami dan tidak
menimbulkan makna

ganda.
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S Penggunaan bahasa tulis
pada buku penunjang P5
yang terintegrasi dengan
etnosains cukup mudah
guru pahami dan tidak
menimbulkan makna
ganda.

TS Penggunaan bahasa tulis
pada buku penunjang P5
yang terintegrasi dengan
etnosains kurang mudah
guru pahami dan
terkadang menimbulkan
makna ganda.

STS | Penggunaan bahasa tulis
pada buku penunjang P5
yang terintegrasi dengan
etnosains sangat sulit
guru pahami dan sering

menimbulkan makna
ganda.
Buku penunjang PS terintegrasi | g5 | Buku penunjang P5 yang
etnosains  membantu guru dalam terintegrasi dengan
memberikan penekanan nilai-nilai etnosains sangat
budaya. membantu guru dalam

memberikan  penekanan
pada nilai-nilai budaya.

S Buku penunjang P5 yang
terintegrasi dengan
etnosains cukup
membantu guru dalam
memberikan penekanan
pada nilai-nilai budaya.

TS | guru merasa bahwa buku
penunjang P5  yang
terintegrasi dengan
etnosains tidak
membantu guru dalam
memberikan penekanan
pada nilai-nilai budaya.

STS | Buku penunjang P5 yang
terintegrasi dengan
etnosains sama sekali
tidak membantu guru
dalam memberikan
penekanan pada nilai-
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nilai budaya.
Buku penunjang PS5 terintegrasi | s | Buku penunjang P5 yang
etnosains dalam bentuk digital terintegrasi dengan
heyzine  dapat diakses dengan etnosains dalam bentuk
lancar melalui berbagai perangkat digital heyzine  dapat
(PC, tablet, ponsel). diakses dengan sangat

lancar melalui berbagai
perangkat (PC, tablet,

ponsel).
S Buku penunjang P5 yang
terintegrasi dengan

etnosains dalam bentuk
digital heyzine  cukup
lancar diakses melalui
berbagai perangkat (PC,
tablet, ponsel).

TS | Guru merasa bahwa buku
penunjang P5  yang
terintegrasi dengan
etnosains dalam bentuk
digital heyzine sulit
diakses melalui berbagai
perangkat (PC, tablet,

ponsel).
STS | Buku penunjang P5 yang
terintegrasi dengan

etnosains dalam bentuk
digital heyzine  sangat
sulit  diakses melalui
berbagai perangkat (PC,
tablet, ponsel).
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Lampiran 15. Instrumen dan Rubrik Penilaian Persepsi Siswa Terhadap

Modul P5

Instrumen dan Rubrik Penilaian
Persepsi Siswa Terhadap Kualitas Modul P5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK PERSEPSI SISWA

Instansi

Nama Penilai :

Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Modul P5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

dengan pilihan sebagai berikut:

SS
S
TS
STS

: Sangat Setuju =4
: Setuju =3
: Tidak Setuju =2

: Sangat Tidak Setuju =1

penilaian.

pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah disediakan.

lembar angket ini

Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan

Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi
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dalam modul membuat saya
lebih tertarik untuk belajar.

No Penilaian

Komponen dan Butir SS S TS STS

A. Materi Pembelajaran

1. Modul ini membantu saya
memahami konsep-konsep sains
dengan lebih baik.

2. Contoh dan ilustrasi dalam
modul ini sangat membantu
saya dalam memahami materi.

3. Instruksi dan petunjuk yang
disajikan  dalam kegiatan
pembelajaran  mudah  untuk
dipahami

4. Tema kearifan lokal dalam
modul ~ memberikan  siswa
informasi baru mengenai materi
sains.

B. Komponen Bahasa

1. Bahasa yang digunakan dalam
modul ini mudah dipahami.

2. | Struktur kalimat disusun dengan
lugas dan mudah dipahami
sesuai dengan pengetahuan saya

C. Komponen Kelayakan Modul

1. Modul ini menarik dan tidak
membuat saya bosan saat
belajar.

2. Modul ini membuat saya lebih
aktif dalam diskusi dan kerja
kelompok.

3. Desain dan tampilan modul
menarik  serta memudahkan
dalam memahami materi.

4, Penyajian warna dan gambar
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¢) Kiritik dan Saran




Rubrik Penilaian
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No

Komponen dan Butir

[Nilai |

Penjabaran Butir Instrumen

A

Materi Pembelajaran

1.

Modul ini  membantu
memahami  konsep-konsep
dengan lebih baik.

saya
sains

SS

Modul ini sangat membantu
saya dalam  memahami
konsep-konsep sains
dengan lebih baik.

Modul ini membantu saya
memahami konsep-konsep
sains dengan lebih baik.

TS

Modul ini tidak membantu
saya dalam  memahami
konsep-konsep sains
dengan lebih baik.

STS

Modul ini sama sekali tidak
membantu  saya dalam
memahami konsep-konsep
sains dengan lebih baik.

Contoh dan ilustrasi dalam modul
ini sangat membantu saya dalam
memahami materi.

SS

Saya sangat setuju bahwa
contoh dan ilustrasi dalam
modul ini sangat membantu
saya dalam  memahami
materi karena
penjelasannya sangat jelas
dan mudah dipahami.

Saya setuju bahwa contoh
dan ilustrasi dalam modul
ini membantu saya
memahami materi dengan
lebih baik.

TS

Saya tidak setuju bahwa
contoh dan ilustrasi dalam
modul  ini  membantu,
karena menurut  saya
penjelasannya kurang
detail.

STS

Saya sangat tidak setuju
bahwa contoh dan ilustrasi
dalam modul ini membantu,
karena justru membuat saya
semakin bingung
memahami materi.

Instruksi
disajikan
pembelajaran
dipahami

dan  petunjuk
dalam
mudah

yang
kegiatan
untuk

SS

Instruksi dan petunjuk yang
disajikan dalam kegiatan
pembelajaran sangat jelas
dan mudah dipahami oleh
semua siswa tanpa
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kesulitan.

S Instruksi dan petunjuk yang
diberikan dalam kegiatan
pembelajaran cukup jelas
dan  umumnya  mudah
dipahami oleh siswa.

TS Instruksi  dan  petunjuk
dalam kegiatan
pembelajaran sering Kali
sulit dipahami, sehingga
siswa mengalami kesulitan
dalam mengikuti pelajaran.
STS | Instruksi dan petunjuk yang
diberikan dalam kegiatan

pembelajaran sangat
membingungkan dan sulit
dipahami, sehingga
menghambat  pemahaman
siswa.
Tema kearifan lokal dalam modul | SS Tema kearifan lokal dalam
memberikan siswa informasi baru modul sangat membantu
mengenai materi sains. siswa dalam memahami

konsep sains dengan cara
yang lebih dekat dengan
kehidupan sehari-hari.

S Penyajian kearifan lokal
dalam modul memberikan
siswa informasi baru yang

dapat memperkaya
pemahaman mereka tentang
materi sains.

TS Tema kearifan lokal dalam
modul tidak memberikan
informasi  baru  karena
sebagian besar siswa sudah
mengenalnya dari
kehidupan sehari-hari.

STS | Penyajian kearifan lokal
dalam modul sama sekali
tidak relevan dengan materi
sains dan tidak memberikan
manfaat bagi siswa.

Komponen Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam | SS Saya sangat setuju bahwa
modul ini mudah dipahami. bahasa yang digunakan
dalam modul ini mudah
dipahami, karena disajikan
dengan jelas dan sistematis.
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Saya setuju bahwa bahasa
dalam modul ini cukup
mudah dipahami, meskipun
ada beberapa bagian yang
perlu diperjelas.

TS

Saya tidak setuju bahwa
bahasa dalam modul ini
mudah dipahami, karena
penyampaiannya terlalu
rumit dan membingungkan.

STS

Saya sangat tidak setuju
bahwa bahasa dalam modul
ini mudah dipahami, karena
terlalu banyak istilah teknis
yang tidak  dijelaskan
dengan baik.

Struktur kalimat disusun dengan
lugas dan mudah dipahami sesuali
dengan pengetahuan saya

SS

Jika Anda sangat yakin
bahwa struktur  kalimat
sudah jelas dan mudah
dipahami.

Jika Anda merasa struktur
kalimat cukup jelas dan
sesuai dengan pemahaman
Anda.

TS

Jika menurut Anda struktur
kalimat kurang lugas dan
sulit dipahami.

STS

Jika Anda merasa struktur
kalimat sangat
membingungkan dan sulit
dipahami.

Komponen Kelayakan

Modul ini menarik dan tidak
membuat saya bosan saat belajar

SS

Modul ini menarik dan
tidak membuat saya bosan
saat belajar

Modul sedikit menarik dan
tidak membuat saya bosan
saat belajar

TS

Modul ini tidak menarik
membuat saya bosan saat
belajar

STS

tidak
saya

Modul ini sangat
menarik  membuat
bosan saat belajar

Modul ini membuat saya lebih aktif
dalam diskusi dan kerja kelompok.

SS

Modul ini membuat saya
lebih aktif dalam diskusi
dan kerja kelompok.

Modul ini sedikit membuat
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saya lebih aktif dalam
diskusi dan kerja kelompok.
TS Modul ini membuat saya
tidak aktif dalam diskusi
dan kerja kelompok.

STS | Modul ini membuat saya
sangat tidak aktif dalam
diskusi dan kerja kelompok.

Desain dan tampilan modul menarik | SS Desain dan tampilan modul

serta memudahkan dalam menarik serta memudahkan
memahami materi. dalam memahami materi.

S Desain dan tampilan modul

ini sedikit menarik serta

memudahkan dalam

memahami materi.
TS Desain dan tampilan modul
ini tidak menarik serta
memudahkan dalam
memahami materi.
STS | Desain dan tampilan modul
ini sangat tidak menarik
serta memudahkan dalam
memahami materi.

Penyajian warna dan gambar dalam | SS Desain dan tampilan modul

modul membuat saya lebih tertarik menarik serta memudahkan
untuk belajar. dalam memahami materi.

S Desain dan tampilan modul

sedikit ~ menarik  serta

memudahkan dalam

memahami materi.

TS Desain dan tampilan modul
ini tidak menarik serta sulit
dalam memahami materi.
STS | Desain dan tampilan modul
ini sangat tidak menarik
serta sulit dalam memahami
materi.
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Lampiran 16. Hasil VValidasi Materi Modul P5

VALIDASI KE-1 MATERI
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Komponen 1. | Kesesuaian materi sains terhadap dimensi P5 88%
Kelayakan Materi/lsi | 2. | Kesesuaian materi dengan tujuan target
pencapaian 75%
3. | Keluasan materi  sesuai  dengan tingkat 78, 13% Baik
kemampuan berpikir siswa 75%
4. | Kedalaman materi sains sesuai dengan aktivitas
yang dilakukan siswa 75%
5. | Materi berupa fakta disajikan sesuai dengan
Komponen Penyajian kenyataan yang sebenarnya 75%
Materi/Isi 6. | Materi yang disajikan tidak menimbulkan
banyak penafsiran 75%
7. | Prosedur/metode  yang  disajikan  dapat
diterapkan dengan runtut dan benar 75% 74, 40% Baik
8. | Kesesuaian materi yang disajikan dengan
perkembangan ilmu sains 75%
9. | Uraian, contoh dan latihan yang
disajikan relevan dan menarik, serta
mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi
terkini (up to date) 75%
10. | Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat —
kalimat kunci yang memudahkan siswa
memahami materi yang disajikan dalam setiap
kegiatan belajar. 75%
11. | Setiap uraian kegiatan, contoh, dan latihan
disusun secara terpadu dan saling berkaitan. 75%
12. | Penyajian materi sesuai dengan alur kegiatan 75%
13. | Setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan 75%




184

menyesuaikan dimensi P5

14. | Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat —

kalimat kunci yang memudahkan siswa

memahami materi yang disajikan dalam setiap

kegiatan belajar. 63%
15. | Ketepatan dan  kesesuaian  penggunaan

ilustrasi dengan materi. 75%
16. | Penjelasan  singkat materi pada awal

kegiatan  belajar dapat membangkitkan

motivasi belajar siswa. 75%
17. | Setiap kegiatan belajar disajikan dengan

kalimat yang ringkas dan jelas. 75%
18. | Penjelasan modul P5 memudahkan siswa

memahami keseluruhan isi kegiatan belajar. 75%
19. | Soal-soal latihan dilakukan secara

berkelompok 75%
20 | Penyajian gambar dan tabel jelas, disertai

dengan nomor, nama, atau judul serta

sumber/rujukan. 75%
21. | Penyajian materi  bersifat  interaktif  dan

komunikatif. 75%
22. | Penyajian materi menempatkan siswa agar

berkarakter sesuai dimensi P5. 75%
23. | Penyajian  materi  menarik dan tidak

membosankan pembaca 75%
24. | Keterkaitan materi anyaman rotan tudung saji

dengan tema kearifan lokal dalam kehidupan

sehari — hari. 75%
25. | Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur

projek yang dapat memudahkan guru dan 75%
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siswa melakukan kegiatan P5.




Instrumen dan Rubrik Penilaian
Alli Materi Kualitas Modul PS5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis
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UNTUK AHLI MATERI

Nama Pemlai  : Cicyn Riantoni, M.Pd

Instansi : Universitas Jambi

Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuar dengan penilaian Anda

terhadap Modul P5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putn Kandis

dengan pilihan sebagai berikut:

SS  :Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS  : Tidak Setuyu =2

STS : Sangat Tidak Setuju = |

Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melokukan

penilaian,

Komentar, saran, atau krink mohon ditulis pada lembar masukan Modul P35

pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah disediakan,

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan Kkerjasama anda dalam

mengist lembar angket ini



= F L EWE S ek
Komponen Kelayakan Materi/lsi

Kompanen tn fuir

&

P

1. | Kesesuanan maten sains terthadap dimensi P
s
2. | Kesesuman materi dengan tujuan target W T
pencapatan v N
3. | Keluasan matenn  sesum dengan  tingkat
kemampuan berpikir siswa v
4. | Kedalaman mateni sains  sesuai  dengan
aktivitas yang dilakukan siswa b
B. | Komponen Penyajian Materi/lsi
1. | Mateni berupa fakta yang U
disajikan sesua dengan kenyataan
2. | Maten yang  disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir \/
3. | Prosedur/metode  yang  disajikan dapat
diterapkan dengan runtut dan benar o
4. | Kesesuaian mateni yang  disajikan dengan
perkembangan ilmu  sains )
§. | Uraian,contoh  dan  lathan  yang
disajikan relevan dan  menarik,  serta v
mencerminkan  peristiwa,  kejadian  atay
kondisi terkint (up 1o date)
6. | Uraian.contoh.dan latihan yang disajikan
berasal dan contoh konkret yang terjadi Y
di lingkungan
7. | Penyapian materi | sesual dengan  alur
berpikir  dedukuf  (umum ke khusus) v
atau indukn ! (Khusus ke umum)
8. | Penyajian konsep dan yang mudah ke \) T
| sukar, dan yang konkret ke abstrak, dan

187
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dari yang sederhana ke yang kompleks

9, Scliap—_k_cgiman projek keanfan lokal =
derngan menyesuaikan dimensi P5

70. | Terdapat gambar, ilustrasy atau kalimat — .
kalimat kunci  yang memudahkan siswa
memahami materi yang disajikan dalam
sctiap kegiatan belajar,

(11, | Ketepatan  dan kesesuaian penggunaan
ilustrasi dengan maten

12. | Penjelasan  singkat materi pada  awal
kegiatan belajar dapat  membangkitkan
motivasi belajar siswa

13. | Rangkuman pada sctiap kegiatan belajar
disajikan dengan kalimat yang ringkas
dan jelas.

14. | Rangkuman memudahkan siswa
memahami  kescluruhan  isi kegiatan
belajar.

15. | Soal-soal  latihan  dilakukan  secara
berkelompok

16. | Penyajian gambar dan tabel jelas, disertai
dengan nomor, nama, atau judul serta
sumber/rujukan.

7. T’Enyajian materi  bersifat  interakuif
dan komunikatif,

18, [ Penyajian maten  menempatkan  siswa
agar berkarakier sesuai dimensi P5.

19. | Penyajian - materi menarik  dan  udak
membaosankan pembaca.
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—

20. | Keterkaitan mateny kue basah putri kandis | | l'- -
pada  budaya lokal dan sains untuk ‘

generast muda yang  berkarakter tema ' f
keantfan lokal dalam kehidupan schari -

han.

projek yang dapat  memudahkan guru dan

siswa melakukan kegiatan P'S.

|
|
|
I
{
21, | Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur J —f }

Saran dan Komentar

- -— - — —— o ————— — — . . el e -—— i —

Validator

Cicyn Rianton, M.Pd
NIP.199210122023211017
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Materi Kualitas Modul PS

Pada Makanun Tradisional Kue Basah Potri Kandis

UNTUK AHLIMATERI

Nama Pemlai ¢ Jehana Veromka Stran, M Pd.

Instansi © Umiversitas Jamy

o

Berilah tanda centang (V) pada kolom nilar sesuar dengan pembaan Anda

terhadap Modul PS5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Pumn Kandis
dengan pilihan sebagai berikut:
SS : Sangat Sctuju 4
S : Setuju =3
TS : Tadak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setwju = |
Gunakan penjabaran indikator pemlaan sebagar pedoman untuk melakukan
penilaian,
Komentar, saran, atau kntik mohon duuhs pada lembar masukan Modul PS
pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah disediakan.

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan Kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.



n dan Butir

-

Penlaii

1S LTSS -f|>r-:“
158 [ ISHISTS

1. [ Kesesuatan materi sains tethadap dimensi |
s v

2 “R&Buiﬁ"u?xia}‘&ﬁg{n wjuan  target S S o
pencapaian v

3. | Keluasan materi  sesuai  dengan  tingkat
kemampuan berpikir siswa J/

4. | Kedalaman matent  sains  sesuai  dengan J

aktivitas yang dilakukan siswa

Komponen Penyajian Materi/lsi

1. | Materi berupa fakta yang
disajikan sesuai dengan kenyataan \/
2. | Materi yang  disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir
3. | Prosedur/metode yang disajikan dapat
diterapkan dengan runtut dan benar ¥
4. | Kesesuaian materi yang  disajikan dengan
perkembangan ilmu  sains ‘/
5. | Uraian, contoh  dan  latihan  yang
disajikan relevan dan  menarik,  serta J
mencerminkan  peristiwa,  kejadian  atau
kondisi terkini (up to dare)
6. | Uraian,contoh,dan latihan yang disajikan
berasal dari contoh konkret yang terjadi V4
di lingkungan
7. | Penyajian  materi seswar dengan  alur
berpikir  dedukul” (umum ke Kkhusus) J
atau induktif (khusus ke umum)
8. | Penyajian konscp dari yang mudah ke

sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan
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b

demgan menyesuaikan dimensi 'S

9. | Setiap kegiatan proﬁ“ﬁgﬁfnﬁ-mi ]

T

b -

10. T&iﬁ?ﬁi ;:;u.nlmr. ilustrasi atau kalimat —
kalimat kunci  yang memudahkan siswa
memahami materi yang disajikan dalam

schap kegiatan belajar,

]

11. | Ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan

ilustrasi dengan maten

12. | Penjelasan  singkat materi pada awal

berkelompok

kegiatan belajar  dapat  membangkitkan o
motivasi belajar siswa

13. | Rangkuman pada setiap kegiatan belajar
disajikan dengan kalimat yang ringkas f
dan jelas.

14. | Rangkuman memudahkan siswa
memahami  kescluruhan  isi kegiatan J
belajar.

15. | Soal-soal  latihan  dilakukan secara ¢

16. | Penyajian gambar dan tabel jelas, disertai
dengan nomor, nama, atau judul serta

sumber/rujukan,

17. | Penyajian materi  bersifat interaktif

membosankan pembaca.

dan komunikatif.

18. | Penyajian materi  menempatkan  siswa J
agar berkarakter sesuai dimensi PS.

19. | Penyajian materi menarik dan  tidak =
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20.

Keterkatan matert kue basah putri kandis
pada  budaya lokal dan sains  ontuk
pencrasi muda yang berkarakier tema

keartfan lokal dalam kehidupan sehan -

han

I 'Modul dilengkapi dengan twjuan dan alur |

projek yang dapat. memudahkan guru dan

siswa melakukan kegiatan PS.

Saran dan Komentar

Validator

193

Jeliana Veronika Sirait, M.Pd.

NIP. 198909162022032008
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VALIDASI KE-2 MATERI
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]
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-
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i
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i
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100%
100%
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Komponen Kesesuaian materi sains terhadap dimensi P5 100%
Kelayakan Materi/lsi Kesesuaian materi dengan tujuan target
pencapaian 100%
Keluasan materi ~ sesuai  dengan  tingkat 87,50% Sangat Baik
kemampuan berpikir siswa 75%
Kedalaman materi sains sesuai dengan aktivitas
yang dilakukan siswa 75%
Komponen Penyajian Materi berupa fakta disajikan sesuai dengan
Materi/lsi kenyataan yang sebenarnya 75%
Materi yang disajikan tidak menimbulkan
banyak penafsiran 75%
Prosedur/metode  yang  disajikan  dapat
diterapkan dengan runtut dan benar 100%
Kesesuaian materi yang disajikan dengan
perkembangan ilmu sains 75%
Uraian, contoh dan latihan yang
disajikan relevan dan menarik, serta
mencerminkan peristiwa, kejadian atau kondisi 100%
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terkini (up to date)

10.

Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat —
kalimat kunci yang memudahkan siswa
memahami materi yang disajikan dalam setiap
kegiatan belajar.

100%

11.

Setiap uraian kegiatan, contoh, dan latihan

disusun secara terpadu dan saling berkaitan.

75%

12.

Penyajian materi sesuai dengan alur kegiatan

75%

13.

Setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan

menyesuaikan dimensi P5

100%

14.

Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat —
kalimat kunci yang memudahkan siswa
memahami materi yang disajikan dalam setiap

kegiatan belajar.

75%

15.

Ketepatan dan  kesesuaian  penggunaan

ilustrasi dengan materi.

100%

16.

Penjelasan  singkat —materi pada awal
kegiatan  belajar dapat membangkitkan

motivasi belajar siswa.

100%

17.

Setiap kegiatan belajar disajikan dengan

100%

86,90%

Sangat Baik
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kalimat yang ringkas dan jelas.

18. | Penjelasan modul P5 memudahkan siswa

memahami keseluruhan isi kegiatan belajar. 75%
19. | Soal-soal latihan dilakukan secara

berkelompok 100%
20 | Penyajian gambar dan tabel jelas, disertai

dengan nomor, nama, atau judul serta

sumber/rujukan. 75%
21. | Penyajian materi  bersifat interaktif  dan

komunikatif. 75%
22. | Penyajian materi menempatkan siswa agar

berkarakter sesuai dimensi P5. 75%
23. | Penyajian  materi  menarik dan tidak

membosankan pembaca 75%
24. | Keterkaitan materi anyaman rotan tudung saji

dengan tema kearifan lokal dalam kehidupan

sehari — hari. 100%
25. | Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur

projek yang dapat memudahkan guru dan

siswa melakukan kegiatan P5. 100%
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahll Materd Kualitas Modul PS

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLI MATERI

Nama Penilai  : Jeliana Veronika Sirait, M.Pd.

Instansi : Universitas Jambi

l.

199

Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Modul P5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

dengan pilihan scbagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2
STS :Sangat Tidak Setuju = |

Gunakan penjabaran indikator penilaian scbagai pedoman untuk melakukan

penilaian.

Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5

pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah disediakan.

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini,
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No [ KomponendanButr [ Penilalan
R P G e e
g’gqx Lol L g RN $S Zelf S I-TS. S§TS
A. | Komponen Kelayakan Materi/Isi
1. | Kescsuaian materi sains terhadap dimensi
Ps v
2. | Kesesuaian materi dengan tujuan target
pencapaian L
3. | Keluasan materi scsuai  dengan  tingkat
kemampuan berpikir siswa e
4. | Kedalaman materi sains sesuai  dengan
aktivitas yang dilakukan siswa v
B. | Komponen Penyajian Materi/Isi
1. | Mateni berupa fakta yang L
disajikan sesuai dengan kenyataan
2. | Materi yang disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir v
3. | Prosedur/metode yang disajikan dapat
diterapkan dengan runtut dan benar v
4. | Kesesuaian materi yang  disajikan dengan
perkembangan ilmu sains L
5. | Uraian,contoh  dan  latihan  yang
disajikan relevan dan menarik, serta v
mencerminkan peristiwa, kejadian atau
kondisi terkini (up to date)
6. | Uraian,contoh,dan latihan yang disajikan
berasal dari contoh konkret yang terjadi 1V
di lingkungan
7. | Penyajian materi sesuai dengan  alur
berpikir deduktif (umum ke khusus) L
atau induktif (khusus ke umum)
8. | Penyajian konsep dari yang mudah ke U
sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan




201

dari yang sederhana ke yang kompleks

9. | Sctiap kegiatan projek kearifan lokal
dermgan menyesuaikan dimensi PS5

10. | Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat -
kalimat kunci yang memudahkan siswa
memahami materi yang disajikan dalam
sctiap kegiatan belajar,

I1. [ Ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan
ilustrasi dengan materi

12. | Penjelasan  singkat materi pada awal
kegiatan belajar dapat membangkitkan
motivasi belajar siswa

13. | Rangkuman pada setiap kegiatan belajar
disajikan dengan kalimat yang ringkas
dan jelas.

14. | Rangkuman memudahkan siswa
memahami  kescluruhan  isi kegiatan
belajar.

15. | Soal-soal  latihan  dilakukan  secara
berkelompok

16. | Penyajian gambar dan tabel jelas, disertai
dengan nomor, nama, atau judul serta
sumber/rujukan,

17. | Penyajian materi  bersifat interaktif
dan komunikatif.

18. | Penyajian materi menempatkan  siswa
agar berkarakter sesuai dimensi PS.

19. | Penyajian materi menarik dan  tidak

membosankan pembaca.
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20.

Keterkaitan materi kue basah putri kandis
pada budaya lokal dan sains untuk
generasi muda yang  berkarakter tema
kearifan lokal dalam kehidupan schari -

hari.

2"

Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur
projek yang dapat memudahkan guru dan

siswa melakukan kegiatan P5.

Saran dan Komentar

Validator

Jeliana Veronika Sirait, M.Pd.
NIP. 198909162022032008
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Lampiran 17. Hasil Validasi Materi Buku Penunjang P5

VALIDASI KE-1 MATERI

15

14

13

12

75%
88%
88%
5%
88%
75%
88%
5%
63%
63%
88%
88%
5%
88%
5%

11

10

No

10
11

12
13

14
15
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Kelayakan Materi/Isi

Kesesuaian materi/ isi buku
penunjang P5 terintegrasi etnosains dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan kondisi

terbaru

75%

Muatan informasi kejadian di lingkungan

sekitar sampai hasil penelitian

88%

Kesesuaian judul topik materi di dalam
buku penunjang P5 terintegrasi etnosains

dengan isinya.

88%

Sumber rujukan materi etnosains
maupun gambar yang digunakan sudah

relevan dan valid

75%

Rujukan sumber daftar pustaka, sumber
gambar, dan glosarium memiliki kelengkapan

(reference section)

88%

Tabel dan gambar memiliki kejelasan dan
kelengkapan keterangan

75%

81,25 %

Sangat baik

Penyajian Materi/lsi

Buku dilengkapi dengan pengantar berupa

88%
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daftar topik materi di awal buku sehingga

sangat memundahkan membaca

Kelengkapan informasi yang disajikan disertai
penekanan pada substansi materi dan konsep
etnosains penting

75%

Keseimbangan dan keserasian ilustrasi visual

berupa gambar (aesthetic quality)

63%

10.

Kesesuaian ilustrasi yang digunakan untuk
menjelaskan  materi etnosains dengan isi

yang disampaikan

63%

11.

Penyajian materi buku penunjang P5
terintegrasi etnosains menghubungkan ilmu

pengetahuan dengan lingkungan sekitar

88%

12.

Kemampuan buku penunjang P5 dalam
merangsang kecakapan menganalisis konsep
sains terhadap pemecahan masalah lingkungan

88%

13

Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains
memberikan apresiasi terhadap pakar penemu
atau peneliti dalam perkembangan ilmu

tentang kue basah putri kandis dengan

75%

77,78 %

Baik
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memuat hasil temuannya

14 | Kemampuan buku penunjang P5 dalam

mempermudah pembaca untuk mengenal dan
: 88%
memahami konsep suhu dan kalor yang

terkandung dalam kue basah putri kandis

15 | Penyajian materi buku penunjang P5
terintegasi etnosains menimbulkan rasa senang
(tidak membuat bosan) ketika dibaca
sehingga mendorong membaca hingga tuntas 75%
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Instramen dan Rubrik Penilaian
Ahli Materi Kualitas Buku Penunjang PS5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLI MATERI

Nama Penilai : Cicyn Riantom, M.Pd

Instansi - Umversitas Jambi

Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian: Anda

terhadap Buku Penunjang P35 pada Makanan Tradisional Kue Basah Pun

Kandis dengan pilihan scbagai berikut:

SS : Sangat Setuju B
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2
STS - Sangat Tidak Setju = 1

Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian,

Komentar, saran, atau krittk mohon ditulis pada lembar masukan Buku
Penunjang PS5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Puiri Kandis yang telah
disediakan.

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.
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Komponen Penyajian Materi/lsi

1. Buku dilengkapi dengan pengantar
rupa dafiar topik materi di awal buku
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substansi materi dan konsep ctnosai
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3. Kescimbangan — dan Kkeserasian
ustiast — visual — berupa gambin \/
(aesthetic quality).

*4 Kesesuaian ilustrasi ;'t;ng. -d{[—!,al;-nligl;l =

untuk menjelaskan  mateni etnosaing

dengan isi yang disampaikan,

S, Pcunynjfnn materi buku penunjang PS

terintegrasi etnosains  menghubungkan
ilmu pengetahuan dengan lingkungan,

sekitar,

6. Kemampuan buku penunjang P$S
dalam merangsang  kecakapan|
menganalisis konsep sains terhadap

pemecahan masalah lingkungan,

7. Buku penunjang PS5 terintegrasi
ctnosains ~ memberikan  apresiasi

terhadap pakar penemu atau pencliti

dalam perkembangan ilmu lcnlangT
Fvuc basah putri  kandis dengan

emuat hasil temuannya.

o

emampuan  buku penunjang  P§)
alam mempermudah pembaca untuk \V
iengenal  dan memahami  konscp
uhu dan kalor yang terkandung

dalam kuc basah putri kandis.

9. [Penyajian materi buku penunjang PS§ j
terintegasi  cinosains  menimbulkan

rasa senang (tidak  membuat  bosan)

cetika  dibaca schingga mcndoroan

embaca hingga tuntas.




Saran dan Komentar

o ————
——
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————————————————

Validator

-

Cicyn Riantoni. M Pd.
NIP. 199210122023211017
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Materi Kualitas Buku Penunjang P5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLIMATERI

Nama Pemilan ¢ Jehana Veronika Sirt, M.Pd.

Instansi o Unmiversitas Jambi

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom milar sesuar dengan penilaian Anda

terhadap Buku Penunjang PS pada Makanan Tradisional Kue Basah Puin

Kandis dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2

STS : Sangat Tidak Setwju = |

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian.

3. Komentar, saran. atau kriuk mohon diwlis pada lembar masukan Buku

Penunjang PS pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah

disediakan.

4. Terima kasth saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.
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3. Keseimbangan  dan keserasianl | T l

ilustrast — visual  berupa  gamban

aesthetic quality).

4. Kesesuatan ilustrasi yang  digunakan
mtuk menjelaskan maleri ctnosaing

engan is1 yang disampaikan.

cnyajianm materi buku penunjang PS5

mu pengetahuan dengan lingkungan

sekitar,

|
|
t
i
l
|
erntegrasi etnosains menghubungkan J ;
|
i

emampuan  buku  penunjang PS5
alam  merangsang  kecakapan
enganalisis konsep sains  terhadap

pemecahan masalah lingkungan.

7. Buku penunjang PS5  terintegrasi
cinosains  memberikan  apresiasi
terhadap pakar penemu atau peneliti
dalam perkembangan ilmu tentan
kuc basah putri  kandis dengan

memualt hasil temuannya,

8. Kemampuan buku penunjang PS5
dalam mempermudah pembaca untuk

mengenal  dan memahami - konsep J

pubu - dan kalor yang terkandun
!dalam kue basah putni kandis.

L-_ IS . .
enyajian materi buku penunjang P35

crintegasi  ctnosains  menimbulka

sa senang (tidak membuat  bosan J

cetika  dibaca schingga mendoron

)
o eaia

embaca hingga tuntas.
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Saran dan Komentar

B

Validator

Jeliana Veronika Sirait, M.Pd.

NIP. 198909162022032008
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VALIDASI KE-2 MATERI

75%
75%
75%
75%
75%
75%
75%
75%
75%
73%
75%
75%
73%
75%
75%

10
11

12
13

14
13
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Kelayakan Materi/Isi

Kesesuaian materi/ isi buku
penunjang P5 terintegrasi etnosains dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan kondisi

terbaru

75%

Muatan informasi kejadian di lingkungan

sekitar sampai hasil penelitian

75%

Kesesuaian judul topik materi di dalam
buku penunjang P5 terintegrasi etnosains

dengan isinya.

75%

Sumber rujukan materi etnosains
maupun gambar yang digunakan sudah

relevan dan valid

75%

Rujukan sumber daftar pustaka, sumber
gambar, dan glosarium memiliki kelengkapan

(reference section)

75%

Tabel dan gambar memiliki kejelasan dan
kelengkapan keterangan

75%

75,00 %

baik

Penyajian Materi/lsi

Buku dilengkapi dengan pengantar berupa

75%
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daftar topik materi di awal buku sehingga

sangat memundahkan membaca

Kelengkapan informasi yang disajikan disertai
penekanan pada substansi materi dan konsep
etnosains penting

75%

Keseimbangan dan keserasian ilustrasi visual

berupa gambar (aesthetic quality)

75%

10.

Kesesuaian ilustrasi yang digunakan untuk
menjelaskan  materi etnosains dengan isi

yang disampaikan

75%

11.

Penyajian materi buku penunjang P5
terintegrasi etnosains menghubungkan ilmu

pengetahuan dengan lingkungan sekitar

75%

12.

Kemampuan buku penunjang P5 dalam
merangsang kecakapan menganalisis konsep
sains terhadap pemecahan masalah lingkungan

75%

13

Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains
memberikan apresiasi terhadap pakar penemu
atau peneliti dalam perkembangan ilmu

tentang kue basah putri kandis dengan

75%

75,00 %

Baik




218

memuat hasil temuannya

14

Kemampuan buku penunjang P5 dalam
mempermudah pembaca untuk mengenal dan
memahami konsep suhu dan kalor yang
terkandung dalam kue basah putri kandis

75%

15

Penyajian materi buku penunjang P5
terintegasi etnosains menimbulkan rasa senang
(tidak membuat bosan) ketika dibaca
sehingga mendorong membaca hingga tuntas

75%




Instrumen dan Rubrik Penilaian

Ahli Materi Kualitas Buku Penunjang PS

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLI MATERI

Nama Penilai

Instansi

: Cicyn Riantoni, M.Pd

: Universitas Jambi

Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Buku Penunjang PS5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri

Kandis dengan pilihan scbagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Sctuju =2

STS : Sangat Tidak Setuju =1

219

Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan

penilaian,

Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku

Penunjang PS5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah

disediakan.

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.



No

Jr—— e ——— "

Komponen dan Butir |

- —— . . S

Penllaian

Komponen Keﬂlyakln Materi/Isi

5SS

S

TS

STS

]

—

L chcsuninn materi/ isi buku

penunjang PS5 terintegrasi  ctnosaing
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan kondisi terbaru

ingkungan  sckitar sampai hasil

enelitian

2, [ualan informasi  kejadian  di

3. [Kesesuaian judul topik materi di

lam buku penunjang PS5 terintegrasil
tnosains dengan isinya,

4. Sumber rujukan materi ctnosains
aupun gambar yang digunakan

udah relevan dan valid

5.

umber gambar, dan glosarium|
emiliki  kelengkapan (reference

ection)

Eujukan sumber  daftar  pustaka,

6.

abel dan gambar  memiliki
ejelasan dan kelengkapan keterangan

Komponen Penyajian Materi/Isi

1. [Buku dilengkapi dengan pengantar

rupa daftar topik materi di awal buku
chingga  sangat  memundahkan

embaca

2. [Kelengkapan informasi yan

isajikan disertai penckanan pad
ubstansi materi dan konsep etnosai
ting.
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S S —— -—

4. Kescsuaian ilustrasi yang digunala;t -

Leseimbangan dan kesctasian|
lustrasi  visual  berupa  gambar
aesthetic qualiy).

intuk menjelaskan — maten etnosains

dengan isi yang disampaikan,

| SR

N

Penyajian  materi buku penunjang P3
terintegrasi ctnosains  menghubungkan
\lmu pengetahuan dengan lingkungan
sekitar.

N
S GE——

emampuan buku penunjang P35
lam  merangsang  kecakapan
enganalisis konsep sains terhadap

mecahan masalah lingkungan.

7.

uku penunjang PS5 lcrin(cgrasir
tnosains  memberikan  apresiasi
erhadap pakar penemu atau peneliti
lam perkembangan ilmu tentan

¢ basah putri  kandis dengan

B

cmuat hasil temuannya.

ecmampuan buku penunjang PS5
alam mempermudah pembaca untuki
engenal dan mcmahami  konsep
uhu dan Kkalor yang tcrkandungj
alam kuc basah putri kandis.

= T F &

enyajian materi buku penunjang PS5
rintegasi  etnosains mcnimbulkﬂ
senang (tidak membuat bosan)

etika dibaca sehingga mendorong

embaca hingga tuntas.
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Saran dan Komentar

[ ———

———————— < ——

Validator

Cicyn Riantoni, M.Pd.
NIP. 199210122023211017
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Lampiran 18. Hasil VValidasi Media Modul P5

VALIDASI KE-1 MEDIA

§8%
15%
15%
15%
63%
15%
15%
15%
15%

Mo
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Komponen Bahasa

Penggunaan tata bahasa yang baik dan benar

sesuai dengan EYD. 88%
Bahasa yang digunakan komunikatif sehingga
memungkinkan siswa seolah-olah
berkomunikasi  dengan  penulis  modul
(interactivity). 75% Baik
78,13 %
Struktur kalimat disusun dengan lugas dan
mudah dipahami sesuai dengan tingkat
penguasaan kognitif siswa. 75%
Kesesuaian pilihan kata dan istilah dengan
kaidah baku dan istilah teknis ilmu
pengetahuan. 75%
Komponen Grafika Penyusunan tata letak/ layout dan pemilihan
warna estetis, proporsional, dan menarik. 63%
Gambar dan ilustrasi sudah  memiliki
kecukupan fokus. 75% 72,50 % Baik
Penggunaan jenis dan ukuran tulisan sudah
baik (font). 75%
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8. | Penyusunan layout dan desain cover atau kulit

buku menarik. 75%
9. | Modul P5 dalam bentuk digital Heyzine dapat

diakses dengan lancar melalui berbagai

perangkat (PC, tablet, ponsel). 75%




Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Media Kualitas Modul P5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai : Cicyn Riantoni, M.Pd

Instansi : 199210122023211017

Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Modul P5 Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis dengan

pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju = |

Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan

penilaian.

Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5
pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah disediakan.

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini,
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Komponen Bahasa

Penggunaan tata bahasa yang baik
dan benar sesuai dengan EYD.

Bahasa yang digunakan
komunikatif sehingga
memungkinkan siswa seolah-olah
berkomunikasi dengan penulis
modul (interactivity).

Struktur kalimat disusun dengan
lugas dan mudah dipahami sesuai
dengan  tingkat  penguasaan
kognitif siswa.

Kesesuaian pilihan  kata dan
istilah dengan kaidah baku dan

istilah teknis ilmu pengetahuan,

Komponen Grafika

Penyusunan tata letak/ layout dan
pemilihan warna estetis,

proporsional, dan menarik.

2. | Gambar dan ilustrasi  sudah
memiliki kecukupan fokus,

3. |Penggunaan jenis dan ukuran
tulisan sudah baik (font).

4. | Penyusunan layout dan desain
cover atau kulit buku menarik.

5. | Modul PS5 dalam bentuk dignal

Heyzine dapat  diakses dengan
lancar melalui berbagai perangkat
(PC, tablet, ponsel).
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Saran dan Komentar

Bearke s digothoiay

whey, A
A san &

Validator

—

Cicyn Riantoni, M.Pd.
NIP. 199210122023211017
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Instrumen dan Rubrik Penllalan
Ahll Medin Kualltas Modul PS

Pada Makanan Tradistonal Kue Basah Putrl Kandis

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai :_Jekana Veonka Sk, M-04.

Instansi  : FE@_ Unverckas Jabi

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Modul PS Makanan Tradisional Kuc Basah Putri Kandis dengan

pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Sctuju =2

STS : Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian scbagai pedoman untuk melakukan
penilaian.

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5
pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah disediakan.

4, Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.



A,

Komponen Bahasa

Penggunaan tata bahasa yang baik
dan benar sesuai dengan EYD,

2'

Bahasa yang digunakan
komunikatif schingga
memungkinkan siswa scolah-olah
berkomunikasi  dengan penulis
modul (interactivity).

Struktur kalimat disusun dengan
lugas dan mudah dipahami sesuai
dengan  tingkat  penguasaan
kognitif siswa.

Kesesuaian  pilihan  kata dan
istilah dengan kaidah baku dan
istilah teknis ilmu pengetahuan,

Komponen Grafika

Penyusunan tata letak/ layout dan
pemilihan wama estetis,
proporsional, dan menarik.

Gambar dan ilustrasi sudah
memiliki kecukupan fokus.

Penggunaan jenis dan ukuran
tulisan sudah baik (font).

Penyusunan layout dan desain
cover atau kulit buku menarik.

Modul PS dalam bentuk digital
Heyzine dapat diakses dengan
luncar melalui berbagai perangkat
(PC, tablet, ponsel).
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Komentar dan Saran

Validator

Jeliana Veronika Sirait, M.Pd.
NIP. 198909162022032008
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VALIDASI KE-2 MEDIA

§8%
§8%
75%
§8%
§8%
5%
§8%
§8%
§8%

No
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Komponen Bahasa

Penggunaan tata bahasa yang baik dan benar

sesuai dengan EYD. 88%
Bahasa yang digunakan komunikatif sehingga
memungkinkan siswa seolah-olah
berkomunikasi  dengan  penulis  modul 84,38 % Sangat Baik
(interactivity). 88%
Struktur kalimat disusun dengan lugas dan
mudah dipahami sesuai dengan tingkat
penguasaan kognitif siswa. 75%
Kesesuaian pilihan kata dan istilah dengan
kaidah baku dan istilah teknis ilmu
pengetahuan. 88%
Komponen Grafika Penyusunan tata letak/ layout dan pemilihan
warna estetis, proporsional, dan menarik. 88%
Gambar dan ilustrasi sudah  memiliki 85,00 %
kecukupan fokus. 75%
Penggunaan jenis dan ukuran tulisan sudah
baik (font). 88% Sangat Baik
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8. | Penyusunan layout dan desain cover atau kulit

buku menarik. 88%
9. | Modul P5 dalam bentuk digital Heyzine dapat

diakses dengan lancar melalui berbagai

perangkat (PC, tablet, ponsel). 88%
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Media Kualitas Modul PS5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai : Cicyn Riantoni, M.Pd

Instansi : Universitas Jambi

1. Berilah tanda cemtang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Modul PS5 Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis dengan

pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Sctuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2

STS : Sangat Tidak Sctuju = |
2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan

penilaian.

3. Komentar. saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5
pada Makanan Tradisional Kue Basah Puiri Kandis yang telah disediakan,
4. Terima kasih saya ucapkan atas parusipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.



Komponen Bahasa

Penggunaan tata bahasa yang baik
dan benar sesuai dengan EYD,

Bahasa yang digunakan
komunikatif schingga

memungkinkan siswa scolah-olah
berkomunikasi  dengan  penulis

modul (interactivity).

Struktur kalimat disusun dengan
lugas dan mudah dipahami sesuai
dengan  tingkat  penguasaan
kognitif siswa.

Kesesuaian  pilihan  kata dan
istilah dengan kaidah baku dan
istilah teknis ilmu pengetahuan.

Komponen Grafika

Penyusunan tata letak/ layout dan

pemilihan wama esletis,

proporsional, dan menarik.

2, | Gambar dan ilustrasi  sudah
memiliki kecukupan fokus.

3. | Penggunaan jemis dan ukuran
tulisan sudah baik (font).

4. | Penyusunan layout dan desain
cover atau kulit buku menarik,

5. [ Modul PS dalam bentk digital

Heyzine dapat  diakses  dengan
lancar melalw berbagai perangkat
(PC, 1ablet, ponsel).
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Saran dan Komentar

Validator

Cicyn Riantoni, M.Pd.
NIP. 199210122023211017
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Media Kualitas Modul P5S

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLIMEDIA

Nama Penilai : Jeliaa Vernika Sivai,M¥Y
Instansi . FP  Universitas Jambi

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Modul P5 Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis dengan

pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2

STS : Sangat Tidak Setuju = |

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian,

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5
pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah disediakan.

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.



A,

Komponen Bahasa

Penggunaan tata bahasa yang baik
dan benar sesuai dengan EYD.

Bahasa yang digunakan
komunikatif schingga
memungkinkan siswa scolah-olah
berkomunikasi  dengan  penulis
modul (interactivity).

Struktur kalimat disusun dengan
lugas dan mudah dipahami sesuai
dengan  tingkat  penguasaan
kognitif siswa.

Kesesuaian  pilihan  kata dan
istilah dengan kaidah baku dan

istilah teknis ilmu pengetahuan.

Komponen Grafika

Penyusunan tata letak/ layout dan
pemilihan wama estetis,

proporsional, dan menarik.

Gambar dan ilustrasi  sudah

memiliki kecukupan fokus.

Penggunaan jenis dan ukuran

tulisan sudah baik (font).

Penyusunan layout dan desain

cover atau kulit buku menarik.

Modul PS5 dalam bentuk digital
Heyzine  dapat  diakses  dengan
lancar melalui berbagai perangkat
(PC, tablet, ponsel).

238



239

Komentar dan Saran

Validator

Jeliana Veronika Sirant, M.Pd.
NIP. 198909162022032008
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Lampiran 19. Hasil Validasi Media Buku Penunjang P5

VALIDASI KE-1 MEDIA

14

13

100%

88%
88%
75%
88%
63%
63%
5%
75%
75%
88%
75%
75%
75%
75%

12

11

10

No

10
11
12
13
14
15
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mengarah pada pemahaman konsep sains.

Tampilan Tulisan 1. | Penulisan judul buku P5 100%
2. | Ukuran huruf pada tulisan 88%
3. | Penggunaan kata 88%
4. | Kejelasan tulisan 75% 87,50 % Sangat Baik
5. | Kemudahan memahami tulisan 88%
6. | Bentuk gambar 63%
Tampilan Gambar | 7. | Ukuran gambar 63%
8. | Kesesuaian gambar dengan tulisan 75%
9. | Variasi gambar 75% 70.00% Baik
10. | Komposisi Warna 75%
Fungsi Media Buku | 11. | Media buku penunjang P5 sebagai sumber
Penunjang P5 panduan untuk modul P5. 88%
12. | Bahasa penyampaian yang digunakan media 79,17 % Baik
buku penunjang P5 mudah untuk di pahami 75%
13. | Media pembelajaran  buku penunjang P5
mampu membantu guru dalam mengajar 75%
Manfaat media 14 | Penyajian ilutrasi buku penunjang P5 75%
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15 | buku penunjang P5 dalam bentuk digital 75,00 Baik
Heyzine dapat diakses dengan lancar melalui

berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel).
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Media Kualitas Buku Penunjang P5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai @ Cicyn Riantoni, M.Pd

Instansi ¢ Umiversitas Jambi

l‘

Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Buku Penunjang PS pada Makanan Tradisional Kue Basah Putn

Kandis dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Sctuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2

STS : Sangat Tidak Setuju = |
Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan

penilaian.

Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku

Penunjang PS5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Puin Kandis yang

telah disediakan.

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.



No

Komponen dan Butir

~ Penilaian

S [ S[Ts

[Tampilan Tulisan

1. {Penulisan judul buku P35

v

2. [Ukuran huruf pada tulisan

3. [Penggunaan kata

4. [Kejclnsan tulisan

5. [Kcmudahan memahami tulisan

Tampilan Gambar

244

1. [Bentuk gambar

D Q“wd

2. [Ukuran gambar

3. [Kesesuaian gambar dengan tulisan

4. [Variasi gambar

5. P(omposisi Wama

< <<

ungsi Media Buku Penunjang PS

1. Media buku penunjang PS5 sebaga
umber panduan untuk modul PS.

2. [Bahasa penyampaian yang digunakan
edia ~ buku penunjang P5 mudah
ntuk di paham

3. Media pembelajaran buku penunjan
5 mampu  membantu guru dalam

cngajar

D.

IManfaat media

1. [Penyajian ilutrasi buku penunjang P

engarah pada pemahaman konsep

2. buku penunjang P5  dalom bentuk
digital Heyzine dapat diakses dengan
lancar melalui berbagai perangkat (PC,

tablet, ponsel).
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Saran dan Komentar

fagNewn  dagian L5
.,\mg\ \o\\bL 0\
WAVAN \Yeyo

Vonsep cuvea I\l“'..\\\ nambay yAaq h\(nssw\ilw,\
\cmw a\ee \Ol\o«m\, &mi €Ano

SahA Lt a0y Ami \uize; \emanggargan

RSt e =

Validator

=

Cicyn Riantoni, M.Pd.
NIP. 199210122023211017
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Media Kualitas Buku Penunjang P5

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai : Jelana Veronika Sivatt, M.fd

Instansi « Universitas  Jambi

l. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Buku Penunjang PS5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putni

Kandis dengan pilihan scbagai berikut:

SS : Sangat Sctuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Sctuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan

penilaian.

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku

Penunjang PS5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang

telah disediakan.

4, Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.



No

Komponen dan Butir

Penllalan

amplilan Tullsan

1. Penubisan judul buku PS

2. Ukuran huruf pada tulisan

M f'cnsgunun kata

4, r(cjclmn tulisan

5. r(cmudahm memahami tulisan

ANENAN AN

Tampilan Gambar

1. [Bentuk gambar

2, Ukuran gambar

3. [Kescsuaian gambar dengan tulisan

4. ]Variasi gambar

5. P(omposisi Wama

S ESANLY AN

[Fungsl Media Buku Penunjang PS

I. Mcdia buku penunjang PS scbagai
umber panduan untuk modul PS5,

2. [Bahasa penyampaian yang digunakan
edin  buku penunjang PS5 mudah
ntuk di pahami

3. Media pembelajaran  buku penunjan
5 mampu membantu guru dal

mengajar

fanfaat media
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1. [Penyajian ilutrasi buku penunjang PS
mengarah pada pemahaman konsep

2. buku penunjang PS dalam bentuk
digital Heyzine dapat diakses dengan
Jancar melalui berbagai perangkat (PC,

tablet, ponsel).
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Saran dan Komentar

)e . o L e ve "8:0 0

:
Veiads Ml siva. Wil 0T VLR

Pecbaiki \ctak gambar Joncpdm\uum‘odummm.

Validator

Jeliana Veronika Sirait, M.Pd.
NIP. 198909162022032008



249

VALIDASI KE-2 MEDIA

100%
100%
100%
88%
88%
28%
5%
88%
5%
28%
28%
88%
88%
88%
88%

10
11
12
13
14
15
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Tampilan Tulisan 1. | Penulisan judul buku P5 100%
2. | Ukuran huruf pada tulisan 100%
3. Penggunaan kata 100% 95,00 % Sangat Baik
4. | Kejelasan tulisan 88%
5. | Kemudahan memahami tulisan 88%
6. | Bentuk gambar 88%
Tampilan Gambar | 7. | Ukuran gambar 75%
8. | Kesesuaian gambar dengan tulisan 88% 82,50 % Sangat Baik
9. | Variasi gambar 75%
10. | Komposisi Warna 88%
Fungsi Media Buku | 11. | Media buku penunjang P5 sebagai sumber
Penunjang P5 panduan untuk modul P5. 88%
12. | Bahasa penyampaian yang digunakan media
buku penunjang P5 mudah untuk di pahami 88% 87,50 % Sangat Baik
13. | Media pembelajaran  buku penunjang P5
mampu membantu guru dalam mengajar 88%
Manfaat media 14 | Penyajian ilutrasi buku penunjang P5
mengarah pada pemahaman konsep sains. 88%
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15 | buku penunjang P5 dalam bentuk digital 87,50 Sangat Baik
Heyzine dapat diakses dengan lancar melalui

berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel). 88%
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Medin Kualitas Buku Penunjang PS

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

——

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai  : Cicyn Riantoni, M.Pd

Instansi : Universitas Jambi

I. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda
terhadap Buku Penunjang PS pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri

Kandis dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju = |

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan

penilaian.

3. Komentar. saran, atau kntik mohon ditulis pada lembar masukan Buku

Penunjang PS5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Puin Kandis yang

telah disediakan,

4, Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.



-No

i Kompoucn dnn Butir '. |
- “V i :

Penilaian

£ ]

S

TS

STS

Tampilan Tulisan

1. [Pcnulisan judul buku P$S

2, Pkumn huruf pada tulisan

3. IPcnggummn kata

C[< (S

4, chjelasan tulisan

5. Femudahan memahami tulisan

Tampilan Gambar

1. chnmk gambar

2. IUkumn gambar

3. [Kesesuaian gambar dengan tulisan

4. [Variasi gambar

5. P(omposisi Wama

<l <|clT s

ungsi Media Buku Penunjang P5

1. cdm buku penunjang PS5 sebagai
umbcr panduan untuk modul PS5,

c

ahasa penyampaian yang digunakan
edia  buku penunjang PS5 mudahy
ntuk di pahami

3. Mecdia pembelajaran  buku penunjan
mampu membantu  guru  dala

engajar

').

Manfaat media

enyajian ilutrasi  buku penunjang P35
engarah  pada pemahaman  konsep

ns.

2, buku penunjang P5 dalam bentuk
digital Heyzine dapat diakses dengan
lancar melalui berbagai perangkat (PC.

tablet, ponsel).
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Saran dan Komentar

Validator

Cicyn Riantoni, M.Pd.
NIP. 199210122023211017
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Instrumen dan Rubrik Penibman
Ahli Media Kualitas Buku Penunjang PS

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai : Jellara  Veronika Simatk r M.

Instansi : FKip_ Universtts Jark

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda
terhadap Buku Penunjang PS pada Makanan Tradisional Kue Basah Putni

Kandis dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Sctuju =4
S : Setuju =3
TS - Tidak Setuju =2
STS . Sangat Tidak Setuju = 1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian.

3. Komentar, saran, atau krittk mohon ditulis pada lembar masukan Buku
Penunjang PS5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putn Kandis yang
telah disediakan,

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.



" | ,Kbtt‘ti»;llen medq

La8
- -

- Penilaian

"

+

TS

Tampilan Tulisan

1. [Penulisan judul buku PS

2. \Ukuran huruf pada tulisan

3. IPcngg\maan kata

4, Il(cjelnsan tulisan

5. P(cmudahan memahami tulisan

Tampilan Gambar

1. Bentuk gambar

. [Ukuran gambar

. Kesesuaian gambar dengan tulisan

2

3

4. [Variasi gambar

£ 'Komposisi Wama

ungsi Media Buku Penunjang PS

% Ecdin buku penunjang PS5 scbagai
mber panduan untuk modul PS.

Vv

2. [Bahasa penyampaian yang digunak
media  buku penunjang PS5 mudal
untuk di pahami

v

3. Media pembelajaran  buku pcnunjar:j
S mampu membantu guru  dala

engajar

v

D.

IManfaat media

1. [Penyajian ilutrasi buku penunjang P§
engarah pada pemahaman konsep

v

2. buku penunjang PS dalam bcnlu\ﬁ
igital MHeyzine dapat diakses dengan

ancar melalui berbagai perangkat (PC,

ablet, ponsel).
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Saran dan Komentar

Validator

Jehana Veronika Sirait, M.Pd.
NIP. 198909162022032008
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Lampiran 20. Hasil Respon Guru Terhadap Modul P5

75%
75%
100%
75%
75%
75%
100%
100%

Mo
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Kepraktisan Modul
P5

Modul P5 petunjuk kerja mudah dipahami

75%

Penjelasan pada modul petunjuk kerja

memudahkan guru memahami aktivitas siswa

75%

Modul P5 petunjuk kerja materi sains
memudahkan guru dalam membelajarkan

siswa.

100%

Penggunaan bahasa tulis pada modul petunjuk
kerja materi sains mudah guru pahami dan

tidak menimbulkan makna ganda

75%

81,25 %

Sangat Baik

Komponen Grafika

Modul P5 membantu guru dalam memberikan

penekanan nilai-nilai budaya

75%

Penggunaan modul P5 materi sains suasana

pembelajaran lebih menyenangkan.

75%

Tema kearifan lokal makanan tradisional kue
basah putri kandis dalam modul memberikan

siswa informasi baru mengenai materi sains

100%

Modul P5 dalam bentuk digital Heyzine dapat
diakses dengan lancar melalui berbagai

100%

87,50 %

Sangat Baik
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perangkat (PC, tablet, ponsel)
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Respon Guru Kualitas Modul PS

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK RESPON GURU

Nama Penilai : Corry Mandnesa, SPd

Instansi : Sekolah Adhyaksa

()

. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Modul P5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

dengan pilihan sebagai benkut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Taidak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju = 1

Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian.
Komentar, saran, atau kntik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5

pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis yang telah disediakan.

. Ternma kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket 1ni.



Komponen dan Butis

Kepraktisan Modul PS

262

Modul PS5 petunjuk kega mudah
dipahami

2,

Penjelasan pada modul petunjuk kerja
memudahkan guru memahami aktivitas
siswa

3.

Modul P5 petunjuk kerja materi sains
memudahkan guru dalam membelajarkan

siswa.

Penggunaan bahasa tulis pada modul
petunjuk kerja materi sains mudah guru
pahami dan tidak menimbulkan makna
ganda

Keefcktifan Modul P5

Modul P5 membantu guru dalam
memberikan  penckanan  nilai-nilai
budaya

Penggunaan modul PS5 materi  sains
suasana pembelajaran lebih
menyenangkan,

3.

Tema kearifan lokal makanan tradisional
kue basah putri kandis dalam modul
memberikan  siswa  informasi  baru

mengenai materi sains

Modul P5 dalam bentuk digital Heyzine
dapat diakses dengan lancar melalui
berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel)
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Komentar dan Saran

D\W“‘\“ \.wa- balisa  Frn  holowy Aparbai lu
pasn blap pemv lmvan pabe pecepmvan  porbama

(;“}. ?o{.,. %

Jambi, 26 Mei 2025

s

Corry Mandricsa, S.Pd
NIP. 010720100443
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Lampiran 21. Hasil Respon Guru Terhadap Buku Penunjang P5

12

11

10

75%
75%
100%
100%
75%
100%
100%
100%
75%
75%
5%
5%

Mo

10
11
12
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Kepraktisan Buku 1. | Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains
Penunjang P5 memudahkan guru dalam membelajarkan

siswa. 75%

2. | Penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang

P5 terintegrasi etnosains jelas dan mudah

guru pahami. 75% 87,50 % Sangat Baik
3. | Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains

sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 100%
4. | Penjelasan pada buku penunjang P5

terintegrasi  etnosains memudahkan guru

memahami buku P5. 100%
Keefektifan Buku |5. | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains
Penunjang P5 membantu siswa berinteraksi dengan siswa

lain dan guru dengan baik. 75%

6. | Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains
mampu memberikan bimbingan yang baik

bagi siswa dalam memahami materi 100%
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Materi yang disajikan pada buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

100%

Buku penunjang PS5 terintegrasi  etnosains
mampu meningkatkan kemampuan siswa

dalam menyelesaikan masalah.

100%

Dengan  buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains membantu guru dalam

mengembangkan nilai-nilai karakter siswa

75%

10.

Penggunaan bahasa tulis pada buku penunjang
P5 terintegrasi etnosains mudah guru

pahami dan tidak menimbulkan makna ganda.

75%

11.

Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains
membantu guru dalam memberikan penekanan

nilai-nilai budaya.

75%

12.

Buku penunjang PS5 terintegrasi  etnosains
dalam bentuk digital heyzine dapat diakses
dengan lancar melalui berbagai perangkat (PC,
tablet, ponsel).

75%

84,38 %

Sangat Baik
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Respon Guru Kualitas Buku Penunjang PS

Pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri Kandis

UNTUK RESPON GURU

Nama Pemlai : Corry Mandriesa, SPd

Instansi : Sekolah Adhyaksa

)

Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda
terhadap Buku Penunjang PS pada Makanan Tradisional Kue Basah Putri

Kandis dengan pilihan sebagai bertkut:

SS - Sangat Setuju =4
S . Setuju =3
15 : Thdak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju = 1

Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian.

. Komentar, saran, atau kntik mohon ditulis pada lembar masukan Buku
Penumjang PS5 pada Makanan Tradisional Kue Basah Putii Kandis yang telah
disediakan.

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket 1.



No

Komponen dan Butir

Penilaian

SS

S | TS

STS

A. [Kepraktisan Buku Penunjang P5

1. [Buku penunjang PS5  terintegrasi
tnosains memudahkan guru dalam

embelajarkan siswa.

v/

2. [Penggunaan bahasa tulis pada bukxﬂ
enunjang P5 terintegrasi ctnosainﬂ
ielas dan mudah guru pahami.

3. [Buku penunjang PS5 terintegrasi
etnosains  sesuai  dengan  tingkat

perkembangan siswa.

V]

4, [Penjelasan pada buku penunjang P
crintegrasi  ctnosains memudahkan

memahami buku PS.

Vv

cefektifan Buku Penunjang PS

1. [Buku penunjang PS5 terintegrasi
tnosains membantu siswa berinteraksi
engan siswa lain dan guru dengan
aik.

uku penunjang PS5  terintegrasi
tnosains ~ mampu  memberikan
imbingan yang baik bagi siswa dalam

emahami materi.

B )

v

ateri yang disajikan pada  buku
enunjang PS5 terintegrasi  ctnosaing

esuai dengan tujuan pembelajaran.

g2

J

uku penunjang PS5 terintegrasi
tnosains mampu  meningkatkan
emampuan siswa dalam

enyelesaikan masalah.

&
5 = & o
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5. |Dengan buku penunjang P
erintcgrasi  ctnosains  memban ‘/
ru dalam mengembangkan nilai-nila
ter siswa
enggunaan bahasa tulis pada bul:\q

penunjang PS5 terintegrasi  ctnosai
mudah  guru pahami dan tidalﬁ

menimbulkan makna ganda.
7.Buku penunjang PS5 terintegrasi
ctnosains membantu  guru  dalam g
memberikan  penckanan nilai-nilai
budaya.
8. Buku penunjang PS  terintegrasi
tnosains dalam bentuk digital heyzine d

pat diakses dengan lancar melalui
rbagai  perangkat  (PC, mblct1

nscl)..

Komentar dan Saran

ok seosck bags

Jambi, 26 Mei 2025

b

Corry Mandriesa, S.Pd
NIP. 010720100443



Lampiran 22. Perhitungan Angket Persepsi SiswaTerhadap Modul P5

14 16 0 0 30 56 48 0 0 104 120 87%
19 11 0 0 30 76 33 0 0 109 120 91%
9 21 0 0 30 36 63 0 0 99 120 83%
19 11 0 0 30 76 33 0 0 109 120 91%
21 9 0 0 30 84 27 0 0 111 120 93%
18 12 0 0 30 72 36 0 0 108 120 90%
18 12 0 0 30 72 36 0 0 108 120 90%
22 g 0 0 30 88 24 0 0 112 120 93%
16 14 0 0 30 64 42 0 0 106 120 88%
10 20 0 0 30 40 60 0 0 100 120 83%
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Lampiran 23 . Penentuan Kriteria Tiap Indikator pada Persepsi Siswa Terhadap Modul P5

271

Materi Modul ini membantu saya memahami konsep-
Pembelajaran konsep sains dengan lebih baik. 87%
Contoh dan ilustrasi dalam modul ini sangat
membantu saya dalam memahami materi. 91% 87,71 % Sangat Baik
Instruksi dan petunjuk yang disajikan dalam
kegiatan pembelajaran mudah untuk dipahami. 83%
Tema kearifan lokal dalam modul memberikan
siswa informasi baru mengenai materi sains. 91%
Komponen Bahasa Bahasa yang digunakan dalam modul ini
mudah dipahami. 93%
Struktur kalimat disusun dengan lugas dan 91,25 % Sangat Baik
mudah dipahami sesuai dengan pengetahuan
saya 90%
Komponen Modul ini menarik dan tidak membuat saya
Kelayakan Modul bosan saat belajar. 90%
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8. | Modul ini membuat saya lebih aktif dalam

diskusi dan kerja kelompok. 93%
9 Desain dan tampilan modul menarik serta

memudahkan dalam memahami materi. 88%
10 | Penyajian warna dan gambar dalam modul

membuat saya lebih tertarik untuk belajar. 83%

88,75%

Sangat Baik
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Lampiran 24 . Surat Observasi Awal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kampus Pinang Masak J1 Raya Jambi -~ Ma Bulian, KM. 15, Mendalo Indah, Jambi
Rode Pos. 36361, Telp. (0741)383453 Laman, www fip ungaacd Fmanl hap o unga sc i
Nomor 1 2866/UN21.3/PT.01.04/2024 24 Juli 2024
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMA Adhyaksa 1 Jambi

Di
Tempat

Dengan hormat,
Dengan ini diberitahukan kepada Saudara, bahwa mahasiswa kami

atas nama

Nama : Ina Santia

NIM : Al1C321041
Program Studi : Pendidikan Fisika
Jurusan : PMIPA

Dosen Pembimbing Skripsi : 1.Dra. Jufrida, M.Si.

2. M. Furgon, M.Pd
akan melaksanakan penelitian guna penyusunan Skripsi yang
berjudul: “Pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis
PJBL terintegrasi etnosains menggunakan website.”

Berkenaan dengan hal tersebut mohon kiranya mahasiswa yang
bersangkutan dapat diizinkan melakukan penclitian ditempat yang
Saudara pimpin dari tanggal 26 Juli s/d 22 Agustus

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya di ucapkan terima kasih
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IKATAN ADHYAKSA DHARMAKARINI WILAYAH JAMBI
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) ADHYAKSA | JAMBI

STATUS AKREDITASI : A NSS:304106001038 NDS:J.60014015 NPSN : 10504588
Jalan Jenderal Urip Sumoharjo No.33 Kode Pos 36122 Jambi Telepon. 65430

SURAT KETERANGAN

Nomor : 593/ SMA.AdK / 1.2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : LOLITA ANGGRAINI, §.Sos.,M.Pd.
NIP : 19820426 200903 2 008

Pangkat/ Gol : Penata Tingkat |

Jabatan : Kepala Sckolah

Unit Kerja  : SMA Adhyaksa I Jambi

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Ina Santia
NIM :AIC321041
Prodi : Pendidikan Fisika

Judul Skripsi : Pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis PIBL terintegrasi

ctnosains menggunakan website

Yang bersangkutan adalah benar telah melakukan Penelitian di SMA Adhyaksa 1 Jambi yang
dilaksanakan pada tanggal 26 Juli s/d 22 Agustus 2024,
Demikian Surat Keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan scbagaimana semestinya.




Lampiran 25 . Surat Izin Penelitian
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%

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,

DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raya Jambi - Ma. Bulian KM 15 Mendalo Indah. Kode Pos 36361
Ramnan © hatps//fkip ung ac id

Nomor 1860/UN21 3/PT.01.04/2025 Jambe, 07 Mei 2025
Penhal Permohonan Izin Penelitian

Yih Kepala SMA ADHYAKSA 1 Jambi
J1 Jenderal Urip Sumoharjo No.33. Sungai Putri, Kec. Telanaipura, Kota Jambi, Jambi 36124

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penelinan tugas akhir/sknpsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika,

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetalvan Alam Fakultas Keguruan dan Tlmu
Pendidikan Universitas Jambi sebaga benkut:

Nama . Ina Santia

NIM COALC321041

No. HP : 0895604370584

Judul Penelitian . Pengembangan Perangkat Ajar Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila Tenntegrasi Etnosains Pada Proses Pembuatan Kue
Basah Putn Kandis Menggunakan Heyzine

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Tbu berkenan memberikan izin kepada mahasiswa tersebut
untuk melaksanakan penelitian tugas akhur pada unit/mstansi yang Bapak/Ibu pimpim yang akan
dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2025 s.d 6 Juli 2025,

Demikian disampaikan, atas pethatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kerja Sama
Fakultas Keguruan dan [lnm Pendidikan,

Delita Sartika, 8.S., MLITS,, Ph.D.
NIP 198110232005012002

° Catatan:
Balal 70U TTE Mo 11 talm 2008 pasal § Ayal 1 “Jufarman Elekironit danitan Dotme Elekmond®t hasl cefatme
Sertifikasi merwpakan alat buktt vavg soh™

Elektronik 2 Dokumen ini ditmdstangani secan lektronik menggmakan Sertifikst Elsktromdk yang diterbitkon oleh Baki
Sertifiksss Elekwond (BSrE ), Badan Stber dan Sandi Negara (BSSN)
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IKATAN ADHYAKSA DHARMAKARINI WILAYAH JAMBI
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) ADHYAKSA 1JAMBI

STATUS : AKREDITASI A NSS:304106001038 NDS:].(:OOHOIS‘ NPSN : 105045688
alan lenderal Urip Sumoharjo No.33 Kode Pos 36122 Jambi

SURAT KETERA NGAN
Nomor : 318 /SMA.Adk /C.2025

Yang bertanda tangan dibawah ini :
: LOLITA ANGGRAINI, S.Sos..M.Pd

Nama

NIP . 19820426 200903 2 008

Pangkat/ Gol : Penata Tingkat [ /11ld

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Adhyaksa I Jambi
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Ina Santia

NIM : A1C321041

: Pengembangan Perangkat Ajar Projek Penguatan Pelajar
Pancasila Terintegrasi Etnosains Pada Proses Pembuatan
Kue Basah Putri Kandis Menggunakan Heyzine

Judul Penelitian

Bahwa benar nama tersebut telah melaksanakan Penelitian di SMA Adhyaksa I Jambi pada

tanggal 6 — 26 Mei 2025.
Demikian Surat Keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya .

Jambi, 26 Mei 2025
Kepala Sckolah,

e
LOLITA ANGGRAINI, S.Sos.,M.Pd

Penata Tingkat 1
NIP 19820426200903 2 008

Telepon. 65430 e
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Lampiran 26. Dokumentasi Observasi dan Wawancara Pengrajin Kue Basah
Putri Kandis

Gambar 2. Proses Pemanggangan Kue Basah Putri Kandis
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Lampiran 27. Dokumentasi Observasi awal, Wawancara dan Penelitian
Akhir di Sekolah

Gambar 3. Observasi Awal

Gambar 5. Penelitian Akhir di Sekolah



